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ABSTRAK

Selvya Yuliandita, 2015. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap
Peningkatan Pemahaman Self-Control Siswa Kelas IX Di SMP N 1 Wanasari
Kabupaten Brebes Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan
Konseling. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing
Prof. Dr. Sugiyo,M.Si.

Kata kunci : Kemampuan Self-control, Layanan Bimbingan Kelompok.

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan pada fenomena yang terjadi di SMP
Negeri 1 Wanasari Brebes bahwa terdapat siswa yang memiliki pemahaman self-
control yang cenderung rendah. Fenomena yang terjadi seperti sikap dalam bergaul
dengan teman-temannya yang salah atau kurang memiliki etika seperti penggunaan
kata-kata kotor dan kasar, tidak menghargai teman dan personil sekolah lainnya serta
kurangnya kemampuan siswa dalam mengelola emosinya, tidak bisa menolak semua
ajakan teman baik itu positif atau negatif untuknya, dan rata-rata siswa belum
memiliki pandangan tentang masa depannya kelak atau belum memiliki cita-cita.
Melalui layanan bimbingan kelompok diharapkan pemahaman self-control yang
dimiliki siswa dapat meningkat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan pemahaman self-
control siswa.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen dengan desain penelitian
one group pre-test and post-test. Penelitian ini menggunakan 10 subjek penelitian
yang memiliki tingkat pemahaman self-control yang beragam. Pemilihan subjek
penelitian berdasarkan hasil perhitungan pre-test. Metode pengumpulan data
menggunakan skala self-control yang diberikan sebelum dan setelah pemberian
treatment berupa layanan bimbingan kelompok. Analisis data yang digunakan yaitu
analisis data deskriptif presentase dan uji wilcoxon.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman self-control siswa sebelum
pemberian treatment berupa layanan bimbingan kelompok sebesar 55% dan termasuk
dalam kategori sedang. Setelah pemberian bimbingan kelompok sebanyak delapan
kali mengalami perubahan menjadi 81%. Sehingga berdasarkan presentase
pemahaman self-control mengalami perubahan yaitu peningkatan sebanyak 26%.
Hasil perhitungan uji wilcoxon menunjukkan perhitungan sebelum dan setelah
memperoleh treatment, diperoleh Zpiwung = 55 > Zinhel = 8 dengan taraf signifikansi 5%
sehingga dinyatakan bahwa Ha diterima. Dengan kata lain bahwa terjadi perubahan
tingkat kemampuan self-control siswa setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok, maka dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok
berpengaruh terjadap peningkatan pemahaman self-control siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap manusia pasti memiliki kemampuan dalam dirinya, baik itu kemampuan
yang menyangkut fisik maupun psikis. Salah satu kemampuan yang dimiliki oleh
setiap orang adalah kemampuan untuk mengendalikan dirinya (Self-control).
Pengendalian diri merupakan salah satu kemampuan yang harus ada pada setiap
orang, karena bayangkan saja apabila seseorang tidak memilliki kemampuan untuk
mengendalikan dirinya mungkin saja dia tidak dapat bersikap seperti orang normal
lainnya. Karena pada dasarnya manusia memiliki dorongan-dorongan yang kuat
dalam dirinya untuk melakukan atau memenuhi sesuatu yang ia inginkan, dan apabila
manusia tidak memiliki kemampuan untuk mengendalikan dorongan-dorongan
tersebut maka kehidupannya tidak dapat berjalan dengan seimbang. Seorang individu
dengan pengendalian diri yang baik dapat memahami setiap konsekuensi dari
tindakan yang dilakukannya. Pengendalian diri menggambarkan keputusan individu
melalui pertimbangan kognitifnya untuk menyatakan perilaku yang telah disusun
untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti apa yang dikehendaki.

Kemampuan Self-control sangat erat kaitannya dengan kondisi kognitif individu,
boleh jadi dikatakan bahwa semakin baik kondisi kognitif individu maka semakin
baik pula kemampuan self-controlnya. Menurut Piaget (dalam Santrock, 2003:108)
Remaja pada umur sekitar 11 sampai 15 tahun mengalami tahap pemikiran

operasional formal, dimana remaja tidak lagi terbatas pada pengalaman nyata dan



konkret sebagai landasan berpikir tetapi mereka mampu membayangkan situasi
rekaan, kejadian yang semata-mata berupa kemungkinan hipotesis atau proporsi
abstrak, dan mencoba mengolahnya dengan pemikiran logis. Dengan pemikiran
operasional formal ini, remaja sudah bisa membayangkan kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi apabila ia melakukan suatu tindakan, dengan
demikian seharusnya remaja sudah bisa melakukan pengendalian terhadap dirinya
dan mempunyai pemahaman self-control yang baik.

Fenomena yang peneliti temukan melalui wawancara dengan guru bimbingan
dan konseling di SMP N 1 Wanasari yaitu ibu Dian Utami Dewi, S.Pd diketahui
bahwa siswa kelas 1X SMP N 1 Wanasari kurang memiliki pemahaman Self-control.
Kurangnya pemahaman Self-control tersebut dibuktikan dengan adanya gejala
perilaku negatif yang dialami siswa, antara lain yaitu dalam hal behavior control,
perilaku negatif yang ditunjukkan siswa yaitu kurangnya sikap sopan santun kepada
guru, sikap dalam bergaul dengan teman-temannya yang salah atau kurang memiliki
etika seperti penggunaan kata-kata kotor dan kasar, tidak menghargai teman dan
personil sekolah lainnya seperti guru, kepala sekolah, penjaga kantin dan penjaga
sekolah serta kurangnya kemampuan siswa dalam mengelola emosinya. Dalam hal
cognitive control, perilaku negatif yang yang ditunjukkan siswa yaitu kurang dapat
memahami keadaan orang lain, kurangnya pemikiran yang matang sebelum
melakukan suatu tindakan, mereka selalu bersikap tergesa-gesa dalam melakukan
kegiatan, dan tidak dapat bersikap sabar. Dalam hal decision control, perilaku negatif

yang ditunjukkan siswa antara lain yaitu seringkali tidak dapat mengikuti keinginan



sendiri atau perilakunya sangat terpengaruh oleh keadaan lingkungan sekitarnya,
tidak bisa menolak semua ajakan teman baik itu positif atau negatif untuknya, rata-
rata siswa belum memiliki pandangan tentang masa depannya kelak atau belum
memiliki cita-cita. Pendapat tersebut diperkuat dengan adanya hasil pengambilan data
awal oleh peneliti dengan menggunakan angket diperoleh data bahwa sebanyak 59%
siswa kelas IX memiliki pemahaman self-control yang rendah dengan rata-rata
memiliki tingkat pemahaman self-control sebanyak 49%.

Penjelasan diatas menggugah peneliti untuk membantu siswa kelas IX dalam
meningkatkan pemahaman self-control yaitu dengan memanfaatkan layanan
bimbingan dan konseling. Salah satu layanan yang dapat digunakan adalah layanan
bimbingan kelompok. Menurut romlah (2006:3) bahwa bimbingan kelompok adalah
proses pemberia bantuan yang diberikan pada individu dalam situasi kelompok.
Gazda (dalam Prayitno dan Amti, 2004:309) juga mengemukakan bahwa bimbingan
kelompok di sekolah merupakan kegiatan pemberian informasi pada sekelompok
siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat.
Bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan siswa secara bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh
berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama guru pembimbing) dan membahas
secara bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk menunjang
pemahaman dalam kehidupan sehari-hari dan untuk perkembangan dirinya baik
sebagai individu maupun sebagai pelajar, dan untuk pertimbangan dalam

pengambilan keputusan atau tindakan tertentu. Keunggulan yang diberikan oleh



layanan kelompok bukan hanya menyangkut aspek efisiensi. Dinamika perubahan
yang terjadi ketika layanan itu berlangsung juga amat menarik perhatian. Dalam
layanan kelompok, interaksi antar individu anggota kelompok merupakan suatu yang
khas, yang tidak mungkin terjadi pada layanan perorangan. Dengan interaksi sosial
yang intensif dan dinamis selama layanan tersebut berlangsung, diharapkan tujuan-
tujuan layanan dapat tercapai secara lebih mantap (Prayitno, 2004:307).

Pelaksanaan dalam kegiatan bimbingan kelompok akan dibahas topik-topik yang
berkaitan dengan aspek-aspek yang termasuk dalam self-control. Dengan demikian
selama beberapa kali diberikan layanan bimbingan kelompok diharapkan dapat
membantu meningkatkan pemahaman self-control siswa. Sehingga apabila
pemahaman self-control siswa sudah meningkat maka tidak ada lagi masalah-masalah
yang muncul di sekolah yang berkaitan dengan kurangnya pemahaman self-control
siswa.

Dari uraian diatas, peneliti menilai bahwa layanan bimbingan kelompok cocok
untuk digunakan sebagai treatment dalam rangka peningkatan pemahaman Self-
control siswa kelas IX, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan
Pemahaman Self-Control Siswa Kelas IX di SMP N 1 Wanasari Kabupaten Brebes

Tahun Ajaran 2015/2016”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat diambil
adalah:
1.2.1 Bagaimana tingkat pemahaman Self-control yang dimiliki siswa kelas IX
sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok?
1.2.2 Bagaimana tingkat pemahaman Self-control yang dimiliki siswa kelas IX
setelah diberikan layanan bimbingan kelompok?
1.2.3 Apakah layanan bimbingan kelompok dapat berpengaruh terhadap
pemahaman self-control siswa kelas 1X?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1.3.1 Mengetahui tingkat pemahaman Self-control yang dimiliki siswa kelas 1X
sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok.
1.3.2 Mengetahui tingkat pemahaman Self-control yang dimiliki siswa kelas 1X
setelah diberikan layanan bimbingan kelompok.
1.3.3 Mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap pemahaman

self-control siswa kelas 1X.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberkan sumbangan
ilmu pengetahuan di bidang bimbingan dan konseling tentang penerapan layanan
bimbingan kelompok bagi siswa guna intervensi dalam pemahaman self-control.
1.4.2 Manfaat Praktis
(1) Bagi konselor sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
media atau referensi untuk meningkatkan pelayanan bagi para siswa.
(2) Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi dasar dalam meningkatkan

profesionalitas dalam pemberian layanan.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika skripsi merupakan garis besar penyusunan skripsi yang bertujuan

untuk mempermudah menelaah skripsi. Sistematika dalam penulisan skripsi ini terdiri
atas tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.
1.5.1 Bagian Awal

Bagian awal berisi halaman judul, pernyataan, halaman pengesahan, motto dan
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar
lampiran.
1.5.2 Bagian Isi

Bab 1 Pendahuluan berisi tentanng latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi.



Bab 2 Tinjauan Pustaka. Berisi tentang landasan teoritis yang menunjang
penelitian meliputi, penelitian terdahulu, pengertian Self-control, faktor-faktor yang
mempengaruhi self-control, jenis-jenis self-control, fungsi self-control, pentingnya
self-control bagi remaja, pengertian layanan bimbingan kelompok, tujuan bimbingan
kelompok, jenis-jenis bimbingan kelompok, asas-asas bimbingan kelompok, fungsi
bimbingan kelompok, komponen-komponen bimbingan kelompok, tahap-tahap
bimbingan kelompok, dan operasionalisasi bimbingan kelompok.

Bab 3 Metode Penelitian meliputi, jenis dan desain penelitian, variabel
penelitian, populasi dan subjek penelitian, metode dan alat pengumpul data, uji
instrumen penelitian.

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini disajikan hasil penelitian
yang meliputi hasil penelitian dan pembahasan.

Bab 5 Penutup berisi tentang penyajian hasil simpulan dan saran sebagai
implikasi dari hasil penelitian.

1.5.3 Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi ini memuat tentang daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang
mendukung penelitian ini.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, KERANGKA
BERPIKIR, DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Suatu penelitian ilmiah membutuhkan adanya tinjauan pustaka yang kuat dan
dapat di pertanggung jawabkan. Hal ini bertujuan agar penelitian dapat di
pertanggungjawabkan dengan baik, khususnya dalam menjawab permasalahan yang
diajukan. Teori-teori yang di gunakan dapat memberikan gambaran alur befikir dalam
penelitian ini sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian
ini. Penelitian ini akan menguraikan tentang penelitian terdahulu yang relevan dengan
peneliti yang akan dilakukan oleh peneliti dan teori-teori yang dijadikan landasan
untuk melakukan penelitian ini. Bab ini akan berisi tentang (1) Kajian Pustaka, (2)
Kerangka Teoretis, (3) Kerangka Berpikir, dan (4) Hipotesis Penelitian.

2.1 Kajian Pustaka

Untuk memperkuat proses penelitian ini, peneliti akan mengemukakan hasil-
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Adapun pokok-pokok bahasan yang akan diuraikan dalam penelitian terdahulu adalah
sebagai berikut:

Penelitian pertama yang dijadikan rujukan adalah penelitian milik Aydin, dalam
jurnalnya yang berjudul Effectiveness Of Group Guidance On Realistic Study Field
Choice Among First Year High School Students. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa bimbingan kelompok secara efektif dapat digunakan untuk pengambilan



keputusan oleh 40 siswa SMA kelas 1 dalam hal pengambilan jurusan. 40 siswa
dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen,
treatment yang dilakukan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan 12 kali
sesi pertemuan dan hasil yang ditunjukkan oleh kelompok eksperimen menunjukkan
bahwa skor yang diperoleh mengalami peningkatan sedangkan skor yang diperoleh
kelompok kontrol tidak mengalami peningkatan. Hasil penelitian tersebut menjadi
rujukan untuk peneliti, dan penelitian tersebut mendukung penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu bahwa bimbingan kelompok secara efektif dapat
digunakan dalam peningkatan pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan
termasuk dalam salah satu aspek self-control, oleh karena itu melalui layanan
bimbingan kelompok peneliti mencoba untuk meningkatkan pemahaman self-control
siswa kelas IX.

Penelitian kedua, penelitian yang dilakukan oleh Priatmoko (2011) tentang
“Upaya Meningkatkan Pengendalian Emosi melalui Layanan Bimbingan Kelompok
pada Remaja di Panti Asuhan Yayasan Al- Hidayah Desa Desel Sadeng Kec.
Gunungpati Semarang Tahun 2010” menunjukkan bahwa skor pengendalian emosi
sebelum pemberian layanan bimbingan kelompok sebesar 166 atau 60,79% dengan
kategorisasi sedang setelah pemberian layanan bimbingan kelompok menjadi 192,5
atau 70,01 % dengan kategorisasi tinggi. Hasil uji wilcoxon menunjukkan bahwa
Zhitung sebesar = 3,40 sedangkan Ztabel = 0,03. Hal ini menunjukkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dapat meningkatakan pengendalian emosi. Terkait dengan

penelitian yang dilakukan oleh Priatmoko, terbukti bahwa bimbingan kelompok dapat
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meningkatkan pengendalian emosi siswa, dan pengendalian emosi termasuk dalam
salah satu aspek dalam self-control. Oleh karena itu peneliti mencoba untuk
melakukan penelitian yang serupa. Melalui layanan bimbingan kelompok peneliti
mencoba untuk meningkatkan pemahaman self-control siswa kelas 1X. Perbedaaan
antara penelitian yang dilakukan oleh Priatmoko dan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti terletak pada variabel yang akan diteliti yaitu jika penelitian Priatmoko
hanya mencakup tentang pengendalian emosi, penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti mencakup hal yang lebih luas lagi yaitu self-control, dimana pengendalian
emosi merupakan salah satu aspek yang ada dalam self-control.

Penelitian ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nurfuad (2013) tentang
“Meningkatkan Penyesuaian Diri Terhadap Lingkungan Sekolah Melalui Layanan
Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas VIII SMP N 2 Juwana Tahun 2012/2013”
menunjukkan bahwa sebanyak 61,03% dari keseluruhan siswa mempunyai rata-rata
penyesuaian diri positif dalam kriteria sedang dengan rata-rata prosentase sebesar
60,96% dan penyesuaian diri negatif dari keseluruhan siswa menunjukkan Kriteria
sedang dengan prosentase sebesar 61,46%. Dan setelah diberikan treatment diperoleh
hasil post-test sebesar 71,57% dari keseluruhan siswa mempunyai rata-rata
penyesuaian diri positif dalam kriteria tinggi dengan rata-rata prosentase 72,28% dan
penyesuaian diri negatif dari keseluruhan siswa menunjukkan kriteria sedang dengan
prosentase sebesar 69,58%. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan
penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah pada semua siswa sebesar 10,54%

setelah pemberian treatment. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa J hitung < J



11

tabel, artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Terkait dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nurfuad, terbukti bahwa bimbingan kelompok dapat meningkatkan penyesuaian
diri siswa, dan penyesuaian diri termasuk dalam salah satu aspek dalam self-control.
Oleh karena itu peneliti mencoba untuk melakukan penelitian yang serupa. Melalui
layanan bimbingan kelompok peneliti mencoba untuk meningkatkan pemahaman
self-control siswa kelas 1X. Perbedaaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Nurfuad dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel yang
akan diteliti yaitu jika penelitian Nurfuad hanya mencakup tentang penyesuaian diri,
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mencakup hal yang lebih luas lagi yaitu
self-control, dimana penyesuaian diri merupakan salah satu aspek yang ada dalam
self-control.

Untuk lebih jelas dan detail tentang penelitian terdahulu dapat dilihat melalui

tabel berikut :

Tabel 2.1
Perbandingan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian yang Akan Dilakukan
Penulis
No Peneliti Judul Tujuan Penelitian Keterangan
1 | Davut Effectiveness Of Untuk melihat apakah |e Jenis penelitian :
Aydin Group Guidance ada perbedaan tingkat Eksperimen

On Realistic Study

kemampuan

e Indikator yang

Field Choice pengambilan keutusan diteliti :
Among First Year | antara kelompok kemampuan
High School kontrol dan kelompok pengambilan
Students eksperimen melalui keputusan
layanan bimbingan
kelompok
2 | Priatmoko | Upaya Untuk mengetahui »  Penelitian ini

Meningkatkan
Pengendalian

apakah pengendalian
emosi siswa kelas

menggunakan jenis
penelitian
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Emosi melalui
Layanan
Bimbingan
Kelompok pada
Remaja di Panti
Asuhan Yayasan
Al- Hidayah Desa
Desel Sadeng Kec.
Gunungpati
Semarang Tahun
2010

dapat ditingkatkan
melalui layanan
bimbingan kelompok

eksperimen
Analisis kuantitatif
Indikator yang
diteliti :
pengendalian emosi

3 | Achlis Meningkatkan Untuk mengetahui e Penelitian ini
Nurfuad Penyesuaian Diri apakah penyesuaian menggunakan

Terhadap diri terhadap jenis penelitian
Lingkungan lingkungan sekolah ekperimen
Sekolah Melalui pada siswa kelas VIl |e  Indikator yang di
Layanan B dapat ditingkatkan teliti : penyesuaian
Bimbingan melalui layanan diri secara positif,
Kelompok pada bimbingan kelompok penyesuaian diri
Siswa Kelas VIII B secara negatif.
SMP N 2 Juwana
Tahun 2012/2013

4 | Penulis Pengaruh layanan | Apakah layanan e Jenis penelitian :
bimbingan bimbingan kelompok eksperimen

kelompok terhadap
peningkatan
pemahaman siswa
kelas 1X dalam hal
self-control di SMP
N 1 Wanasari
Brebes

memiliki pengaruh
terhadap peningkatkan
pemahaman siswa
kelas 1X dalam hal
self-control di SMP N
1 Wanasari Brebes

Indikator yang
diteliti : cognitive
control, decision
control, behavior
control.

Beberapa penelitian terdahulu yang tercantum di atas mengenai pengambilan

keputusan, pengendalian emosi, dan penyesuaian diri yang termasuk dalam aspek-

aspek self-control mendukung dan memperkuat penelitian yang akan dilaksanakan

peneliti.

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat diasumsikan bahwa layanan

bimbingan kelompok berpengaruh untuk meningkatkan pemahaman self-control

siswa.
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2.2 Kerangka Teoretis
Kerangka teoretis dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau batasan
tentang teori-teori yang dipakai sebagai landasan penelitian yang akan dilakukan.
Teori-teori yang digunakan dapat memberikan gambaran alur befikir dalam penelitian
ini sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini.
2.2.1 Pemahaman Self-control Siswa
2.2.1.1 Pengertian Pemahaman
Pemahaman menurut Gilmore dalam Awalya (1995:31), merupakan
kemampuan merenggut makna dan atau kemampuan untuk memprediksi, sebagai
tugas yang amat sulit. Menurut Anni (2006:7) pemahaman (comprehension)
didefinisikan sebagai kemampuan memperoleh makna dari materi pembelajaran.
Bloom, Gay, Berliner dalam Anni (2006:7) mengusulkan tiga taksonomi yang
disebut dengan ranah belajar, yaitu : ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik. Bloom hanya mengkaji ranah kognitif dan yang termasuk dalam
kategori ranah kognitif adalah :
1) Pengetahuan, kemampuan kognitif tingkat pengetahuan adalah kemampuan
memperoleh makna dari sebuah materi
2) Pemahaman, kemampuan kognitif tingkat pemahaman adalah kemampuan
untuk mengingat akan informasi yang telah diterima.
3) Penerapan, kemampuan kognitif tingkat penerapan adalah kemampuan untuk
menerapkan materi yang telah diketahui.
4) Analisis, kemampuan kognitif tingkat analisis adalah kemampuan
menguraikan fakta, konsep, pendapat, dan asumsi atas elemen-elemennya.
5) Sintesis, kemampuan kognitif tingkat sintesis adalah kemampuan untuk
mengkombinasikan tiap elemen-elemen menjadi satu kesatuan.

6) Penilaian, kemampuan kognitif tingkat penilaian adalah kemampuan menilai
suatu pendapat, gagasan, metode sesuai kriteria tertentu.

13
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Kategori tersebut mencakup keterampilan intelektual dari tingkat rendah
sampai pada tingkat tinggi tersusun secara hierarkis. Kriteria ranah kognitif tersebut
merupakan sasaran tujuan pembelajaran. Tingkat diatasnya akan bisa dicapai bila
tujuan pada tingkat dibawahnya telah tercapai. Kemampuan kognitif tingkat
pemahaman adalah kemampuan mental untuk menjelaskan sebuah informasi yang
telah diketahui dengan bahasa atau ungkapannya sendiri (Sugandi, 2006:24).
Seseorang akan dapat menjelaskan ilmu pengetahuan dengan menggunakan
bahasanya sendiri ketika dirinya telah memahami dengan benar ilmu tersebut.
Pemahaman tidak dapat dilakukan seseorang dengan mudah, karena dalam
memahami tidak cukup untuk sekedar mengingat tetapi harus dapat memperoleh
makna dan kemudian dapat menjelaskan apa yang dipahami dengan baik. Seorang
individu sering merasa pengetahuannya tidak berguna, karena tidak sesuai dengan
kenyataannya di lapangan, namun yang sebenarnya terjadi pemahaman individu itu
belum baik.

Pemahaman merupakan penerjemah suatu materi untuk mencari dan
mengungkapkan kebenaran. Pemahaman tidak hanya sekedar mengerti, namun
alangkah baiknya jika diikuti dengan penerapan secara nyata dalam diri individu.
Dalam hal ini menciptakan pemahaman adalah bagaimana cara seseorang
merefleksikan pengetahuan yang sifathya umum menjadi pengetahuan bersifat khusus

dengan aturan pribadi sesuai denang konsentrasi masing-masing individu.



15

2.2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman

Memahami kemampuan Self-control sama halnya dengan belajar. Menurut

Nasution (dalam Rahmawati, 2011:14) ada beberapa faktor yang mempengaruhi

pemahaman, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tujuan, tujuan merupakan pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan
dicapai dalam kegiatan tersebut.

Guru, guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada anak didik di sekolah. guru merupakan orang yang
mempengaruhi dalam bidang profesinya. Di dalam kelas anak didik satu
dengan yang lain berbeda dan itu nantinya juga akan mempengaruhi
tercapainya tujuan.

Anak didik atau siswa, siswa yang berkumpul di sekolah mempunyai berbagai
karakteristik kepribadian, sebagai daya serap (pemahaman) siswa yang juga
berbeda-beda dalam setiap materi yang diberikan oleh guru.

Kegiatan pengajaran, di dalam proses ini terjadi interaksi antara guru dengan
siswa. Kegiatan pengajaran ini meliputi bagaimana guru menciptakan
lingkungan belajar yang sehat, strategi belajar yang digunakan, pendekatan-
pendekatan, metode dan media, serta evaluasi.

Bahan dan alat evaluasi, merupakan suatu bahan yang terdapat di dalam
kurikulum yang sudah dipelajari dalam rangka evaluasi.

Suasana belajar, keadaan kelas yang tenang, aman, disiplin adalah juga

mempengaruhi terhadap tingkat pemahaman siswa.
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2.2.2 Kemampuan Self-control

Setiap individu pasti memiliki kemampuan dalam dirinya, baik itu kemampuan
yang bersifat fisik maupun yang bersifat psikis. Kemampuan yang bersifat psikis
salah satu yang harus dimiliki oleh individu yaitu kemampuan untuk mengntrol
dirinya atau self-control.

Dalam segala aspek kehidupan, individu sangat memerlukan pengendalian diri
yang baik. Dengan memiliki pengendalian diri yang baik individu dapat
mengarahkan, memperkirakan dan memprediksi dampak dari perilaku yang mereka
perbuat. Pengendalian diri (Self-control) didefinisikan sebagai pengaturan proses
fisik, psikologis, dan perilaku seseorang, dengan kata lain serangkaian proses yang
membentuk dirinya sendiri. Pengendalian diri merupakan keseluruhan dari proses
yang membentuk diri individu yang mencakup proses pengaturan fisik, psikologis
dan perilaku. Self-control (pengendalian diri) merupakan suatu kemampuan individu
untuk menahan keinginan atau dorongan sesaat yang bertentangan dengan tingkah
laku yang tidak sesuai dengan norma social (Berk, dalam Gunarsa, 2009:251). Self-
control juga dapat diartikan sebagai suatu aktivitas pengendalian tingkah laku,
pengendalian tingkah laku mengandung makna yaitu melakukan pertimbangan-
pertimbangan terlebih dahulu sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak
(Ghufron, 2011:25).

Kemampuan self-control juga sangat berhubungan dengan berbagai perasaan
yang dimiliki oleh individu, Messina & Messina (dalam Gunarsa, 2009:251)

menyatakan bahwa pengendalian diri adalah seperangkat tingkah laku yang berfokus
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pada keberhasilan mengubah diri pribadi, keberhasilan menangkal pengrusakan diri
(self-destructive), perasaan mampu pada diri sendiri, perasaan mandiri (autonomy)
atau bebas dari pengaruh orang lain, kebebasan menentukan tujuan, kemampuan
untuk memisahkan perasaan dan pikiran rasional, serta seperangkat tingkah laku yang
berfokus pada tanggung jawab atas diri pribadi.

Di sisi lain, Fundukian (2008:1026) mendefinisikan strategi self-control adalah
dengan menggunakan kemampuan kognitif dan behavioral (perilaku) untuk
memelihara motivasi diri dan memperoleh tujuan pribadi. Sedangkan menurut
Gilliom (dalam Gunarsa, 2009:251) pengendalian diri adalah kemampuan individu
yang terdiri dari tiga aspek, yaitu kemampuan mengendalikan atau menahan tingkah
laku yang bersifat menyakiti atau merugikan orang lain , kemampuan untuk
bekerjasama dengan orang lain dan kemampuan untuk mengikuti peraturan yang
berlaku, serta kemampuan untuk mengungkapkan keinginan atau perasaan kepada
orang lain, tanpa menyakiti atau menyinggung perasaan orang lain tersebut (termasuk
di dalam assertiveness). Selanjutnya Gilliom menyatakan bahwa self-regulation,
khususnya anger-regulation, memainkan peran yang penting dalam pengembangan
Self-control. Bandura (dalam Gunarsa, 2009:251) menyatakan bahwa self-regulation
merupakan kemampuan individu untuk mempertahankan komitmennya terhadap
suatu tujuan selama periode waktu tertentu, khususnya pada saat tidak adanya intensif
yang berasal dari luar diri (external rewards). Sedangkan menurut Papalia (dalam

Gunarsa, 2009:251) menyatakan bahwa self-regulation adalah kemampuan individu
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untuk menahan dorongan-dorongan dan kemampuan individu untuk mengandalikan
tingkah lakunya pada saat tidak adanya kontrol dari lingkungan.

Selain itu, Self-control juga dapat dikatakan sebagai upaya pencegahan terhadap
suatu hal yang dapat merugikan seseorang. Dengan menunda suatu perilaku tertentu,
meskipun individu membutuhkannya, pada dasarnya individu tersebut memiliki
tujuan yang lebih memuaskan mereka, jika dibandingkan dengan menyegerakan
perilaku tersebut untuk dikerjakan. “kegagalan menunda pemenuhan suatu kebutuhan
berhubungan dengan tingkah laku mencontek/curang atau ketiadaan tanggung jawab
sosial” (Santrock, 2003:524).

Dari berbagai pengertian diatas menurut para ahli, dapat disimpulkan bahwa
pengertian self-control adalah suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk
mengendalikan atau mengontrol dirinya, baik itu dalam hal perilakunya,
pemikirannya, maupun pemilihan keputusan yang akan diambil oleh individu
tersebut.

2.2.2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-control

Self-control sebagai suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu pasti
terbentuk dari beberapa faktor-faktor yang mempengaruhinnya. Secara garis besar
faktor-faktor yang mempengaruhi Self-contol terdiri dari faktor internal (dari diri
individu) dan faktor eksternal (lingkungan individu). (1) Faktor internal Faktor
internal yang ikut andil terhadap pengendalian diri adalah usia. Semakin bertambah
usia usia seseorang maka, semakin baik kemampuan mengontrol diri seseorang itu.

(2) Faktor eksternal, Faktor eksternal yang dimaksud adalah lingkungan keluarga.
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Lingkungan keluarga terutama orang tua menentukan bagaimana kemampuan
mengontrol diri seseorang (Ghufron, 2011:32).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengendalian diri, menurut Gilliom (dalam
Gunarsa, 2009:253) menyatakan bahwa ada beberapa sub-faktor yang mempengaruhi
proses pembentukan pengendalian diri dalam diri individu. Keseluruhan sub-faktor
tersebut termasuk dalam factor emotion regulation (terdiri dari active distraction,
passive waiting, information gathering, comfort seeking, focus on delay object/task,
serta peak anger).

Disamping sub-sub faktor tersebut, ada faktor lain yang turut mempengaruhi
pengendalian diri individu. Oleh karena pengendalian diri individu merupakan
pengembangan self-regulation pada masa anak-anak, dapat dikatakan bahwa
pengendalian diri juga akan dipengaruhi oleh factor-faktor yang mempengaruhi self-
regulation. Menurut Bandura (dalam Fundukian, 2008:1027) faktor-faktor yang
mempengaruhi self-regulation adalah faktor umpan balik (adequate feedback), dan
factor perasaan mampu (self-efficacy). Kemampuan individu mempertahankan
komitmennya terhadap suatu tujuan yang bersifat jangka panjang, dapat dinyatakan
sebagai tingkat self-regulation yang baik pada individu, sedangkan self-regulation
yang baik merupakan kriteria Self-control yang baik pula. Sedangkan Menurut
Papalia (dalam Gunarsa, 2009:255), faktor-faktor yang mempengaruhi self-regulation

adalah factor proses perhatian dan faktor kesadaran terhadap emosi-emosi negatif.
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2.2.2.2 Jenis-Jenis Self-control

Seperti hal-nya kemampuan individu yang lainnya, kemampuan self-control
juga memiliki banyak jenis. Kemampuan individu dalam mengendalikan diri
memiliki tiga tingkatan yang berbeda-beda. Individu yang berlebihan dalam
mengendalikan diri mereka disebut dengan over control, individu yang cenderung
untuk bertindak tanpa berpikir panjang atau melakukan segala tindakan tanpa
perhitungan yang matang disebut dengan under control. Sementara individu yang
memiliki pengendalian diri yang baik, yaitu individu yang mampu mengendalikan
keinginan atau dorongan yang mereka miliki secara tepat disebut dengan appropiate
control (Block dan Block dalam Zulkarnaen, 2002:10).

Averill (dalam Zulkarnain, 2002:12) mengelompokkan pengendalian diri
menjadi tiga jenis yaitu, (1) mengontrol perilaku (behavior control), (2) mengontrol
kognitif (cognitive control), dan (3) mengontrol keputusan (decision control).

(1) Kendali tingkah laku (behavior control), merupakan kesiapan tersedianya
suatu respon yang dapat secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi
suatu keadaan yang tidak menyenangkan.

(2) Kendali kognitif (cognitive control), merupakan kemampuan individu
dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara
menginterpretasi, menilai, atau menghubungkan suatu kejadian dalam
suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau mengurangi

tekanan.



21

(3) Mengontrol keputusan (decision control), merupakan kemampuan
seseorang untuk memilih hasil atau suatu tindkan berdasarkan pada sesuatu
yang diyakini atau disetujuinya.

Kemampuan self-control seseorang meliputi tiga jenis, diantaranya kendali
perilaku (behavior control) yang menuntut individu untuk mengendalikan diri dalam
merespon suatu keadaan tertentu. Kendali kognitif (cognitive control) yang
merupakan kemampuan individu dalam mengendalikan diri untuk mengolah sebuah
informasi sebagi media untuk mengurangi tekanan. Dan kontrol keputusan (decision
control) adalah jenis pengendalian diri yang dimiliki seseorang untuk memilih suatu
tindakan tertentu yang telah mereka yakini. Berikut ini merupakan jenis-jenis self-

control dengan indikator yang dimilikinya:

Tabel 2.2
Indikator Self-control
VARIABEL | INDIKATOR DESKRIPTOR Bentuk Perilaku
Behavioral Behavioral control dapat 1. Sikap hormat
control (kendali | diartikan sebagai pada guru dan
perilaku) kemampuan individu dalam teman di
memodifikasi suatu keadaan sekolah

Self-Control
yang tidak menyenangkan, |2. Sikap dalam

kendali perilaku ini terdiri bergaul
atas kemampuan 3. Penyesuaian

mengendalikan perilaku dan diri di sekolah
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mengendalikan stimulus.

Cognitive Cognitive control yaitu . Sikap sabar
Control individu menggunakan dalam
(kendali segenap kemampuan untuk menghadapi
kognisi) mengolah informasi yang suatu situasi
tidak diinginkan dengan Memahami
cara menginterpretasikan, posisi orang
menilai atau memadukan lain dan diri
suatu kejadian dalam suatu sendiri
kerangka positif sebagai
adaptasi psikologis atau
mengurangi tekanan.
Decisional Decision control dapat Pengambilan
control (kendali | diartikan sebagai keputusan

keputusan)

kemampuan individu dalam
menentukan pilihannya
sendiri terhadap sesuatu
yang diyakini dan

disetujinya.

Bersikap tegas
Bakat minat

dan cita-cita.
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2.2.2.3 Fungsi Self-control
Banyak individu yang menggunakan kemampuan self-control untuk beberapa
hal dalam kehidupan sehari-harinya. Contohnya saja untuk kasus merokok, kurang
olahraga dan hidup sehat, atau sulitnya mengontrol emosi. Self-control dapat
berfungsi juga untuk kasus yang lebih besar seperti masalah medis (mengontrol
perilaku orang yang mengidap diabetes dan obesitas, seperti mengontrol pola makan),
masalah kecanduan (kecanduan narkoba, minum-minuman keras, merokok, atau
bermain game), masalah pekerjaan (seperti kemampuan berorganisasi, atau
produktifitas pekerjaan), dan masalah psikologis ( seperti stress, kecemasan, depresi,
emosi yang berlebihan, atau hiperaktif). Tetapi tujuan utama dari self-control adalah
untuk mengurangi kebiasaan buruk dari individu (Fundukian, 2008:1026).
Pengendalian diri memiliki fungsi yang sangat penting bagi remaja, menurut
Messina & Messina (dalam Gunarsa, 2009 : 255-256) pengendalian diri memiliki
beberapa fungsi, yaitu:
a. Membatasi perhatian individu kepada orang lain
Dengan adanya pengendalian diri, individu akan memberikan perhatian
pada kebutuhan pribadinya pula, tidak sekedar berfokus pada kebutuhan,
kepentingan, atau keinginan orang lain di lingkungannya. Perhatian yang
terlalu banyak pada kebutuhan, kepentingan, atau keinginan orang lain,
cenderung akan menyebabkan individu mengabaikan bahkan melupakan

kebutuhan pribadinya.
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Membatasi keinginan individu untuk mengendalikan orang lain di
lingkungannya

Dengan adanya pengendalian diri, individu akan membatasi ruang bagi
aspirasi dirinya dan memberikan ruang bagi aspirasi orang lain supaya
dapat terakomodasi secara bersama-sama. Individu akan membatasi
keinginannya atas keinginan orang lain, memberikan kesempatan kepada
orang lain untuk berada dalam ruang aspirasinya masing-masing, atau
bahkan menerima aspirasi orang lain tersebut secara penuh.

Membatasi individu untuk bertingkahlaku negatif

Individu yang memiliki pengendaliandiri akan terhindar dari berbagai
tingkah laku negatif. Pengendalian diri mrmiliki arti sebagai kemampuan
individu untuk menahan dorongan atau keinginan untuk bertingkah laku
(negative) yang tidak sesuai dengan norma sosial. Tingkah laku negative
yang tidak sesuai dengan norma social tersebut meliputi ketergantungan
pada obat atau zat kimia, ketergantungan pada alkohol, rokok, serta
ketergantungan untuk bermain judi.

Membantu individu untuk memenuhi kebutuhan hidup secara seimbang
Pemenuhan kebutuhan hidup menjadi motif bagi setiap individu dalam
bertingkah laku. Pada saat individu bertingkah laku untuk memenuhi
kebituhan hidupnya, boleh jadi individu memiliki ukuran melebihi
kebutuhan yang harus dipenuhinya. Individu yang memiliki pengendalian

diri yang baik, akan berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya dalam
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takaran yang sesuai dengan kebutuhan yang ingin dipenuhinya. Dalam hal
ini, pengendalian diri membantu individu untuk menyeimbangkan
pemenuhan kebutuhan hidup, seperti tidak memakan makanan secara
berlebihan, tidak melakukan hubungan seks berlebihan berdasarkan nafsu
semata-mata, atau tidak melakukan kegiatan berbelanja secara berlebihan
melampaui batas kemampuan keuangan.
2.2.2.4 Pentingnya Self-control untuk Remaja
Masa remaja merupakan masa-masa yang paling bergejolak dalam rentang
kehidupan manusia, emosi yang masih labil, perilaku yang masih sangat terpengaruh
oleh lingkungannya, dan hal-halyang menarik yang menurut remaja perlu untuk
dicoba. Pentingnya pengendalian diri pada remaja menurut Rice (dalam Gunarsa,
2009:262), masa remaja adalah masa peralihan, ketika individu tumuh dari masa
anak-anak menjadi individu yang memiliki kematangan. Pada masa tersebut ada dua
hal penting yang menyebabkan remaja melakukan pengendalian diri. Dua hal tersebut
adalah, pertama, hal yang bersifat eksternal yaitu adanya perubahan lingkungan, dan
kedua adalah hal yang bersifat internal yaitu karakteristik di dalam diri remaja yang
membuat remaja relative lebih bergejolak dibandingkan dengan masa perkembangan
lainnya (storm and stress period).
1. Perubahan lingkungan
Saat ini, masyarakat dunia sedang mengalami banyak perubahan begitu
cepat yang membawa berbagai dampak, baik posiitif maupun negatif. Ada

enam aspek yang sedang mengalami perubahan yang memiliki pengaruh bagi
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kehidupan masa remaja. Adapun enam aspek tersebut adalah: perubahan
dalam penggunaan computer (computer revolution), perubahan dalam
kehidupan materi (materialistic revolution), perubahan dalam aspek
pendidikan (education revolution), perubahan dalam aspek kehidupan
berkeluarga (family revolution), perubahan dalam kehidupan seks (sexual
revolution), dan perubahan dalam aspek kejahatan atau tindak criminal yang
terjadi (violence revolution).

Perubahan dalam penggunaan computer (computer revolution) ditandai
dengan adanya fasilitas internet yang tersedia 24 jam sehari. Beberapa efek
negatif yang dialami remaja akibat cepatnya perubahan dan perkembangan
teknologi internet, yaitu meningkatnya agresivitas dalam kehidupan seks
remaja dan tersitanya sebagian besar waktu remaja untuk bermain computer
dan menjelajahi dunia internet, sehingga mengakibatkan terisolasinya
hubungan interpersonal remaja dengan lingkungan bahkan dengan orang-
orang terdekat dirumahnya.

Aspek perubahan lingkungan kedua yang menjadi alasan pentingnya
pengendalian diri pada masa remaja adalah adanya perubahan dalam
kehidupan materi (materialistic revolution). Kemampuan remaja dalam
menghadapi tuntutan kehidupan materi ini akan mempengaruhi identitas
dirinya, yaitu ketika remaja yang merasa kurang mampu menghadapi tuntutan
ini akan merasa ditolak oleh lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, untuk

menghadapi kondisi perubahan kehidupan materi ini, remaja perlu
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mengendalikan diri dalam bentuk menunda keinginan sesaat untuk membeli
atau mengkonsumsi berbagai macam barang yang ada disekelilingnya.

Aspek ketiga adalah perubahan dalam aspek pendidikan (education
revolution). Kemajuan teknologi dan kehidupan social yang semakin
kompleks telah menyebabkan kebutuhan akan pendidikan semakin penting
dan membutuhkan waktu yang relatif lebih lama untuk menyelesaikan studi
dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya. Dengan merespons kebutuhan
pendidikan yang dirasa semakin penting, agar bisa sukses di kemudian hari,
remaja perlu menyadari semenjak dini bahwa penyelesaian masa studi yang
akan ditempuhnya akan semakin lama. Lamanya masa studi yang harus
dijalaninya menjadikan pengendalian diri pada masa remaja sebagai unsur
yang penting. Dengan pengendalian diri yang baik, remaja akan diharapkan
mampu mengendalikan godaan-godaan yang dating selama masa studi agar
mereka dapat berkonsentrasi penuh pada studinya.

Aspek perubahan yang juga perlu dicermati adalah perubahan dalam
kehidupan seks. Sexual revolution ditandai dengan semakin bebasnya media
menyajikan topik yang berkaitan dengan permasalahan kehidupan seks,
semakin meluasnya penyebaran penyakit-penyakit yang ditularkan secara
seksual serta penyakit AIDS, semakin diterimanya sikap positif terhadap
perilaku seksual pranikah, semakin banyaknya kasus-kasus kehamilan diluar

nikah, serta semakin meningkatnya pengembangan alat-alat kontrasepsi.
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Oleh karena itu, dalam menghadapi sexual revolution, remaja memerlukan
mekanisme pengendalian diri yang baik. Dalam hal ini, pengendalian diri
yang baik berarti remaja mampu mengendalikan hasrat seksual dan dorongan
biologisnya yang sedang timbul. Tanpa kemampuan untuk mengendalikan
hasrat seksual dan dorongan biologis yang sedang timbul tersebut, mudah
sekali bagi remaja untuk masuk dalam arus sexual revolution yang banyak
memilii dampak negatif.

Aspek terakhir yang menyebabkan pentingnya pengendalian diri adalah
perubahan dalam bidang kekerasan (violence revolution). Hal-hal yang
termasuk dalam bidang kekerasan yang dilakukan oleh remaja antara lain
adalah perkosaan, perampokan, pembunuhan, dan perilaku criminal seperti
penggunaan obat terlarang. Untuk mencegah agar remaja tidak masuk ke
dalam arus perubahan dalam bidang kriminal ini, remaja perlu memiliki
emampuan pengendalian diriyang memadai.

2. Masa Badai Dan Tekanan Bagi Remaja (Storm & Stress)

Pentingnya pengendalian diri bagi remaja, juga didasari oleh fenomena
bahwa masa remaja sering kali dikenal sebagai masa badai dan tekanan
(Arnett dalam Gunarsa, 2009:266). Menurut Arnett, istilah masa badai dan
tekanan bagi remaja sudah sudah ada sejak 100 tahun yang lalu, dan pertama
kali diungkapkan oleh G. Stamley Hall. Hall menyatakan bahwa tidak seluruh
remaja akan mengalami masa badai dan tekanan ini. Namun masa badai dan

tekanan tersebut memang lebih besar kemungkinannya untuk timbul pada



29

masa remaja bila dibandingkan pada masa-asa perkembangan lainnya. Tiga
elemen kunci yang termasuk dalam konsep masa badai dan tekanan ini adalah:
konflik dengan orangtua, gangguan suasana hati, dan kecenderungan
terjadinya tingkah laku yang berisiko.

Konflik dengan orang tua seringkali diisi dengan permasalahan seputar
larangan-larangan yang berasal dari orang tua kepada remaja. Larangan-
larangan tersebut, misalnya kesopanan dalam berpenampilan, kapan remaja
diperbolehkan untuk berpacaran, dengan siapa ia diperbolehkan berpacaran,
kemana saja remaja diperbolehkan bepergian, serta jam berapa paling lambat
remaja harus di rumah.

Elemen kedua dari konsep masa badai dan tekanan tersebut adalah
gangguan suasana hati. Remaja lebih sering mengalami gangguan suasana hati
dibandingkan pada saat anak-anak menjelang remaja (pre-adolescent) atau
pada saat memasuki masa dewasa. Adapun suasana hati negatif yang paling
sering dialami oleh remaja diantaranya adalah perasaan aneh atau tidak
nyaman, perasaan kesepian, perasaan gugup, khawatir, dan perasaan diabaikan
atau kurang diperhatikan.

Elemen ketiga dari masa badai dan tekanan adalah kecenderungan remaja
untuk melakukan tingkah laku berisiko. Tingkah laku berisiko didefinisikan
sebagai tingkah laku yang secara potensial dapat menyebabkan celaka atau
kesulitan pada orang lain maupun pada diri sendiri. Tingkah laku berisiko

ynag paling sering timbul pada masa remaja di antaranya adalah
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penyalahgunaan obat-obatan, keselamatan mengemudi, serta permasalahan
yang berkaitan dengan kehidupan seks remaja.

Berdasarkan kecenderungan remaja untuk terlibat konflik dengan orang
tua, kecenderungan remaja untuk mengalami gangguan suasana hati, dan
kecenderungan remaja untuk mencoba tingkah laku yang berisiko, maka
sangat penting bagi remaja untuk memiliki kemampuan mengendalikan diri.
Dengan kemampuan pengendalian diri yang baik, remaja diharapkan dapat
mengantisipasi akibat-akibat negative yang ditimbulkan pada masa storm and
stress tersebut.

Sedangkan menurut Panuju (2005:39) remaja memiliki kebutuhan akan
pengendalian diri karena dia belum mempunyai pengalaman yang memadai. Dia
sangat peka karena pertumbuhan fisik dan seksual yang berlangsung dengan
cepat. Sebagai akibat dari pertumbuhan fisik dan seksual tersebut, terjadi
kegoncangan dan kebimbangan dalam dirinya terutama dalam pergaulan
terhadap lawan jenis.

Kendali diri sangat diperlukan karena boleh jadi dorongan seks yang
dirasakan membuat remaja berperilaku yang kurang pantas menurut penilaian
masyarakat. Mungkin juga merasa hilang kendali terhadap kelakuan dan tindakan
mereka, atau lebih condong untuk menyendiri dan menarik diri dari pergaulan.
Disamping itu, remaja merasafisik mereka sudah seperti orang dewasa, sehingga
mereka harus bertingkah laku seperti orang dewasa agar merasa aman (Zakiah,

dalam Panuju, 2005:39).
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2.2.3 Layanan Bimbingan Kelompok

Salah satu layanan dalam bimbingan konseling yang diselenggarakan dalam
konteks kelompok adalah layanan bimbingan kelompok. Berikut ini akan dibahas
mengenai pengertian bimbingan kelompok, tujuan layanan bimbingan kelompok,
jenis-jenis bimbingan kelompok, asas-asas layanan bimbingan kelompok, fungsi
bimbingan kelompok, komponen-komponen layanan bimbingan kelompok, tahap-

tahap bimbingan kelompok, dan operasionalisasi layanan bimbingan kelompok.

2.2.3.1 Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dalam bimbingan
konseling yang menggunakan kelompok (8-15 orang) dalam pelaksanaannya. Dalam
bimbingan kelompok, anggota kelompok sadar dan mempunyai persepsi bersama
akan hubungan mereka dengan anggota lain seperti yang dikatakan oleh Smith (dalam
Walgito, 2007:6) :

“We may define a social group as a unit consisting of a plural number
of separate organism (agents) who have a collective perception of
their unity and who have the ability to act or are acting in a unitary
manner toward their environment”

Berarti bahwa “kita mungkin mendefinisikan kelompok sosial sebagai kesatuan
yang terdiri dari berbagai individu yang berbeda-beda (anggota) yang memiliki
berbagai persepsi bersama dan yang memiliki kemampuan untuk beraksi or berakting

dalam keadaan berkelompok terhadap lingkungan mereka”.
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Istilah bimbingan kelompok mengacu pada aktivitas-aktivitas kelompok yang
berfokus pada penyediaan informasi atau oengalaman lewat aktivitas kelompok yang
terencana dan terorganisasi. Isinya dapat meliputi informasi pendidikan, pekerjaan,
pribadi, sosial, bertujuan menyediakan bagi anggota-anggota kelompok informasi
akurat yang membantu mereka membuat perencanaan dan keputusan hidup yang
lebih tepat (Gibson, 2011:275).

Selain unsur terpenting yaitu anggota kelompok, bimbingan kelompok juga
perlu adanya unsur penting lainnya yaitu dinamika kelompok, seperti yang dikatakan
oleh Prayitno (1995:178) bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok.
Selanjutnya dijelaskan oleh Prayitno dan Amti (2004:309) menyatakan bahwa
bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan dalam suasana kelompok.
Sukardi dan Kusmawati (2008:78) juga menyatakan bahwa bimbingan kelompok
merupakan layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan siswa secara
bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari
narasumber tertentu (terutama guru pembimbing) dan membahas secara bersama-
sama pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman
dalam kehidupan sehari-hari dan untuk perkembangan dirinya baik sebagai individu
maupun sebagai pelajar, dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau
tindakan tertentu.

Menurut Wibowo (2005:17) bimbingan kelompok sebagai suatu kegiatan

kelompok dimana pemimpin kelompok menyediakan informasi-informasi dan
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mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk
membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.
Dijelaskan pula oleh Romlah (2001:3) bahwa bimbingan merupakan suatu proses
pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis, yan
dilakukan oleh seorang ahli yang telah mendapat latihan khusus untuk itu, dan
dimaksudkan agar individu dapat memahami dirinya dan lingkungannya, dapat
mengarahkan dirinya dan kesejahteraan masyarakat. Kemudian menyimpulkan bahwa
bimbingan kelompok sebagai proses pemberian bantuan yang diberikan pada individu
dalam situasi kelompok.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok
merupakan suatu upaya pemberian bantuan dan pemberian informasi kepada suatu
kelompok atau sejumlah siswa, yang dilakukan oleh seorang ahli untuk mencapai
tujuan tertentu dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Dengan melalui layanan
bimbingan kelompok, diharapkan individu dapat membuat keputusan yang tepat,
serta dapat memperbaiki diri dan meningkatkan pemahaman terhadap diri sendiri,
orang lain, dan lingkungan di sekitarnya, sehingga dapat tercipta kehidupan sehari-
hari yang efektif.

2.2.3.2 Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok

Setiap kegiatan yang dilakukan pasti mempunyai tujuan tertentu yang ingin
dicapai, begitu pula dengan layanan bimbingan kelompok. Berikut ini merupakan

tujuan layanan bimbingan kelompok menurut beberapa ahli :
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Tujuan dari bimbingan kelompok adalah hampir mirip dengan kelompok
pemberi bantuan, keduanya mencoba untuk meningkatkan kepekaan masing-masing
individu dan untuk mendengarkan masalah satu sama lain. Yang membedakannya
adalah peran pemimpin kelompok di dalam keanggotaan kelompok, peran dari
pemimpin kelompok adalah sebagai edukator dan fasilitator, dan mencoba untuk
menggeneralisasikan berbagai pendapat dari para anggota (Jacobs, 1994:20).

Tujuan bimbingan keolompok juga dapat dilihat dari dua sisi yaitu tujuan
secara umum dan tujuan secara khusus, seperti yang dijelaskan oleh Prayitno
(2004:2) tujuan bimbingan kelompok dapat dibagi menjadi dua, yaitu tujuan secara
umum dan tujuan secara khusus. Tujuan umum layanan bimbingan kelompok adalah
berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa siswa, khususnya kemampuan
komunikasi peserta layanan. Sedangkan tujuan khusus layanan bimbingan kelompok
bermaksud membahas topik-topik tertentu yang mengandung permasalahan actual
(hangat) dan menjadi perhatian peserta. Melalui dinamika kelompok yang intensif,
pembahasan topik-topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi,
wawasan, dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif.
Dalam hal ini kemampuan berkomunikasi, verbal maupun non verbal ditingkatkan.

Sedangkan dan Romlah (2001:14) menyimpulkan tujuan bimbingan kelompok
adalah sebagai berikut:

1. Memberikan kesempatan-kesempatan pada siswa belajar hal-hal penting

yang bergua bagi pengarahan dirinya yang berkaitan dengan masalah

pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial.
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2. Memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan kelompok
dengan mempelajari masalah-masalah manusia pada umumnya serta
menghilangkan ketegangan-ketegangan emosi, menambahkan pengertian
mengenai dinamika kepribadian, dan mengarahkan kembali energi yang
terpakai untuk memecahkan masalah-masalah tersebut dalam suasana yang
permisif.

3. Untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan secara lebih ekonomis dan
efektif daripada melalui kegiatan bimbingan individual.

4. Mempelajari masalah-masalah yang umum dialami oleh individu dan
dengan merendahkan atau menghilangkan hambatan-hambatan emosional
melalui kegiatan kelompok, maka pemahaman terhadap masalah individu
menjadi lebih mudah.

Pendapat lain mengenai tujuan bimbingan kelompok dikemukakan oleh Winkel
dan Hastuti (2004:564) yaitu supaya orang yang dilayani menjadi mampu mengatur
kehidupan sendiri, memiliki pandangannya sendiri dan tidak sekedar meniru pendapat
orang lain, mengambil sikap sendiri, dan berani menanggung sendiri efek serta
konsekuensi dari tindakan-tindakannya. Selanjutnya Sukardi dan Kusmawati
(2008:78) mengemukakan bahwa layanan bimbingan kelompok dimaksudkan utnuk
menunjang pemahaman pemahaman dan kehidupan siswa sehari-hari dan untuk
perkembangan dirinya baik sebagai individu maupun sebagai pelajar serta untuk

pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau tindakan tertentu.
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Berdasarkan uraian mengenai tujuan bimbingan kelompok diatas, dapat
disimpulkan bahwa tujuan bimbingan kelompok adalah siswa dapat mengungkapkan
pendapat serta menerima pendapat oranglain, dapat bersosialisasi dengan baik, dapat
memahami dirinya dan mampu membuat keputusan sendiri sehingga dapat mencapai
perkembangan diri yang optimal dan terlaksananya kehidupan efektif sehari-hari.

2.2.3.3 Jenis-Jenis Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno (1995:25), pelaksanaan bimbingan kelompok dapat
dikembangkan menjadi dua jenis kelompok, yaitu kelompok bebas dan kelompok
tugas. Berikut ini adalah penjelasannya:

1. Bimbingan Kelompok Tugas

Dalam penyelenggaraan bimbingan kelompok tugas, arti dan isi kegiatannya
tidak ditentukan oleh para anggota kelompok melainkan diartikan kepada
penyelesaian tugas. Tugas yang dikerjakan kelompok itu berasal dari pemimpin
kelompok. Pemimpin kelompok mengemukakan suatu tugas untuk dibahas dan
diselenggarakan oleh anggota kelompok.

2. Bimbingan Kelompok bebas

Dalam kegiatannya, anggota bisa mengemukakan segala pikirandan
perasaannya dalam kelompok. Topik yang dibahas berasal dari anggota kelompok.
Selanjutnya, apa yang disampaikan anggota dalam kelompok itulah yang menjadi
pokok bahasan kelompok.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan

kelompok mempunyai dua jenis, yaitu kelompok tugas dan kelompok tugas. Dalam
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kelompok tugas, topik yang dibahas sudah ditentukan oleh pemimpin kelompok,
sedangkan kelompok bebas membahas topik yang berasal dari anngota kelompok
yang ada di dalam bimbingan kelompok tersebut.

Dalam penelitian ini digunakan topik tugas, dimana permasalahan yang dibahas
dalam kelompok nanti ditentukan oleh pemimpin kelompok. Bimbingan kelompok
dengan jenis kelompok tugas sangat berguna bagi organisasi yang berusaha
meningkatkan fungsi dari anggota kelompok (Gibson, 2011:277). Kelompok tugas
mengacu pada kelompok yang diorganisasikan untuk memenuhi kebutuhan

keorganisasian atau aktivitas-aktivitas sosial.

2.2.3.4 Asas-Asas Layanan Bimbingan Kelompok

Kegiatan bimbingan kelompok tidak terlepas dari asas-asas yang harus dipatuhi
agar tujuan bimbingan kelompok dapat tercapai. Menuru Prayitno (2004:14) asas-
asas yang harus dipatuhi dalam bimbingan kelompok meliputi:

1. Kesukarelaan

Sikap sukarela harus ada dalam diri konselor maupun klien. Klien secara

sukarela mengikuti kegiatan bimbingan kelompok tanpa adanya paksaan dari

pihak manapun. Sedangkan pihak konselor hendaknya member bantuan secara

sukarela tanpa ada unsur keterpaksaan.

2. Keterbukaan

Asas keterbukaan merupakan asas untuk mempermudah pencapaian tujuan

bimbingan yang diharapkan. Anggota kelompok harus terbuka tentang



38

pengalaman yang dimilikinya dan mampu menceritakannya kepada anggota
kelompok lainnya.

3. Kegiatan

Proses bimbingan kelompok dapat dikatakan berhasil apabila klien dapat
menyelenggarakan kegiatan yang dimaksud dalam menyelesaikan topik yang
dibahas. Asas kegiatan ini menghendaki agar setiap anggota kelompok aktif
dalam mengemukakan pendapat, menyangga, dan aktif berbicara dalam
kegiatan kelompok.

4. Kenormatifan

Pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok harus berkembang sejalan dengan
norma-norma yang berlaku.

5. Kekinian

Masalah yang dibahas dalam proses bimbingan kelompok adalah masalah
sekarang, artinya topik yang dibahas merupakan topik-topik yang bersifat
aktual.

6. Kerahasiaan

Asas kerahasiaan merupakan asas yan penting dalam layanan bimbingan
kelompok. Apa yang dibicarakan dan terjadi dalam kelompokharus dijaga
kerahasiaannya oleh semua anggota kelompok dan tidak boleh disebarluaskan

pada pihak-pihak lain.
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi asas-asas dalam
bimbingan kelompok yaitu antara lain asas kesukarelaan, asas keterbukaan, asas
kegiatan, asas kenormatifan, asas kekinian, dan asas kerahasiaan.

2.2.3.5 Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk memungkinkan individu secara
bersama-sama memperoleh berbagai informasi yang bermanfaat untuk kehidupan
sehari-hari. Romlah (2001:3) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok diajukan
untuk mencegah timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan potensi siswa.

Fungsi yang terdapat dalam layanan bimbingan kelompok antara lain:

1. Fungsi Pemahaman

Adalah pemahaman tentang anggota kelompok beserta permasalahannya
oleh anggota kelompok itu sendiri maupun dengan lingkungan. Pemahaman
tersebut tidak hanya saling mengenai antara anggota, melainkan pemahaman
menyangkut latar belakang kepribadian, kekuatan, dan kelemahannya serta
kondisi lingkungannya.

2. Fungsi Pengembangan

Adalah pengembanan tentang intelegensi, bakat dan minat anggota
kelompok yang menonjol. Individu mengembangkan segenap aspek yang
bervariasi dan komplek sehingga tidak dapat berdiri sendiri dengan kegiatan

bimbingan kelompok tiap anggota dapat saling bantu membantu.
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2.2.3.6 Komponen-Komponen Layanan Bimbingan Kelompok

Komponen-komponen yang harus diperhatikan sehingga bimbingan kelompok
dapat berjalan menurut Prayitno (2004: 4-13) adalah:

1. Pemimpin Kelompok

Pemimpin kelompok (PK) adalah konselor yang terlatih dan berwenang
menyelenggarakan praktik konseling professional. Sebagaimana untuk jenis
layanan konseling lainnya, konselor memiliki keterampilan khusus
menyelenggarakan bimbingan kelompok. PK diwajibkan menghidupkan
dinamika kelompok antara semua peserta seintensif mungkin yang mengarah
kepada pencapaian tujuan-tujuan umum dalam bimbingan kelompok.

PK agar dapat menjalankan tugas dan kewajibannya secara professional,
hendaknya memiliki karaktristik sebagai seorang yang mampu membentuk dan
mengarahkan kelompok sehingga terjadi dinamika kelompok, berwawasan luas
dan tajam, serta memiliki kemampuan hubungan antar-personal yang hangat
dan nyaman.

Sehubungan dengan keterampilan dan sikap yang menyangkut hal-hal
tersebut di atas, peranan PK menurut Prayitno (2004: 7) vyaitu dalam
mengarahkan suasana kelompok mempunyai peranan: 1) pembentukan
kelompok dari sekumpulan (calon) peserta (terdiri dari 8-10 orang), sehingga
terpenuhi syarat-syarat kelompok yang mampu secara aktif mengembangkan
dinamika kelompok, 2) penstrukturan, yaitu membahas bersama anggota

kelompok, apa, mengapa dan bagaimana layanan bimbingan kelompok
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dilaksanakan, 3) pertahapan kegiatan bimbingan kelompok, 4) penilaian segera
(laiseg) hasil layanan bimbingan kelompok, 5) tindak lanjut layanan.

Secara umum hal yang perlu dikuasai oleh pemimpin kelompok adalah
kemampuan dalam mengelola kelompok. Tugas pemimpin kelompok dikatakan
berhasil apabila dinamika kelompok dapat terwujud. Apabila dinamika
kelompok berjalan dengan baik maka akan dicapai tujuan umum maupun tujuan
khusus bimbingan kelompok dapat tercapai. Dapat disimpulkan pemimpin
kelompok adalah konselor yang terlatih dan professional dengan mempunyai
keterampilan khusus, pemimpin kelompok diwajibkan menghidupkan dinamika
kelompok.

2. Anggota Kelompok

Tidak semua kumpulan individu dapat dijadikan anggota bimbingan
kelompok. Untuk terselenggarnya bimbingan kelompok seorang konselor harus
membentuk kumpulan individu menjadi sebuah kelompok sesuai dengan
persyaratan yang ada. Besarnya kelompok (jumlah anggota kelompok), dan
homogenitas/heterogenitas anggota kelompok dapat memengaruhi kinerja
kelompok. Sebaiknya jumlah kelompok tidak terlalu besar and tidak terlal kecil.

Peranan anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan kelompok yaitu
masing-masing anggota kelompok beraktifitas langsung dan mandiri dalam
bentuk: 1) mendengar dan memahami, 2) berpikir dan berpendapat, 3)
menganalisis dan berargumentasi, 4) merasa, berempati, dan bersikap, dan 5)

berpartisipasi dalam kegiatan bersama.
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3. Dinamika Kelompok

Kekuatan yang mendorong kehidupan dalam kelompok disebut dengan
dinamika kelompok. Dinamika kelompok merujuk pada interaksi dan
pergantian energi diantara anggota kelompok dan pemimpin kelompok (Jacobs,
1994:32). Selanjutnya Gladding (1995:27) mendefinisikan dinamika kelompok
sebagai kekuatan dalam kelompok yang memiliki manfaat tersendiri, untuk
memanfaatkan kekuatan tersebut adalah dengan melalui interaksi diantara para
anggota dan pemimpin kelompok. Dalam kegiatan bimbingan kelompok
dinamika kelompok sengaja ditumbuhkembangkan karena dinamika kelompok
adalah hubungan interpersonal yang ditandai dengan semangat, kerjasama antar
anggota kelompok, asling berbagi pengetahuan, pengalaman dan mencapai
tujuan kelompok. Dinamika kelompok merupakan jiwa dalam kehidupan
kelompok yang menentukan gerak dan arah untuk mencapai tujuan bimbingan
kelompok.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dinamika kelompok
merupakan suatu kekuatan operasional yang dapat memicu adanya proses
kelompok melakukan pertukaran informasi, komunikasi, dan semangat yang
tinggi di antara anggota kelompok dan pemimpin kelompok. Apabila dinamika
kelompok dapat terjadi, maka ketercapaian tujuan kelompok juga memiliki

kemungkinan yang besar.
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2.2.3.7 Tahap-Tahap Layanan Bimbingan Kelompok

Seperti berbagai jenis kegiatan lainnya, setiap kegiatan pasti memiliki tahap-
tahap dalam pelaksanaannya. Begitu pula dengan bimbingan kelompok, tahap-tahap
dalam bimbingan kelompok yaitu tahap permulaan, tahap kegiatan, dan tahap
pengakhiran (Jacobs, 2008:46).

Prosedur pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dibagi menjadi empat
tahap. Menurut Prayitno (1995: 40-60) tahap-tahap bimbingan kelompok yaitu tahap
pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan kegiatan, dan tahap pengakhiran.
Pada masing-masing tahap tersebut mempunyai sub-sub tahap dalam pelaksanaan
bimbingan kelompok. Di samping keempat tahap tersebut masih adal yang disebut
tahap awal. Tahap awal berlangsung sampai berkumpulnya para anggota kelompok
dan dimulainya tahap pembentukan. Berikut ini merupakan penjelasannya:

1. Tahap Pembentukan

Tahap pembentukan yaitu tahapan untuk membentuk kerumunan sejumlah
individu menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan dinamika
kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Tahap ini merupakan tahap
pengenalan dan keterlibatan anggota ke dalam kelompok dengan tujuan anggota
lebih memahami maksud dan tujuan bimbingan kelompok. Pemahaman ini
memungkinkan anggota untuk berperan secara aktif dalam bimbingan
kelompok dan selanjutnya dapat menumbuhkan minat untuk mengikuti

bimbingan kelompok. Tahap ini juga bertujuan untuk menumbuhkan suasana
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saling mengenal, saling percaya, saling menerima, dan membantu antar anggota
kelompok.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah pengungkapan pengertian
dan tujuan dari kelompok dalam rangka pelayanan bimbingan dan konseling,
penjelasan cara dan asas-asas bimbingan kelompok, perkenalan dan
pengungkapan diri dari anggota kelompok, serta melakukan permainan
keakraban bila diperlukan.

2. Tahap Peralihan

Tahap peralihan atau disebut juga tahap transisi merupakan tahapa untuk
mengalihkan kegiatan dari tahap pembentukan ke tahap kegiatan yang lebih
terarah pada pencapaian tujuan kelompok. Pada tahap ini pemimpin kelompok
menegaskan jenis bimbingan kelompok yaitu tugas atau bebas. Kegiatan yang
dilakukan oleh pemimpin kelompok pada tahap ini adalah menjelaskan kegiatan
yang akan ditempuh pada tahap berikutnya, menawarkan atau mengamati
apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya,
membahas suasana yang terjadi, dan meningkatkan kemampuan keikutsertaan
anggota kelompok.

Pada tahap peralihan, anggota dimantapkan lagi sebelum masuk ke tahap
selanjutnya. Anggota juga ditanya mengenai harapan yang ingin dicapai dalam
kegiatan bimbingan kelompok. Setelah jelas kegiatan apa saja yang harus
dilakukan maka tidak akan muncul keraguan atau belum siapnya anggota dalam

melaksanakan kegiatan dan manfaat yang diperoleh setiap anggota kelompok.
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3. Tahap Kegiatan

Tahap kegiatan merupakan tahap inti dari kegiatan bimbingan kelompok.
Dalam tahap ini, pembahasan topik dilakukan dengan menghidupkan dinamika
kelompok. Tahap kegiatan ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari
kehidupan kelompok. Tujuan yang hendak dicapai dalam tahap ini yaitu
terbahasnya secara tuntas permasalahan yang dihadapi anggota kelompok dan
terciptanya suasana untuk mengembangkan diri, baik menyangkut
pengembangan  kemampuan berkomunikasi maupun pendapat yang
dikemukakan oleh anggota kelompok.

Kegiatan yang tengah berlangung pada tahap kegiatan ini yaitu semua
anggota saling bertukar pendapat atau pengalamannya masng-masing secara
bebas. Para anggota bersikap saling membantu, saling menerima, saling kuat
menguatkan, dan saing berusaha untuk memperkuat rasa kebersamaan. Pada
tahap inilah kelompok benar-benar sedang mengarah pada pencapaian tujuan,
anggota dapat mengembangkan diri, baik pengembangan kemampuan
berkomunikasi maupun kemampuan sosialisasi.

Dalam tahap ini, perbedaan kelompok topik tugas dan bebas terlihat secara
nyata. Kegiatan yang dilakukan pada kelompok topik tugas adalah pemimpin
kelompok mengemukakan satu topik untuk dibahas oleh kelompok, kemudian
terjadi tanya jawab antara anggota kelompok dan pemimpin kelompok tentang
hal-hal yang belum jelas mengenai topik yang dikemukakan oleh pemimpin

kelompok. Selanjutnya anggota membahas topik tersebut secara mendalam dan
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tuntas, serta dilakukan kegiatan selingan bila diperlukan. Sedangkan untuk
kelompok topik bebas, kegiatan yang dilakukan adalah masing-masing anggota
secara bebas mengemukakan topik bahasan, selanjutnya menetapkan topik yang
akan dibahas dulu, kemudian anggota membahas secara mendalam dan tuntas,
serta diakhiri kegiatan selingan bila perlu.

Layanan bimbingan kelompok dalam penelitian ini menggunakan topik
tugas disesuaikan dengan kebutuhan siswa setelah mengetahui hasil analisis alat
pengumpul data yaitu berupa skala psikologi.

4. Tahap Pengakhiran

Tahap pengakhiran merupakan tahapan akhir kegiatan untuk melihat
kembali apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta
merencanakan kegiatan lanjutan (follow up). Pada tahap ini, pemimpin
kelompok menyimpulkan hasil pembahasan dan diungkapkan pada anggota
kelompok sekaligus melaksanakan evaluasi. Pemimpin kelompok juga
membahas tindak lanjut (follow up) dari bimbingan kelompok yang telah
dilakukan, serta menanyakan tentang pesan dan kesan serta ganjalan yang
mungkin dirasakan oleh anggota selama kegiatan berlangsung.

Pada tahap akhir ini yang penting adalah bagaimnaa keterampilan anggota,
termasuk konselor, dalam mentransfer apa yang telah mereka pelajari dalam
kelompok itu ke dalam kehidupannya di luar lingkungan kelompok, anggota
kelompok berupaya merealisasikan rencana-rencana tindakan sampai mencapai

suatu perubahan perilaku yang diinginkan. Peran pemimpin kelompok disini
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adalah memberikan penguatan (reinforcement) terhadap hasil-hasil yang telah
dicapai leh kelompok itu, khususnya terhadap keikutsertaan secara aktif para
anggota dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh masing-masing anggota
kelompok.

Dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah upaya pemberian
bantuan kepada individu melalui kelompok untuk mendapatkan informasi yang
berguna agar mampu menyusun rencana, membua keputusan yang tepat, serta
untuk memperbaiki dan mngembangkan pemahaman terhadap diri sendiri,
orang lain, dan lingkungannya dalam menunjang terbentuknya perilaku yang
lebih efektif. Bimbingan kelompok memiliki empat tahap yaitu tahap
pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran.
2.2.3.8 Operasionalisasi Layanan Bimbingan Kelompok

Dalam mempersiapkan penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok, agar

dapat berjalan dengan baik, maka perlu dilaksanakan tahap-tahap layanan secara

sistematis, tahap-tahap tersebut dapat dioperasionalisasikan dalam tabel berikut:

Tabel 2.3
Operasionalisasi Layanan Bimbingan Kelompok
No. | Komponen Bimbingan Kelompok Uraian kegiatan
(BKp)
1. | Perencanaan | 1. Mengidentifikasi a. Mencari informasi dari
topik yang akan berbagai sumber: buku, surat
dibahas dalam kabar, dan internet.
bimbingan kelompok |b. Menentukan topik yang akan
(yaitu topik tugas) dibahas yaitu berkaitan dengan
kemampuan Self-control
siswa.
2. Membentuk a. Mengkoordinir anggota untuk
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kelompok

mengikuti kegiatan BKp.
Mengkomunikasikan secara
langsung mengenai
penyelenggaraan BKp kepada
calon anggota

Menyusun jadwal
kegiatan

Menentukan tanggal, waktu, dan
tempat pelaksanaan kegiatan
BKp.

Menetapkan prosedur
layanan

a.

Menjelaskan tentang adanya
layanan BKp

b. Menjelaskan tahap-tahap yang
akan dilakukan dalam BKp
c. Menjelaskan tujuan umum
yang ingin dicapai melalui
layanan BKp
5. Menetapkan fasilitas |a. Menyiapkan tempat
layanan b. Menyiapkan materi
c. Mengadakan permainan (bila
perlu)
d. Menyediakan snack (makanan
ringan)
6. Menyiapkan a. Menyiapkan daftar hadir
kelengkapan anggota BKp
administrasi b. Menyiapkan lembar resume
c. Menyiapkan format observasi
Pelaksanaan |1. Mengkomunikasikan |a. Bertemu langsung dengan
rencana layanan BKp anggota
b. Memberikan informasi
mengenai kegiatan BKp
2. Mengkoordinasikan |a. Membahas topik
kegiatan layanan BKp |b. Menentukan tempat yang tepat
c. Menentukan jadwal kegiatan
3. Menyelenggarakan a. Pembentukan

layanan BKp melalui
tahap-tahap
pelaksanaannya:

a. Pembentukan
b. Peralihan

c. Kegiatan

d. pengakhiran

1) Mengucapkan salam

2) Berdoa dipimpin oleh PK

3) Membagi daftar hadir

4) Mengadakan kontrak
waktu

5) Menjelaskan arti BKp

6) Menjelaskan tujuan
kegiatan BKp

7) Menjelaskan tentang asas-
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asas BKp

8) Menjelaskan tentang
aturan atau norma-norma
yang harus dipatuhi oleh
setiap anggota kelompok
selama kegiatan BKp

9) Perkenalan dari masing-
masing anggota dan
pemimpin kelompok

10) Menumbuhkan sikap
saling percaya dan hangat

11) Menjelaskan peranan
anggota kelompok dalam
kelompok tugas

12) Mengadakan permainan
bila diperlukan, untuk
menghangatkan suasana
dalam kelompok

. Peralihan

1) PK menjelaskan kembali
kegiatan yang akan
ditempuh pada tahap
berikutnya

2) PK mengajukan tanya
jawab kesiapan anggota
kelompok

3) PK mengenali suasana
kesiapan anggota
kelompok

4) PK menjelaskan batasan
topik yang akan diberikan

Kegiatan

1) Mengemukakan fenomena
yang ada

2) Mengemukakan topik yang
akan dibahas

3) Memberi kesempatan
masing-masing anggota
untuk berpendapat tentang
topik yang telah ditentukan
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4) PK mengamati proses
dalam kelompok

5) Melakukan diskusi dan
tanya jawab berkaitan
dengan topik yang sedang
dibahas

6) Memberikan selingan
untuk menyegarkan
suasana

d. Pengakhiran

1) PK menginformasikan
bahwa kegiatan akan
segera berakhir

2) Pemimpin mengemukakan
hasil pembahasan

3) Membahas kegiatan
lanjutan

4) Menanyakan pesan dan
kesan anggota kelompok

5) Mengucapkan terima kasih

6) Berdoa
7) Mengucapkan salam dan
perpisahan
Evaluasi 1. Menetapkan materi a. Penguasaan pengetahuan
evaluasi b. Mengamati aktivitas anggota
kelompok dalam kegiatan BKp
sehingga tercapai tujuan dari
kelompok
2. Menetapkan prosedur | Tanya jawab dan diskusi
evaluasi
3. Menyusun instrumen | Menyusun pertanyaan secara
evaluasi tertulis (laiseg BKp)
4. Mengoptimalisasikan | Membuat resume dari hasil
instrumen evaluasi kegiatan
5. Mengelola hasil Membandingkan hasil diskusi
instrumen
Analisis 1. Menetapkan a. Membuat batasan-batasan dari
hasil norma/standar analisis segi aspek yang akan dibahas
evaluasi b. Mengamati partisipasi dan
aktivitas kelompok
2. Melakukan analisis Menafsirkan hasil pembahasan
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Menafsirkan hasil
analisis

Memperkirakan apa yang
diharapkan anggota kelompok
setelah diselenggarakannya
kegiatan

Tindak 1. Menetapkan jenis dan |a. Mengadakan kegiatan BKp
lanjut arah tindak lanjut lanjutan
b. Mengungkapkan jenis dan arah
tindak lanjut pada anggota
dengan kesepakatan bersama
2. Mengkomunikasikan | Mengungkapkan pemberitahuan
rencana tindak lanjut | kepada pihak terkait
kepada pihak terkait
3. Melaksanakan a. Menentukan waktu dan tujuan
rencana tindak lanjut pelaksanaan tindak lanjut
b. Menentukan tujuan
diadakannya tindak lanjut
Laporan 1. Menyusun laporan Membuat laporan hasil kegiatan

layanan BKp

BKp

Menyampaikan

a. Laporan diserahkan kepada
pembimbing

b. Laporan diserahkan kepada
para anggota

Mendokumentasikan
laporan layanan

a. Menggandakan hasil laporan

b. Menyimpan hasil laporan

c. Menyampaikan laporan
kepada pembimbing
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2.3 Kerangka Berpikir Penelitian

Kemampuan self-control yang dimiliki oleh seorang siswa sebagai remaja dapat
membatu mereka dalam mengurangi atau mencegah perilaku-perilaku negatif yang
sering muncul pada usia remaja. Self-control (pengendalian diri) memainkan peranan
yang sangat penting dalam mencegah kenakalan remaja. Dengan memiliki
kemampuan self-control yang baik remaja dapat menyikapi berbagai macam hal yang
terjadi dengan tepat. Kemampuan self-control sangat erat kaitannya dengan konsisi
kognitif seseorang, remaja dalam usia 11-15 tahun mengalami tahap operasional
formal dalam perkembangan kognitifnya, dimana remaja tidak lagi terbatas pada
pengalaman nyata dan konkret sebagai landasan berpikir tetapi mereka mampu
membayangkan situasi rekaan, kejadian yang semata-mata berupa kemungkinan
hipotesis atau proporsi abstrak, dan mencoba mengolahnya dengan pemikiran logis.
Dengan pemikiran operasional formal ini, remaja sudah bisa membayangkan
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi apabila ia melakukan suatu tindakan,
dengan demikian seharusnya remaja sudah bisa melakukan pengendalian terhadap
dirinya dan mempunyai pemahaman dalam hal self-control. Namun fakta yang dapat
diperhatikan adalah begitu banyak perilaku-perilaku negatif yang dimunculkan oleh
para remaja yang tidak sesuai dengan nilai dan norma sosial yang berlaku.
Kemampuan self-control yang rendah membuat remaja melakukan hal-hal yang
kurang dapat diterima oleh lingkungan sekitar khususnya di lingkungan sekolah,
seperti misalnya kurangnya kesopanan remaja pada guru dan personil sekolah

lainnya, serta kurangnya etika dala bergaul dengan teman-temannya. Hal ini tentu
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secara langsung maupun tidak langsung akan menghambat proses belajar para siswa
untuk mencapai hasil yang optimal. Siswa akan mengalami kegagalan dan
penghambatan pencapaian tujuan pendidikan apabila tidak memiliki kemampuan self-
control yang baik, maka kemampuan self-control dirasa sangat penting bagi siswa
ketika mereka duduk dibangku sekolah terutama siswa pada tingkatan Sekolah
Menengah Pertama (SMP).

Kesesuaian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan pemahaman
siswa dalam hal self-control terletak pada fungsi-fungsi utama yang terdapat dalam
layanan bimbingan kelompok. Fungsi pemahaman membantu siswa untuk memahami
kemampuan self-control yang dimilikinya. Fungsi pencegahan bertujuan untuk
memberikan pengaruh yang positif terhadap anggota kelompok lain sehingga hal
tersebut dapat meminimalisir permasalahan yang diakibatkan atas rendahnya
kemampuan self-control. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan ditujukan bagi
anggota kelompok yang memiliki kemampuan self-control yang baik agar tidak
terjerumus.

Upaya meningkatkan pemahaman siswa dalam hal self-control melalui layanan
bimbingan kelompok dilakukan berdasarkan tahap-tahap pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok, vyaitu tahap pembentukan, peralihan, kegiatan, dan
pengakhiran. Layanan bimbingan kelompok dijadikan sebagai treament untuk
mengubah pemahaman siswa dalam hal self-control selain fungsi layanan yang telah
dijelaskan diatas. Layanan bimbingan kelompok sebagai layanan dalam bentuk

kelompok memiliki faktor-faktor yang terkait dengan pembentukan kemampuan self-
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control. Melalui layanan bimbingan kelompok siswa dapat saling memberi dan
menerima. Terkait dengan faktor-faktor kuratif yang dapat dimunculkan dalam
kegiatan kelompok. Yalom (dalam Wibowo, 2005:65) mengelompokkan sebelas
faktor kuratif dalam kegiatan kelompok yaitu pembinaan harapan, universalitas,
pemberian informasi, altruisme, pengulangan korektif keluarga asal, pengembangan
teknik sosialisasi, peniruan tingkah laku, belajar berhubungan dengan pribadi lain,
rasa kebersamaan, katarsis, dan faktor-faktor eksistensial.

Melalui layanan bimbingan kelompok, siswa dapat belajar untuk berinteraksi
dengan orang lain, mematuhi norma-norma yang telah disepakati oleh kelompok, dan
saling memberi dan menerima (altruisme) kondisi orang lain. Harapannya setelah
mengikuti layanan bimbingan kelompok akan terjadi perubahan pada aspek-aspek
self-control yang meliputi kendali perilaku, kendali kognitif, dan kendali keputusan.
Melihat tujuan tersebut, layanan bimbingan kelompok yang peneliti lakukan adalah
model layanan bimbingan kelompok dengan topik tugas. Topik tugas adalah topik
atau pokok bahasan yang berasal dari pemimpin kelompok dan ditugaskan untuk para
anggota kelompok membahasnya (Prayitno, 2004:27). Pelaksanaan bimbingan
kelompok diselenggarakan dua kali dalam seminggu di SMP N 1 Wanasari sebanyak
8 kali. Topik-topik yang akan dibahas dalam layanan bimbingan kelompok
disesuaikan dengan aspek-aspek yang terdapat dalam pengendalian diri meliputi: (1)
kemampuan mengontrol perilaku (behavior control), (2) kemampuan mengontrol
kognitif (cognitive control), dan (3) kemampuan mengambil keputusan (decision

control).
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kemampuan self-
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kemampuan siswa PROSES/ meningkat ditandai
dalam hal: TREATMENT dengan meningkatnya
1. kontrol perilaku . . Eglmampuan dalam
(behaviour control) Bimbingan k I ik
" ; 1. kontrol perilaku
2. kontrol kognitif kelompok topik .
(cognitive control) tugas (bekhaV|0LIJrkcontrofI)
2. kontrol kogniti
3. kontrol S
keputusan (decision (cognitive control)
control) 3. kontrol keputusan
, , (decision control)
Gambar 2.1

Kerangka Berpikir Penelitian

2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara pertanyaan penelitian (Azwar,
1999:49). Sugiyono (2008:64) menyatakan hipotesis sebagai jawaban teoritis teradap
rumusan masalah penelitian, belum terdapat jawaban yang empirik. Dalam penelitian
ini ada dua variabel yaitu variabel terikat adalah kemampuan self-control, dan
variabel bebas adalah layanan bimbingan kelompok. Oleh karena itu, hipotesis dalam
penelitian ini adalah “Layanan bimbingan kelompok dengan topik tugas berpengaruh
pada peningkatan pemahaman siswa dalam hal self-control pada siswa kelas X SMP

N 1 Wanasari Brebes”.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan hal terpenting dalam sebuah penelitian. Dalam
metode penelitian dijelaskan tentang urutan suatu peneilitian. Hal yang perlu
diperhatikan dalam metode penelitian adalah ketepatan penggunaan metode yang
sesuai dengan objek penelitian dan tujuan yang ingin dicapai. Uraian yang akan
dibahas mengenai jenis dan desain penelitian, variabel penelitian, populasi dan

sampel, metode dan alat pengumpulan data, serta uji instrumen penelitian.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian mengenai “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap
Peningkatan Pemahaman Self-control Siswa Kelas IX SMP N 1 Wanasari Brebes
Tahun Ajaran 2015/2016”, merupakan penelitian eksperimen.

Menurut Sugiyono (2010:107) penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Perlakuan yang dilakukan
berupa suatu tindakan tertentu kepada kelompok dan setelah itu dilihat pengaruhnya.
Pada penelitian ekperimen ini hanya terdapat satu kelompok, yaitu kelompok
eksperimen tanpa menggunakan kelompok kontrol. Proses pengukuran atau penilaian

terhadap subjek dilakukan pada tahap sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan yaitu
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pre-test dan post-test. Dalam penelitian ini perlakuan yang diberikan adalah layanan
bimbingan kelompok, karena diduga layanan bimbingan kelompok (X) dapat
mempengaruhi Self-control (Y). Setelah pemberian perlakuan (treatment) berupa
layanan bimbingan kelompok, kemampuan Self-control siswa akan berkembang.
Pemberian perlakuan ini dilakukan sebanyak delapan kali pertemuan tatap muka
dengan anggota kelompok atau subjek penelitian.

3.2 Desain Penelitian

Terdapat beberapa desain penelitian eksperimen, menurut Sugiyono (2008:73)
terdapat beberapa desain penelitian eksperimen yaitu pre eksperimental design, true
eksperimental design, factorial design, dan quasi eksperimental design. Dalam
penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi eksperimental design. Morisson
(2007:282) mengelompokkan quasi eksperimental design dalam beberapa bentuk
(form) salah satu yang digunakan adalah one-group pretest-posttest design, yaitu
adanya suatu kelompok yang diberi perlakuan/treatment dengan didahului pretest
sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan.

Dalam penelitian ini, terdapat dua kali pengukuran. Pengukuran pertama
digunakan untuk mengukur kemampuan Self-control sebelum diberikan layanan
bimbingan kelompok (O1) yang disebut pretest dan pengukuran kedua untuk
mengukur kemampuan Self-control setelah diberikan treatment berupa layanan
bimbingan kelompok (02) yang disebut posttest. “Perbedaan antara O1 dan O2 yakni
O1 dan O2 diasumsikan merupakan efek dari treatment atau eksperiment” (Arikunto,

2006:85). Dengan kata lain, hasil pengukuran terhadap subjek yang belum diberi
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perlakuan dibandingkan dengan hasil setelah subjek penelitian diberikan perlakuan.
Hasil perbandingan tersebut sebagai akibat dari perlakuan (treatment) yang diberikan
berupa layanan bimbingan kelompok. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan melalui

gambaran dari desain penelitian yang akan dilakukan, yaitu sebagai berikut:

0, X0,

(Sugiyono, 2011:112)

Keterangan :

0;  :Pengukuran (pretest/skala penilaian awal) untuk mengukur kemampuan
Self-control siswa kelas VIII sebelum diberikan layanan bimbingan
kelompok

X : Layanan bimbingan kelompok

0, :Pengukuran(posttest/skala penilaian akhir) untuk mengukur kemampuan
Self-control siswa kelas VIII setelah diberikan layanan bimbingan

kelompok

Untuk memperjelas pelaksanaan dalam penelitian ini disajikan rancangan
penelitian eksperimen yaitu:
1. Melakukan pretest adalah pengukuran (dengan menggunakan skala Self-
control) kepada subjek penelitian sebelum diadakan perlakuan berupa
bimbingan kelompok. Tujuan dari diselenggarakannya pretest adalah untuk

mengetahui kondisi awal Self-control yang dimiliki oleh siswa. Hasil
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perhitungan pretest ini akan digunakan sebagai bahan perbandingan pada

posttest.

Memberikan perlakuan (treatment) adalah pemberian perlakuan terhadap

subjek penelitian berupa layanan bimbingan kelompok dengan topik tugas.

Pemberian layanan bimbingan kelompok diberikan sebanyak 8 Kkali

pertemuan tatap muka dengan durasi 45 menit/pertemuan. Setiap akhir

pertemuan akan dilakukan penilaian (UCA).

Melakukan posttest, adalah pengukuran kembali menggunakan instrumen

(skala Self-control) dengan tujuan untuk mengetahui kondisi Self-control

siswa setelah pemberian layanan bimbingan kelompok.

Selama kegiatan penelitian berlangsung, peneliti mencoba untuk menyusun

jadwal pelaksanaan kegiatan. Hal ini bertujuan agar mempermudah peneliti untuk

melaksanakan kegiatan penelitian. Dengan menjadwalkan kegiatan penelitian,

peneliti dapat memprediksi keberlangsungan pelaksanaan kegiatan bimbingan

kelompok. Berikut jadwal pelaksanaan yang akan peneliti laksanakan:

Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok
Tahap Topik Sub topik Tujuan (Vr:]/zl;:%
PRETEST 60
1. Cara bergaul 1. Tujuan umum 45
yang baik e Meningkatkan
Etika 2. Cara pandang p_erilaku positif
1 pergaulan terhadap teman siswa dalam
sesama jenis bergaul dengan
3. Cara pandang teman sebayanya
terhadap teman | 2. Tujuan khusus
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lawan jenis
Dampak dari
pergaulan yang
salah

AK mengetahui
pentingnya
bersikap positif
dalam bergaul

AK dapat
menunjukkan sikap
positif dalam
bergaul dengan
teman sebayanya

. Pengertian . Tujuan umum 45
penyesuaian diri e Melatih
. Pentingnya keterampilan
memiki sikap berkomunikasi
adaptasi . Tujuan khusus
Penyesuaian | I:_)ampa_k apabila *  Meningkatkan
g tidak bisa kemampuan
diri beradaptasi penyesuaian diri
dengan baik AK
. Cara e AK dapat
mengembangkan mengaplikasikan
kemampuan sikap penyesuaian
adaptasi diri yang baik
. Pengertian . Tujuan umum 45
menghormati e Meningkatkan
orang lain kesadaran siswa
. Cara akan pentingnya
menghormati saling hormat
. uru menghormati
Menghorma}tl 3 E/Ienghormati . Tujuan kghusus
orang lain teman sekolah e AK mengetahui
(personil dan personil pentingnya sikap
sekolah) sekolah lainnya menghormati
. Pentingnya orang lain
menghormati e AK dapat bersikap
orang lain lebih sopan pada
semua personil
sekolah
. Pengertian sabar . Tujuan umum 45
Dampak positif e Siswa dapat
Kesabaran dan negatif sabar berlatih
. Pentingnya sikap mengungkapkan

sabar

pendapat
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4. Batasan-batasan
dalam bersabar

2. Tujuan khusus

e AK dapat
mengendalikan
diri jika mereka
menemui
konflik/masalah

e AK dapat
menumbuhkan
pola berpikir baru
dengan bersabar

sebelum
melakukan
tindakan
Memahami  [1. Pengertian 1. Tujuan umum 45
orang lain memahami orang e Meningkatkan rasa
lain keperdulian siswa
2. Manfaat terhadap orang
memahami orang lain
lain 2. Tujuan khusus
3. Dampak tidak e AK mengetahui
memahami orang pentingnya sikap
lain memahami orang
4. Contoh perilaku lain
memahami orang e AK dapat berlaku
lain dan bersikap baik
terhadap orang
lain
Berani 1. Pengertian 1. Tujuan umum 45
bersikap bersikap tegas e Melatih siswa
tegas 2. Manfaat dapat berpikir dan
bersikap tegas berargumentasi
3. Dampak tidak 2. Tujuan khusus
dapat bersikap e AK dapat
tegas bersikap tegas
dalam pergaulan
e AK dapat
membedakan
antara ketegasan
dan kekerasan
Berani 1. Makna 1. Tujuan umum 45
mengambil pengambilan e Siswa memahami
keputusan keputusan bagaimana




62

2. Hal-hal yang pentingnya
perlu mengambil
dipertimbangkan keputusan yang
dalam mengambil tepat
keputusan 2. Tujuan khusus
3. Pentingnya e AK dapat
berpikir sebelum memahami makna
mengambil pengambilan
keputusan keputusan
e AK dapat
meningkatkan
pemahaman
tentang
pertimbangan
dalam mengambil
keputusan
8 Perencanaan [1. Pengertian 1. Tujuan umum 45
masa depan perencanaan e Siswa dapat
masa depan memperluas
2. Manfaat memiliki pemikirannya
perencanaan tentang masa depan
masa depan 2. Tujuan khusus
3. Dampak positif e AK dapat
sebuah meningkatkan
perencanaan pemahamannya
tentang
perencanaan masa
depan
e AK dapat membuat
perencanaan masa
depannya sendiri
POSTTEST 60

3.3 Variabel Penelitian

3.3.1 ldentifikasi Variabel

Menurut Sugiyono (2010 : 60) Variabel penelitian pada dasarnya adalah

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
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sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun variabel yang dugunakan dalam penelitian ini ada dua macam. Yaitu variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang diselidiki pengaruhnya, sedangkan variabel terikat adalah
variabel yang muncul sebagai akibat dari variabel bebas.

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan kelompok.
Sedangkan variabel terikat (YY) dalam penelitian ini adalah kemampuan Self-control.
3.3.2 Hubungan Antar Variabel

Hubungan variabel X (Layanan bimbingan kelompok ) dan variabel Y
(Kemampuan Self-control) dapat digambarkan sebagai berikut:

Bagan 3.2 Hubungan antar variabel

X —> Y

Variabel X dapat mempengaruhi variabel Y
Dalam penelitian ini layanan bimbingan kelompok sebagai variabel bebas
diberikan kepada penerima manfaat dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
pengendalian diri mereka. Dengan demikian layanan bimbingan kelompok sebagai
variabel bebas mempengaruhi pengendalian diri penerima manfaat sebagai variabel

terikat ().
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3.3.3 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberi batasan arti dari
variabel penelitian guna memperjelas makna yang dimaksudkan dan membatasi ruang
lingkup, sehingga tidak terjadi salah pengertian atau salah persepsi dalam
menginterpretasikan data dan hasil yang telah diperoleh. Deefinisi operasional dari
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
3.3.3.1 Self-control
Self-control (pengendalian diri) merupakan suatu kemampuan individu untuk
menahan keinginan atau dorongan sesaat yang bertentangan dengan tingkah laku
yang tidak sesuai dengan norma sosial. Self-control menggambarkan keputusan
individu melalui pertimbangan kognitifnya untuk menyatakan perilaku yang telah
disusun untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti apa yang dikehendaki
Indikator Self-control yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
(1) Kemampuan mengontrol perilaku, meliputi aspek memikirkan pertimbangan
sebelum bertindak, dan mampu mengelola emosi.
(2) Kemampuan mengontrol kognitif, meliputi aspek memilih kegiatan sesuai dengan
kebutuhan, menentukan kegiatan sesuai dengan inisiatif pribadi, dan mampu membuat
perencanaan.

(3) Kemampuan mengambil keputusan, meliputi aspek perilaku terhadap orang lain,

mampu membuat prioritas kegiatan, dan mampu mengendalikan keadaan.
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3.3.3.2 Layanan Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok merupakan layanan yang diberikan dalam suasana
kelompok, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan
memanfaatkan dinamika kelompok. Bimbingan kelompok sebagai suatu kegiatan
kelompok dimana pemimpin kelompok menyediakan informasi-informasi dan
mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk
membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.

Dinamika kelompok merupakan unsur yang sangat penting yang harus ada
pada saat kegiatan berlangsung Kelompok yang baik adalah kelompok yang di
dalamnya diwarnai oleh semangat yang tinggi, kerjasama yang lancar dan mantap,
serta adanya saling mempercayai di antara anggota-anggotanya. Kekuatan yang
mendorong kehidupan dalam kelompok disebut dengan dinamika kelompok.
Dinamika kelompok merujuk pada interaksi dan pergantian energi diantara anggota
kelompok dan pemimpin kelompok (Jacobs, 1994:32). Selanjutnya Gladding (dalam
Jacobs, 1994:32) mendefinisikan dinamika kelompok sebagai kekuatan dalam
kelompok yang memiliki manfaat tersendiri, untuk memanfaatkan kekuatan tersebut

adalah dengan melalui interaksi diantara para anggota dan pemimpin kelompok.

3.4 Populasi & Subjek Penelitian
3.4.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006:130). Populasi

juda bisa disebut wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek yang mempunyai
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kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 117). Dengan kata lain populasi
menitikberatkan pada jangkauan atau wilayah generalisasi penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X SMP Negeri 1 Wanasari.

3.4.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118). Teknik pengambilan subjek penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling purposive yaitu teknik
pengambilan sampel secara tertentu dengan maksud tertentu, hal ini sejalan dengan
yang diungkapkan oleh Sugiyono (2010: 124) sampling purposive adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berikut pertimbangan yang
digunakan dalam pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling adalah (1)
10 orang siswa kelas IXA SMP Negeri 1 Wanasari, dan (2) memiliki kriteria Self-
control sangat rendah hingga sangat tinggi berdasarkan perhitungan skala Self-
control.

Jumlah subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 10 orang,
hal ini bertujuan agar layanan bimbingan kelompok yang diberikan dapat berjalan
secara lebih efektif, seperti yang dikatakan oleh Tohirin (2007:170) bahwa layanan
bimbingan kelompok beranggotakan 8-10 orang agar lebih efektif. Dengan demikian
penelitian ini akan mengambil 10 orang siswa sebagai sampel penelitian yang akan

diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok.
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3.5 Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
3.5.1 Metode Pengumpulan Data

Terdapat dua jenis metode yang dapat digunakan untuk pengumpulan data yaitu
dengan tes dan non-tes. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
non-tes, skala psikologi dan alatnya adalah skala Self-control. “skala psikologis
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur atribut psikologis” (Azwar,
2005:3). Beberapa karakteristik yang dimiliki oleh skala psikologis adalah:

1) Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung mengungkap
atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap atribut yang bersangkutan.

2) Atribut diungkap secara tidak langsung lewat indikator-indikator perilaku
sedangkan indikator perilaku diterjemahkan dalam bentuk item-item.

3) Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau “salah” tetapi
semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur dan sungguh-
sungguh. Hanya saja jawaban yang berbeda akan diintepretasikan berbeda pula
(Azwar, 2005:3-4).

Dengan demikian skala psikologis dapat digunakan sebagai instrumen yang
dapat mengungkapkan indikator perilaku, berupa pernyataan maupun pertanyaan
sebagai stimulus. Responden tidak mengetahui arah jawaban dari pernyataan maupun
pertanyaan tersebut. Hasil jawaban responden tersebut kemudian dianalisis dan
diinterpretasikan sesuai dengan sesuatu yang hendak diukur.

Alat pengumpul data merupakan usaha pencatatan hasil penelitian yang
mencakup segala peristiwa, data, keterangan, fakta dan angka yang dapat dijadikan
sebagai bahan acuan untuk mengumpulkan informasi tertentu. Alat pengumpul data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala Self-control

yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori.
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Instrumen/alat pengumpul data yang akan digunakan dalam pengambilan data
adalah skala psikologis, untuk mengungkapkan bagaimana pemahaman Self-control
siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Wanasari. Skala psikologis adalah alat ukur yang
memiliki karakteristik khusus antara lain cenderung digunakan untuk mengukur
aspek afektif bukan kognitif, stimulusnya berupa pertanyaan yang tidak langsung
mengungkap indikator yang hendak diukur, jawabannya lebih bersifat proyektif,
respon subyek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah. Semua
jawaban dianggap benar sepanjang sesuai keadaan yang sebenarnya, jawaban yang
berbeda diinterpretasikan berbeda pula.

Skala Self-control diberikan di awal dan di akhir eksperimen. Skala penilaian
awal bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman Self-control siswa yang telah
mereka miliki selama ini. Skala penilaian akhir digunakan untuk mengetahui tingkat
kemampuan Self-control siswa setelah diberikan treatment berupa layanan bimbingan

kelompok. Berikut tahapan terbentuk skala Self-control yaitu:

Kisi-kisi instrumen |[— | Konsultasi | —— Revisi

|

Instrumen jadi |[¢<——| Ujicoba |€¢— Revisi  [<—]| Instrumen

Gambar di atas merupakan langkah-langkah dalam menyusun instumen
penelitian, yaitu pertama adalah penyusunan Kisi-kisi instrumen, kemudian

dikonsultasikan, hasil konsultasi tersenut di revisi. Instrumen yang telah direvisi
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kemudian di uji cobakan. Dari hasil uji coba (try out) akan tampak beberapa item
yang valid dan tidak valid. Item yang valid tersebut kemudian disusun kembali
menjadi instrumen yang siap disebarkan.

Skala Self-control menggunakan alternatif lima pilihan jawaban yaitu, sangat
sesuai (SS), sesuai (S), kurang sesuai (KS), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai
(STS) yang bertujuan untuk mengukur sikap, pendapat, dam persepsi siswa terhadap
fenomena sosial yang berkaitan dengan Self-control mereka. Fenomena sosial yang
akan diteliti telah ditetapkan oleh peneliti, yang disebut dengan variabel penelitian.
Variabel tersebut kemudian dijabarkan dalam indikator-indikator penelitian,
kemudian indikator tersebut dijabarkan sebagai panduan untuk menyusun item-item
instrumen penelitian. Adapun Kkriteria penskoran item skala Self-control adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.2
Penskoran Item Skala Self-control
. Jenis ltem
Alternatif Jawaban @ @
Sangat Sesuai (SS) 5 1
Sesuai (S) 4 2
Kurang Sesuai (KS) 3 3
Tidak Sesuai (TS) 2 4
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5

Jawaban soal positif diberi skor 5,4,3,2,1 sedangkan jawaban untuk soal negatif
diberi skor 1,2,3,4,5 sesuai dengan arah pernyataan yang dimaksudkan. Pernyataan-
pernyataan yang diberikan kepada siswa adalah yang sesuai dengan tujuan penelitian

yaitu pernyataan tentang Self-control. Format respon yang digunakan dalam
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instrumen terdiri dari 5 pilihan yang menyatakan tingkat kemampuan Self-control
siswa dari tingkat sangat sesuai (SS) hingga sangat tidak sesuai (STS).
3.5.2 Instrumen Pengumpulan data

Untuk mempermudah dalam pembuatan instrumen skala Self-control maka
dibuat Kkisi-kisi instrumen skala Self-control. Kisi-kisi skala Self-control ini
didasarkan dari penjabaran teoritik tentang aspek-aspek yang terdapat dalam Self-
control yang meliputi behavior control (kendali perilaku), cognitive control (kendali

kognitif), dan decision control (pengambilan keputusan). Adapun Kisi-kisi skala Self-

control dapat diamati pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Pengembangan Instrumen Skala Self-control Siswa
Variabel Indikator Deskriptor " 'tem
Self-control Cognitive Memikirkan 1, 3, 5, 61, |22, 23, 24,
control (kendali | pertimbangan sebelum | 62 63, 64
kognitif) bertindak
Mampu mengelola 25, 27, 29, |26, 28, 30,
emosi 65, 66 67, 68
Decision control | Memilih kegiatan 31, 33,35 32, 34, 36
(kendali sesuai dengan
keputusan) kebutuhan
Menentukan kegiatan | 38, 40, 41 37, 39, 42
sesuai dengan inisiatif
pribadi
Mampu membuat 43, 45, 47, |44, 46, 48,
perencanaan 69 70
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3. Behavior Perilaku terhadap 19,20,21,49, | 2,4,6,50,56
control (kendali | orang lain 51,52 57
perilaku) Mampu membuat 7.9, 11, 53, | 8, 10, 12,

prioritas kegiatan 54, 55 58, 59, 60
Mampu 13, 16, 17 14, 15, 18
mengendalikan
keadaan

Jumlah 35 35

3.6 Uji Instrumen Penelitian
3.6.1 Validitas

Untuk mendapatkan data yang dapat dipercaya, maka setiap penelitian harus
diuji keabsahan datanya. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Arikunto
(2006: 168), validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan dan keabsahan data. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan mengungkap variabel yang diteliti secara tepat.
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah.

Dalam penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah uji validitas konstruk
(construct validity), yaitu konsep validitas yang berangkat dari konstruksi teoritis
tentang variabel yang hendak diukur oleh suatu jenis alat ukur. Kemudian dari
konstruksi teoritis tersebut peneliti akan membuat definisi satu batasan yang akan

dijadikan acuan validitasnya dengan konstruksi teoritis sebagai dasar dimana item-
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itemnya tersebut dibuat (Hadi, 2000: 122). Dalam penelitian ini konstruksi yang
dimaksud adalah Self-control. Uji validitas pada instrumen ini dengan menggunakan
rumus korelasi product moment. Berikut rumus Product Moment yang digunakan

untuk menghitung skor butir pada instrumen :

- NY xy -3 x YY)
{NZXZ _<Zx)z }{N ZYZ _(ZY)Z} (Hadi, 2004:240)

Keterangan:
Iy = validitas butir
Yy X = jumlah skor X
Y X?  =jumlah kuadrat skor X
>Y = jumlah skor Y
Y Y2  =jumlah kuadrat skor Y
> XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan'Y
N = jumlah responden
Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi sebesar 5%. Analisis butir
digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal dalam instrumen. Hasil
perhitungan ryy, dikonsultasikan pada tabel nilai koefisien korelasi dengan tabel nilai
koefisien korelasi (r) pada taraf signifikan 5%, jika ryy, > rupe maka butir soal tersebut
valid.
Instrumen dalam penelitian ini berupa skala Self-control telah diuji cobakan

kepada 31 siswa kelas VIIID SMP Kesatrian 2 Semarang yang dipilih secara acak.
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Dari 70 butir pernyataan dalam skal Self-control sesuai hasil perhitungan validitas ada
15 butir pernyataan yang tidak valid yaitu butir soal nomor 2, 10, 11, 17, 19, 24, 29,
33, 40, 43, 49, 52, 57, 65, 70. Aitem-aitem yang tidak valid tersebut dihilangkan
sehingga aitem valid berjumlah 55 butir. Dari 55 butir pernyataan tersebut dapat
mewakili setiap indikator Self-control baik berupa pernyataan positif maupun negatif
, sehingga dapat digunakan untuk mengukur kemampuan Self-control yang dimiliki
siswa.
3.6.2 Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat
digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang
dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya,
maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama. (Arikunto, 2006: 178). Reliabilitas
menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel dapat dipercaya. Dengan

menggunakan rumus Alpha, adalah sebagai berikut:

[ _ K 1_zszx
K-1 S%ot

Keterangan:

rtt = Koefisien reliabilitas alpha
K = Jumlah butir soal

s? = Varians butir soal

S?tot = Varians total
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Hasil perhitungan r hitung dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikan
5%. jika r hitung > dari pada r tabel maka instrumen tersebut dapat dikatakan reliable.
Adapun Klasifikasi reliabilitas instrumen menurut Arikunto (2006:178) adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.4
Klasifikasi Reliabilitas
Reliabilitas Klasifikasi
09<rh1l Sangat tinggi
0,7<rh 0,8 Tinggi
0,5<rh 0,6 Cukup
0,3<rh 0,4 Rendah
0,0<rh0,2 Sangat rendah

Pengukuran reliabilitas skala Self-control terhadap 31 responden, diperoleh
koefisien reliabilitas (r11) sebesar 0,941. Taraf signifikan 5 % dengan 31 responden
memiliki nilai r tabel sebesar 0,355. Hasil perhitungan reliabilitas skala Self-control
diperoleh r1l > r tabel (0,941 > 0,355). Pada tabel menunjukkan bahwa uji coba
skala Self-control memiliki reliabilitas sangat tinggi, maka instrumen tersebut reliabel
dan dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian.

3.6.3 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam kegiatan
penelitian. Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan hipotesis yang telah
ditentukan . dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui
gambaran tingkat kemampuan Self-control siswa sebelum dan sesudah diberi layanan
bimbingan kelompok serta untuk mengetahui adakah perbedaan tingkat kemampuan Self-
control siswa sebelum dan sesudah diberi layanan bimbingan kelompok. Oleh karena itu

teknik analisis data yang akan digunakan adalah:
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3.6.3.1 Analisis Deskriptif Persentase.

Peneliti dalam menganalisis data hasil penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif persentase untuk mengetahui gambaran tingkatan kemandirian belajar siswa
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberikan perlakuan. Sehingga dapat diketahui
seberapa besar pengaruh layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan Self-control

siswa. rumus yang digunakan untuk menghitung deskriptif presentasenya adalah:
%=~ x100%

Keterangan:

% : presentase yang dicari

n  :Jumlah skor yang diperoleh
N :Jumlah skor yang diharapkan

Dalam mendeskripsikan tingkat Self-control yang memiliki rentang 1-5, dibuat

interval Kriteria dengan cara :

Data maksimal =5/5x 100% = 100%
Data minimal =1/5x100% = 20%
Range =100% - 20% = 80%

Panjang kelas interval = Range:Panjang kelas= 80:5 = 16

Dengan panjang kelas interval 16 dan prosentase skor terendah adalah 20%

maka dapat ditentukan kriteria sebagai berikut :
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Tabel 3.5

Kriteria Tingkat Pemahaman Self-control

Interval Kriteria
84% < % <100% Sangat Tinggi
68% < % <84% Tinggi
52% < % <68% Sedang
36% < % <52% Rendah
20% < % <36% Sangat Rendah

3.6.3.2 Uji Wilcoxon

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode non
parametric, dengan menggunakan uji Wilcoxon. Pada penelitian ini tidak
menggunakan rumus uji Wilcoxon karena subjek penelitian hanya terdiri dari 10
orang sehingga menggunakan tabel penolong untuk uji Wilcoxon. Bila sampel
pasangan lebih dari 25, maka distribusinya akan mendekati normal sehingga

digunakan rumus z dalam pengujiannya (Sugiyono, 2007:133).

Tabel 3.6
Tabel penolong uji Wilcoxon :
Beda Tanda Jenjang
No| Xwm Xp1 Xa1 - Xgs | jenjang + -
Jumlah T=
Keterangan :

No : Kode Responden

Xa1 : Hasil pretest tiap responden

Xg1 : Hasil posttest tiap responden

Beda (Xa; - Xgy)  : Selisih hasil posttest dan pretest
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Tanda Jenjang . tingkatan/ jenjang baik yang positif maupun
negatif
T : Jumlah jenjang atau rangking yang kecil

(Sugiyono, 2007:133)

Dari hasil hitung jenjang terkecil (T) dibandingkan dengan tabel Wilcoxon. Jika

hasil analisis lebih besar atau sama dengan tabel Wilcoxon (Thitung = Traber), Maka
layanan bimbingan kelompok terbukti dapat memberikan pengaruh positif terhadap

Self-control yang dimiliki oleh subjek penelitian.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh layanan bimbingan kelompok

terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa kelas IX di SMP N 1 Wanasari

Brebes. Secara umum dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat

digunakan sebagai suatu upaya dalam meningkatkan pemahaman self-control yang

dimiliki oleh siswa. Berikut ini akan dijelaskan secara rinci tentang kesimpulan dari
penelitian ini :

5.1.1 Gambaran tingkat pemahaman self-control yang dimiliki oleh subjek penelitian
sebelum diberikan treatment berupa layanan bimbingan kelompok termasuk
dalam kriteria sedang dengan persentase 55%. Beberapa subjek penelitian
menunjukkan perilaku yang sulit untuk diajak bekerjasama, susah untuk
bersikap sopan pada orang lain bahkan dengan guru di sekolah tersebut, dan
kurang bisa mengelola emosinya.

5.1.2 Gambaran tingkat pemahaman self-control yang dimiliki oleh siswa setelah
diberikan layanan bimbingan kelompok (treatment) sebanyak delapan kali
menunjukkan adanya perubahan. Tingkat pemahaman self-control yang
dimiliki oleh subjek penelitian sebelum diberikan treatment termasuk dalam
kriteria sedang dengan persentase 55%, setelah diberikan treatment mengalami

perubahan menjadi 81% atau dalam kriteria tinggi.

117
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5.1.3 Terjadi perubahan tingkat pemahaman self-control siswa setelah diberikan
layanan bimbingan kelompok. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan
persentase sebelum dan setelah subjek penelitian diberikan layanan bimbingan
kelompok, vyaitu dari 55% menjadi 81%. Perhitungan uji wilcoxon
menunjukkan bahwa hasil perhitungan jumlah jenjang sebesar = 54 > t tabel =
8, sehingga dapat dikatakan bahwa layanan bimbingan kelompok berpengaruh
terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat
diajukan saran sebagai berikut:

(1) Bagi Guru BK SMP N 1 Wanasari Brebes

Berdasarkan hasil penelitian ini dinyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok
dapat berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi guru BK di sekolah sebagai
salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman self-control siswa melalui
layanan bimbingan kelompok.

(2) Bagi Kepala Sekolah SMP N 1 Wanasari Brebes
Sebagai penanggung jawab tertinggi manajemen BK di sekolah, diharapkan

hasil penelitian ini menjadi acuan bagi kepala sekolah sebagai kajian dan evaluasi

terkait pemahaman self-control siswa. Sehingga perlu adanya pendekatan lebih lanjut

terutama pada siswa yang memiliki pemahaman self-control yang rendah.
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Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA
No Prosedur Variabel No item
1 | Tujuan Mengetahui sikap dan perilaku siswa kelas
IX terkait dengan pemahaman self-control
2 | Fokus Latar belakang sikap dan perilaku siswa di
sekolah terkait dengan pemahaman self-
control
3 | Indikator a. Behavioral control (kendali perilaku)
self-control  |b. Cognitive Control (kendali kognisi)
c. Decisional control (kendali keputusan)

PANDUAN WAWANCARA

dengan pemahaman self-control

Subyek : guru BK SMP N 1 Wanasari (Dian Utami Dewi, S.Pd)

C. Aspek yang diamati :

. Tujuan wawancara : untuk mengetahui sikap dan perilaku siswa kelas IX terkait

1. Bagaimana sikap dan perilaku siswa kelas 1X terkait dengan pemahamannya

dalam kemampuan pengendalian diri?

Jawab : sehubungan dengan kondisi mayoritas siswa SMP 1 yang termasuk

anak-anak desa, sikap dan perilaku mereka di sekolah terkadang membuat

para guru kesal. Mereka kurang memiliki sikap sopan dan santun pada guru,

bahkan pada kepala sekolah. Sikap-sikap tersebut dirasa termasuk dalam

kemampuan pengendalian diri.

2. Jika dilihat dari segi pengendalian perilaku, sikap-sikap negatif apa saja yang

ditunjukkan oleh siswa?
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Jawab : perilaku negatif yang ditunjukkan siswa yaitu kurangnya sikap sopan
santun kepada guru, sikap dalam bergaul dengan teman-temannya yang salah
atau kurang memiliki etika seperti penggunaan kata-kata kotor dan kasar,
tidak menghargai teman dan personil sekolah lainnya seperti guru, kepala
sekolah, penjaga kantin dan penjaga sekolah serta kurangnya kemampuan
siswa dalam mengelola emosinya.

. Jika dilihat dari segi pengendalian kognisi, sikap-sikap negatif apa saja yang
ditunjukkan oleh siswa?

Jawab : perilaku negatif yang yang ditunjukkan siswa yaitu kurang dapat
memahami keadaan orang lain, kurangnya pemikiran yang matang sebelum
melakukan suatu tindakan, mereka selalu bersikap tergesa-gesa dalam
melakukan kegiatan, dan tidak dapat bersikap sabar.

. Jika dilihat dari segi pengendalian pengambilan keputusan, sikap-sikap
negatif apa saja yang ditunjukkan oleh siswa?

Jawab : perilaku negatif yang ditunjukkan siswa antara lain yaitu seringkali
tidak dapat mengikuti keinginan sendiri atau perilakunya sangat terpengaruh
oleh keadaan lingkungan sekitarnya, tidak bisa menolak semua ajakan teman
baik itu positif atau negatif untuknya, rata-rata siswa belum memiliki

pandangan tentang masa depannya kelak atau belum memiliki cita-cita.
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Lampiran 2
KISI-KISI ANGKET
ITEM
VARIABEL INDIKATOR DESKRIPTOR - -
Behavioral Behavioral control dapat 6,18, | 1,3,
control (kendali | diartikan sebagai kemampuan | 22 9,11,
perilaku) individu dalam memodifikasi 13,
suatu keadaan yang tidak 14,
menyenangkan, kendali 16,
perilaku ini terdiri atas 20,
kemampuan mengendalikan 24, 29
perilaku dan mengendalikan
stimulus.
Cognitive Cognitive control yaitu 12, 2, 10,
Control (kendali | individu menggunakan 23, 17,
kognisi) segenap kemampuan untuk 25,28 | 19,21
mengolah informasi yang
Self-Control tidak diinginkan dengan cara
menginterpretasikan, menilai
atau memadukan suatu
kejadian dalam suatu kerangka
positif sebagai adaptasi
psikologis atau mengurangi
tekanan.
Decisional Decision control dapat 4,5,7 | 8,15,
control (kendali | diartikan sebagai kemampuan 26,
keputusan) individu dalam menentukan 27,10
pilihannya sendiri terhadap
sesuatu yang diyakini dan
disetujinya.




Lampiran 3
ANGKET
PETUNJUK PENGISIAN
1. Tuliskan Identitas Dibawah Ini Dengan Lengkap.
2. Bacalah Dengan Cermat Pernyataan-Pernyataan di Bawah.
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3. Tidak ada pilhan/jawaban yang benar atau salah, yang paling penting sesuai

dengan kondisi Anda saat ini.
4. Isilah Sesuai Dengan Keadaan Yang Sebenarnya.

5. Berilah Tanda Silang (X) Pada Salah Satu Kotak Yang Sesuai Dengan Kondisi

Anda.

Nama e e
Jenis Kelamin : L/ P (Lingkari yang sesuai)

NOMEr ADSEN ...t e
Kelas e

No. Pernyataan Ya | Tidak
1 | Saya merasa kesulitan dalam merubah kebiasaan buruk
2 | Saya dapat merasa terganggu oleh orang lain dengan mudah
3 | Saya sering mengatakan hal-hal yang tidak pantas/tidak baik untuk diucapkan
4 Saya menghindari hal-hal yang berdampak buruk bagi saya walaupun
sebenarnya itu adalah hal yang menyenangkan
5 | Saya pandai menolak godaan untuk berbuat keburukan
6 | Orang-orang banyak yang mengatakan bahwa saya adalah orang yang disiplin
7 | Terkadang saya melakukan hal-hal yang baik karena memang saya suka
8 Terkadang saya melakukan hal-hal yang baik tetapi setelah itu saya merasa
menyesal
9 Saya sering tidak bisa menghentikan diri saya dalam melakukan sesuatu
walaupun saya tahu hal tersebut tidak baik
10 | Saya sering bertindak tanpa memikirkan resikonya lebih dulu
11 | Saya sering malas mengerjakan PR
12 | Saya selalu menontrol diri saya agar tidak berbuat buruk
13 | Saya melakukan hal yang buruk bagi saya jika hal itu menyenangkan
14 | Saya tidak bisa mengatakan “tidak” pada orang lain
15 | Saya mudah terpengaruh orang lain
16 | Bangun pagi merupakan hal yang sangat sulit bagi saya
17 | Saya sering berkata apapun yang ada di pikiran saya tanpa berpikir terlebih
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dahulu

18 | Saya orang yang bertanggung jawab

19 | Saya tidak bisa menjaga rahasia dengan baik

20 | Terkadang saya tidak bisa mengontrol emosi saya

21 | Saya sering tidak bisa berkonsentrasi

22 | Saya selalu berangkat tepat waktu

23 | Saya selalu dapat bersikap sabar

24 | Saya selalu mengerjakan PR jika waktunya sudah mepet

25 | Saya bukan orang yang mudah putus asa

26 Saya selalu menentukan pilihan sesuai dengan keinginan oramg-orang
disekeliling saya

27 | Dalam bertindak, saya selalu terpengaruh oleh perasaan saya

28 | Saya selalu memikirkan masa depan saya

29 | Terkadang saya menyela/memotong ketika orang lain sedang berbicara

30 | Masa depan saya tergantung pada orang tua
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Lampiran 4
KISI-KISI INSTRUMEN (TRYOUT)
Variabel Indikator Deskriptor " tem
Self-control |4. Cognitive Memikirkan 1, 3, 5, 61,22, 23, 24,
control (kendali | pertimbangan sebelum | 62 63, 64
kognitif) bertindak
Mampu mengelola 25, 27, 29, |26, 28, 30,
emosi 65, 66 67, 68
5. Decision control | Memilih kegiatan 31, 33,35 32, 34, 36
(kendali sesuai dengan
keputusan) kebutuhan
Menentukan kegiatan | 38, 40, 41 37, 39, 42
sesuai dengan inisiatif
pribadi
Mampu membuat 43, 45, 47, |44, 46, 48,
perencanaan 69 70
6. Behavior Perilaku terhadap 19,20,21,49, | 2,4,6,50,56
control (kendali | orang lain 51,52 57
perilaku) Mampu membuat 7,9, 11, 53, | 8, 10, 12,
prioritas kegiatan 54, 55 58, 59, 60
Mampu 13,16, 17 14,15, 18
mengendalikan
keadaan
Jumlah 35 35
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Lampiran 5
INSTRUMEN SKALA SELF-CONTROL (TRYOUT)
Nama e
Jenis Kelamin : L /P (Lingkari yang sesuai)
Nomer Absen :..........coooiiiiiiiii
Kelas e

Petunjuk pengisian :
Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama kemudian berikan
jawaban anda pada kolom yang disediakan dengan memberi tanda cek (V) :

SS :bila anda merasa pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri anda
S :bila anda merasa pernyataan tersebut hanya sekedar sesuai dengan
diri anda
KS :bila anda merasa pernyataan tersebut kurang sesuai dengan diri
anda
TS : bila anda merasa pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri anda
STS :bila anda merasa pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan
diri anda
Contoh pengisian:
No Pernyataan SS | S | KS | TS | STS
1 | Saya mudah terpengaruh orang lain \

Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan kondisi yang terjadi pada diri anda,
maka berilah tanda cek (V) pada kolom “sangat sesuai”.

Tidak ada jawaban yang benar atau salah, yang ada adalah sangat sesuai, sesuai,
kurang sesuai, tidak sesuai, atau sangat tidak sesuai dengan diri saudara. Oleh sebab
itu jawablah dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan diri saudara yang sebenarnya,
bukan yang saudara anggap baik atau yang seharusnya dilakukan. Jawaban saudara
bersifat pribadi dan tidak akan mempengaruhi nilai saudara.

Jawaban

No. Pernyataan ST S [KS|TS

STS

1. | Sebelum bertindak saya memikirkan akibat atas
tindakan saya

2. | Secara sengaja atau tidak saya sering berteriak di
depan ruang guru

3. | Saya mempertimbangkan pemikiran banyak orang
terhadap tindakan yang akan saya kerjakan

4. | Saya dapat dengan mudah merasa terganggu oleh
orang lain

5. | Saya memikirkan perasaan orang lain sebelum
melakukan suatu tindakan

6. | Menurut saya, orang lain yang harus memahami saya,
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bukan sebaliknya

7. | Saya merencanakan kegiatan yang akan saya lakukan
esok hari

8. | Saya kesulitan untuk mengatur kegiatan harian saya

9. | Saya berusaha untuk mendahulukan kegiatan yang
telah saya jadwalkan

10. | Saya biarkan berjalan apa adanya kegiatan yang akan
saya lakukan

11. | Dari pada bermain saya mendahulukan kegiatan yang
bermanfaat bagi diri saya

12. | Saya mengikuti berbagai ekstrakurikuler yang
tersedia meski saya kesulitan dalam membagi
waktunya

13. | Saya mengingatkan teman yang bertindak kurang
sopan

14. | Jika terjadi keramaian saya cenderung membiarkan
hal tersebut berlalu dengan sendirinya

15. | Jika suasana kelas ramai, saya akan mencoba untuk
menenangkannya

16. | Saya diam saja jika terjadi perkelahian

17. | Saya tidak segan-segan menegur teman, jika mereka
membuat kekacauan ketika pelajaran sedang
berlangsung

18. | Jika terjadi keributan saya lebih baik pergi untuk
menghindar

19. | Saya selalu bersikap sopan pada orang yang lebih tua

20. | Saya dapat membedakan mana teman yang
berpengaruh positif atau yang negatif untuk diri saya

21. | Saya dapat merasakan apa yang sedang orang lain
rasakan

22. | Apabila kegiatan yang saya lakukan berakibat buruk
bagi orang lain, saya lebih memilih untuk menghindar

23. | Saya tidak peduli dengan akibat perbuatan saya
terhadap orang lain

24. | Saya melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan hati
saya, dan tidak memikirkan orang lain

25. | Saya dapat berpikir dengan kepala dingin apabila ada
masalah

26. | Jika ada masalah dengan teman, saya tidak segan-
segan untuk langsung menggunakan kekerasan

27. | Saya selalu dapat bersikap sabar terhadap apapun

keadaan yang sedang saya hadapi
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28. | Saya tidak bisa bersikap tenang apabila dihadapkan
pada situasi yang tidak saya sukai

29. | Saya tidak mudah terpengaruh perilaku orang lain
pada saya

30. | Saya mudah terpancing emosi oleh orang lain

31. | Kegiatan ekstrakurikuler yang saya ikuti bukan
karena paksaan dari orang lain melainkan saya sangat
memerlukan kegiatan tersebut

32. | Aktivitas yang saya kerjakan hanya membuang-buang
waktu saja

33. | Saya lebih senang menghabiskan waktu luang saya
dengan melakukan kegiatan yang bermanfaat

34. | Saya mengikuti ajakan teman, meski hal tersebut
tidak memberikan manfaat sama sekali bagi diri saya

35. | Saya akan bersabar untuk melakukan aktifitas yang
sedang saya kerjakan

36. | Saya mengikuti suatu kegiatan yang sebenarnya
berdampak negatif untuk saya, karena ikut-ikutan
teman

37. | Jika teman-teman berbuat gaduh di kelas saat
pelajaran sedang berlangsung, saya ikut-ikutan

38. | Saya menolak ajakan teman yang kurang bermanfaat

39. | Saya mudah terpengaruh ajakan teman untuk
melanggar peraturan sekolah

40. | Saya tetap melakukan aktivitas yang saya kerjakan
meski orang lain menghinanya

41. | Saya yakin kegiatan yang saya ikuti memiliki manfaat
bagi saya

42. | Meskipun merugikan saya, saya tetap mengikuti
ajakan teman

43. | Saya selalu membuat jadwal harian saya

44. | Saya tidak memikirkan rencana untuk 5 tahun
kedepan

45, | Saya sudah memiliki pandangan untuk sekolah
lanjutan yang terbaik untuk saya

46. | Saya belum memiliki cita-cita

47. | Terkadang saya tertarik pada suatu pekerjaan tertentu,
dan tak lama kemudian berubah-ubah lagi

48. | Saya masih bingung dengan masa depan saya

49. | Saya tidak bisa hidup tanpa orang lain

50. | Saya tidak bisa mengatakan “tidak” pada orang lain

51. | Saya selalu membantu teman yang seang mengalami
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kesusahan

52. | Menurut saya semua orang harus diperlakukan
dengan sama yaitu dihormati, tidak terkecuali
siapapun.

53. | Saya lebih memilih kegiatan yang menurut saya
mendesak untuk dilakukan lebih dulu

54. | Menurut saya, sangat penting untuk membuat jadwal
harian

55. | Bagi saya, bermain adalah hal yang sangat
membuang-buang waktu

56. | Saya sering berkata kasar pada orang lain

57. | Ketika berbicara, suara saya selalu keras

58. | Kegiatan sehari-hari saya biarkan berjalan apa adanya

59. | Bagi saya, bersantai-santai saja tidak akan merugikan
saya

60. | Saya sering menunda-nunda pekerjaan

61. | Saran dari orang lain saya jadikan bahan
pertimbangan untuk melakukan suatu kegiatan

62. | Saya selalu memikirkan akibat dari kegiatan yang
akan saya lakukan

63. | Saya melakukan sesuatu tanpa berpikir panjang

64. | Saya tidak suka meminta pendapat orang lain ketika
akan melakukan sesuatu

65. | Saya sering merasakan kesedihan orang lain

66. | Saya selalu dapat menahan amarah saya

67. | Saya sering merasa sedih tanpa sebab

68. | Saya sering merasa marah tanpa sebab

69. | Saya mampu merancang tujuan hidup untuk 5 tahun
kedepan

70. | Masa depan saya belum terlalu saya pikirkan




Lampiran 6
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PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN SKALA

Correlations

SELF-CONTROL

Variabel Validitas Ket

VARO00001 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed) 616" Valid
N .000

VAR00002 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 352 Tidak valid
N .052

VARO00003 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 432 Valid
N .015

VAR00004 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 497" Valid
N .004

VARO00005 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 662" Valid
N .000

VARO00006 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 497" Valid
N .004

VARO00007 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 662" Valid
N .000

VAR00008 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 662" Valid
N .000

VAR00009 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 427 Valid
N .017

VARO00010 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) .196 Tidak valid
N .290

VAR00011 Pearson Correlation .099
Sig. (2-tailed) 598 Valid
N 31

VAR00012 Pearson Correlation 657" Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 31

VAR00013 Pearson Correlation 427 Valid
Sig. (2-tailed) .017
N 31

VAR00014 Pearson Correlation 657" Valid
Sig. (2-tailed) .000




N 31

VARO00015 Pearson Correlation 514" Valid
Sig. (2-tailed) .003
N 31

VARO00016 Pearson Correlation 497" Valid
Sig. (2-tailed) .004
N 31

VARO00017 Pearson Correlation .099
Sig. (2-tailed) 598 Valid
N 31

VAR00018 Pearson Correlation 642" Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 31

VAR00019 Pearson Correlation .053
Sig. (2-tailed) 776 Valid
N 31

VAR00020 Pearson Correlation 432" Valid
Sig. (2-tailed) .015
N 31

VAR00021  Pearson Correlation 405" Valid
Sig. (2-tailed) .024
N 31

VAR00022 Pearson Correlation 5717 Valid
Sig. (2-tailed) .001
N 31

VAR00023 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 616" Valid
N .000

VAR00024 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 196 Tidak valid
N .290

VAR00025 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 427 Valid
N .017

VAR00026 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 405" Valid
N .024

VARO00027 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 437 Valid
N .014

VAR00028 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 378 Valid
N .036

VAR00029 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) .008 Tidak valid
N .966

VARO00030 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 514" Valid
N .003
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VARO00031 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 5717 Valid
N .001

VARO00032 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 616" Valid
N .000

VARO00033 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 409 Valid
N .023

VARO00034 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 459" Valid
N .009

VARO00035 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 437 Valid
N .014

VARO00036 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) .008 Tidak valid
N .966

VARO00037 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 514" Valid
N .003

VARO00038 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 437 Valid
N .014

VAR00039 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 512" Valid
N .003

VAR00040 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) .053 Tidak valid
N 776

VAR00041 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 514" Valid
N .003

VAR00042 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 514" Valid
N .003

VAR00043 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 352 Tidak valid
N .052

VAR00044 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 642" Valid
N .000

VAR00045 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 642" Valid
N .000

VAR00046 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 642" Valid
N .000

VAR00047 Pearson Correlation 31
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Sig. (2-tailed) 657" Valid
N .000

VAR00048 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 571" Valid
N .001

VAR00049 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 254 Tidak valid
N .167

VARO00050 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 405" Valid
N .024

VARO00051 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 427 Valid
N .017

VARO00052 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) .196 Tidak valid
N .290

VARO00053 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 497" Valid
N .004

VARO00054 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 642" Valid
N .000

VARO00055 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 427 Valid
N .017

VARO00056 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 432" Valid
N .015

VARO00057 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 354 Tidak valid
N .051

VAR00058 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 657" Valid
N .000

VARO00059 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 378" Valid
N .036

VARO00060 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 616" Valid
N .000

VARO00061 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 427 Valid
N .017

VARO00062 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 571" Valid
N .001

VARO00063 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 512" Valid
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N .003
VAR00064 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 378" Valid
N .036
VARO00065 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) -.035 Tidak valid
N .853
VARO00066 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 354 Tidak valid
N .051
VAR00067 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 514" Valid
N .003
VAR00068 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 427 Valid
N .017
VAR00069 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) 657" Valid
N .000
VARO00070 Pearson Correlation 31
Sig. (2-tailed) -.035 Tidak valid
N .853
31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded®
0 0.0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

941 70
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Lampiran 7
KISI-KISI INSTRUMEN SKALA SELF-CONTROL
(SETELAH TRYOUT)
Variabel Indikator Deskriptor " tem
Self-control Cognitive Memikirkan 1,2,3,45 |6,7,8,9

control (kendali | pertimbangan sebelum

kognitif) bertindak
Mampu mengelola 10, 11, 12 13, 14, 15,
emosi 16, 17

Decision control | Memilih kegiatan 18,19 20, 21, 22

(kendali sesuai dengan

keputusan) kebutuhan
Menentukan kegiatan | 23, 24 25, 26, 27
sesuai dengan inisiatif
pribadi
Mampu membuat 28, 29, 30 31, 32,33
perencanaan

Behavior Perilaku terhadap 34, 35, 36 37, 38, 39,

control (kendali | orang lain 40

perilaku) Mampu membuat 41, 42, 43,46, 47, 48,
prioritas kegiatan 44, 45 49, 50
Mampu 51,52 53, 54, 55
mengendalikan
keadaan

Jumlah 25 30
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Lampiran 8
INSTRUMEN PENELITIAN (SKALA SELF-CONTROL)
Nama s
Jenis Kelamin : L/ P (Lingkari yang sesuai)
Nomer ADSeN :........cooiiiiiiiiiiiien,
Kelas e

Petunjuk pengisian :
Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama kemudian berikan
jawaban anda pada kolom yang disediakan dengan memberi tanda cek (V) :

SS ‘bila anda merasa pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri anda
S :bila anda merasa pernyataan tersebut hanya sekedar sesuai dengan
diri anda
KS :bila anda merasa pernyataan tersebut kurang sesuai dengan diri
anda
TS : bila anda merasa pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri anda
STS :bila anda merasa pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan
diri anda
Contoh pengisian:
No Pernyataan SS S | KS| TS | STS
1 | Saya mudah terpengaruh orang lain \

Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan kondisi yang terjadi pada diri anda,
maka berilah tanda cek (V) pada kolom “sangat sesuai”.

Tidak ada jawaban yang benar atau salah, yang ada adalah sangat sesuai, sesuai,
kurang sesuai, tidak sesuai, atau sangat tidak sesuai dengan diri saudara. Oleh sebab
itu jawablah dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan diri saudara yang sebenarnya,
bukan yang saudara anggap baik atau yang seharusnya dilakukan. Jawaban saudara
bersifat pribadi dan tidak akan mempengaruhi nilai saudara.

No.

Jawaban

Pernyataan SST S TKS TS

STS

Sebelum bertindak saya memikirkan akibat atas tindakan
saya

2. | Saya mempertimbangkan pemikiran banyak orang
terhadap tindakan yang akan saya kerjakan

3. | Saya memikirkan perasaan orang lain sebelum melakukan
suatu tindakan

4. | Saran dari orang lain saya jadikan bahan pertimbangan
untuk melakukan suatu kegiatan

5. | Saya selalu memikirkan akibat dari kegiatan yang akan
saya lakukan

6. | Apabila kegiatan yang saya lakukan berakibat buruk bagi
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orang lain, saya lebih memilih untuk menghindar

7. | Saya tidak peduli dengan akibat perbuatan saya terhadap
orang lain

8. | Saya melakukan sesuatu tanpa berpikir panjang

9. | Saya tidak suka meminta pendapat orang lain ketika akan
melakukan sesuatu

10. | Saya dapat berpikir dengan kepala dingin apabila ada
masalah

11. | Saya selalu dapat bersikap sabar terhadap apapun keadaan
yang sedang saya hadapi

12. | Saya selalu dapat menahan amarah saya

13. | Jika ada masalah dengan teman, saya tidak segan-segan
untuk langsung menggunakan kekerasan

14. | Saya tidak bisa bersikap tenang apabila dihadapkan pada
situasi yang tidak saya sukai

15. | Saya mudah terpancing emosi oleh orang lain

16. | Saya sering merasa sedih tanpa sebab

17. | Saya sering merasa marah tanpa sebab

18. | Kegiatan ekstrakurikuler yang saya ikuti bukan karena
paksaan dari orang lain melainkan saya sangat
memerlukan kegiatan tersebut

19. | Saya akan bersabar untuk melakukan aktifitas yang sedang
saya kerjakan

20. | Aktivitas yang saya kerjakan hanya membuang-buang
waktu saja

21. | Saya mengikuti ajakan teman, meski hal tersebut tidak
memberikan manfaat sama sekali bagi diri saya

22. | Saya mengikuti suatu kegiatan yang sebenarnya
berdampak negatif untuk saya, karena ikut-ikutan teman

23. | Saya menolak ajakan teman yang kurang bermanfaat

24. | Saya yakin kegiatan yang saya ikuti memiliki manfaat bagi
saya

25. | Jika teman-teman berbuat gaduh di kelas saat pelajaran
sedang berlangsung, saya ikut-ikutan

26. | Saya mudah terpengaruh ajakan teman untuk melanggar
peraturan sekolah

27. | Meskipun merugikan saya, saya tetap mengikuti ajakan
teman

28. | Saya sudah memiliki pandangan untuk sekolah lanjutan
yang terbaik untuk saya

29. | Terkadang saya tertarik pada suatu pekerjaan tertentu, dan

tak lama kemudian berubah-ubah lagi
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30. | Saya mampu merancang tujuan hidup untuk 5 tahun
kedepan

31. | Saya tidak memikirkan rencana untuk 5 tahun kedepan

32. | Saya belum memiliki cita-cita

33. | Saya masih bingung dengan masa depan saya

34. | Saya dapat membedakan mana teman yang berpengaruh
positif atau yang negatif untuk diri saya

35. | Saya dapat merasakan apa yang sedang orang lain rasakan

36. | Saya selalu membantu teman yang seang mengalami
kesusahan

37. | Saya dapat dengan mudah merasa terganggu oleh orang
lain

38. | Menurut saya, orang lain yang harus memahami saya,
bukan sebaliknya

39. | Saya tidak bisa mengatakan “tidak” pada orang lain

40. | Saya sering berkata kasar pada orang lain

41. | Saya merencanakan kegiatan yang akan saya lakukan esok
hari

42. | Saya berusaha untuk mendahulukan kegiatan yang telah
saya jadwalkan

43. | Saya lebih memilih kegiatan yang menurut saya mendesak
untuk dilakukan lebih dulu

44. | Menurut saya, sangat penting untuk membuat jadwal
harian

45. | Bagi saya, bermain adalah hal yang sangat membuang-
buang waktu

46. | Saya kesulitan untuk mengatur kegiatan harian saya

47. | Saya mengikuti berbagai ekstrakurikuler yang tersedia
meski saya kesulitan dalam membagi waktunya

48. | Kegiatan sehari-hari saya biarkan berjalan apa adanya

49. | Bagi saya, bersantai-santai saja tidak akan merugikan saya

50. | Saya sering menunda-nunda pekerjaan

51. | Saya mengingatkan teman yang bertindak kurang sopan

52. | Saya diam saja jika terjadi perkelahian

53. | Jika terjadi keramaian saya cenderung membiarkan hal
tersebut berlalu dengan sendirinya

54. | Jika suasana kelas ramai, saya tidak mencoba untuk
menenangkannya

55. | Jika terjadi keributan saya lebih baik pergi untuk

menghindar
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Lampiran 9
Daftar Anggota Kegiatan Bimbingan Kelompok
NO NAMA KELAS ALAMAT
1 | Ahmad Lutfi Aziz IXA JI. Mbah Wanagati RT2/3 Klampok
2 | Firda Janatun IXA JI. Wanagati RT1/RW1 Klampok
3 | Hilda Ayu Khumaeroh IX A JI. Sawojajar RT5/2 Kertabesuki
4 | Khoirun Nisa IX A JI. Merdeka Utara no22 Tengki
5 | Naelul Afida IX A JI. Manijah 4 RT3/4 Klampok
6 | Rayhan Anugrah P IX A JI.Mujahidin No5 RT8/7 Siasem
7 | Riyan Nursolaiman IX A JI. Kh Abu Hasan RT25/3 Keboledan
8 | Sri Wahyu Ningsih IX A JI. Raya Klampok RT5/1
9 | Tias Silvia Yanti IX A JI. Palem Barat RT6/8 Pesantunan
10 | Yuni Indayani IX A JI. Masjid Salamullah RT6/3 Pebatan
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Lampiran 10

Tabulasi Hasil Pre-test
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Lampiran 11

Tabulasi Hasil Post-Test
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Lampiran 12
PROSEDUR PELAKSANAAN KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK
Kegiatan : Bimbingan Kelompok
Hari/ tanggal pelaksanaan  : Sabtu, 1 Agustus 2015
Pertemuan ke 1

No Tahap Kegiatan yang Dilakukan

1 | Pembentukan Mengucapkan salam kepada anggota kelompok

Berdoa

Membagikan daftar hadir

Mengadakan kontrak waktu

Menjelaskan arti BKp

Menjelaskan tujuan kegiatan BKp

Menjelaskan tentang asas-asas BKp

Perkenalan dari masing-masing anggota

Menjelaskan peranan anggota kelompok dalam kegiatan

BKp topik tugas

Mengadakan permainan “inilah saya”

Menjelaskan kembali kegiatan yang akan dilakukan

Menanyakan kesiapan anggota kelompok (AK)

Mengenali suasana kesiapan AK

Menjelaskan batasan topik yang akan diberikan

Mengemukakan fenomena yang ada

Mengemukakan topik tentang “etika pergaulan”

Memberikan kesempatan pada masing-masing anggota

untuk berpendapat tentang topik yang telah ditentukan

Melakukan diskusi dengan topik :

1) Cara bergaul yang baik

2) Cara pandang terhadap teman sesama jenis

3) Cara pandang terhadap teman lawan jenis

4) Dampak dari pergaulan yang salah

e. Mengamati proses dalam kelompok

4 | Pengakhiran a. Menginformasikan bahwa kegiatan akan segera
berakhir

b. Mengemukakan hasil dan pembahasan serta
menanyakan hasil dan pembahasan pada AK

¢. Membahas kegiatan lanjutan

d. Menanyakan pesan dan kesan serta memberikan
LAISEG

e. Berdoa, mengucap salam dan perpisahan

—S@heoo o

2 | Peralihan

3 | Kegiatan

coplao ol

o
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PROSEDUR PELAKSANAAN KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK

Kegiatan : Bimbingan Kelompok
Hari/ tanggal pelaksanaan  : Senin, 3 Agustus 2015
Pertemuan ke 22
No Tahap Kegiatan yang Dilakukan
1 | Pembentukan a. Mengucapkan salam kepada anggota kelompok
b. Berdoa
c. Membagikan daftar hadir
d. Mengadakan kontrak waktu
e. Menjelaskan arti BKp
f.  Menjelaskan tujuan kegiatan BKp
g. Menjelaskan tentang asas-asas BKp
h. Perkenalan dari masing-masing anggota
i. Menjelaskan peranan anggota kelompok dalam
kegiatan BKp topik tugas
J.  Mengadakan permainan “Hariman VS Harimau”
2 | Peralihan a. Menjelaskan kembali kegiatan yang akan dilakukan
b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok (AK)
c. Mengenali suasana kesiapan AK
d. Menjelaskan batasan topik yang akan diberikan
3 | Kegiatan a. Mengemukakan fenomena yang ada
b. Mengemukakan topik tentang “penyesuaian diri”
c. Memberikan kesempatan pada masing-masing anggota
untuk berpendapat tentang topik yang telah ditentukan
d. Melakukan diskusi dengan topik :
1) Pengertian penyesuaian diri
2) Pentingnya sikap adaptasi
3) Dampak tidak bisa beradaptasi
4) Cara mengembangkan kemampuan adaptasi
e. Mengamati proses dalam kelompok
4 | Pengakhiran a. Menginformasikan bahwa kegiatan akan segera
berakhir
b. Mengemukakan hasil dan pembahasan serta
menanyakan hasil dan pembahasan pada AK
c. Membahas kegiatan lanjutan
d. Menanyakan pesan dan kesan serta memberikan
LAISEG
e. Berdoa, mengucap salam dan perpisahan
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PROSEDUR PELAKSANAAN KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK

Kegiatan

Hari/ tanggal pelaksanaan

Pertemuan ke

: Bimbingan Kelompok
: Rabu, 5 Agustus 2015

03

No

Tahap

Kegiatan yang Dilakukan

1

Pembentukan

—SQ@ e o0 o

Mengucapkan salam kepada anggota kelompok

Berdoa

Membagikan daftar hadir

Mengadakan kontrak waktu

Menjelaskan arti BKp

Menjelaskan tujuan kegiatan BKp

Menjelaskan tentang asas-asas BKp

Perkenalan dari masing-masing anggota

Menjelaskan  peranan anggota kelompok dalam
kegiatan BKp topik tugas

Peralihan

Menjelaskan kembali kegiatan yang akan dilakukan
Menanyakan kesiapan anggota kelompok (AK)
Mengenali suasana kesiapan AK

Menjelaskan batasan topik yang akan diberikan

Kegiatan

ocploo o

Mengemukakan fenomena yang ada

Mengemukakan topik tentang “menghormati orang
lain”

Memberikan kesempatan pada masing-masing anggota
untuk berpendapat tentang topik yang telah ditentukan
Melakukan diskusi dengan topik :

1) Pengertian menghormati orang lain

2) Cara menghormati orang lain

3) Pentingnya menghormati orang lain

Mengamati proses dalam kelompok

Pengakhiran

Menginformasikan bahwa kegiatan akan segera
berakhir

Mengemukakan  hasil dan  pembahasan  serta
menanyakan hasil dan pembahasan pada AK
Membahas kegiatan lanjutan

Menanyakan pesan dan kesan serta memberikan
LAISEG

Berdoa, mengucap salam dan perpisahan
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PROSEDUR PELAKSANAAN KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK
Kegiatan : Bimbingan Kelompok
Hari/ tanggal pelaksanaan  : Sabtu, 8 Agustus 2015
Pertemuan ke 4

No Tahap Kegiatan yang Dilakukan

1 | Pembentukan Mengucapkan salam kepada anggota kelompok

Berdoa

Membagikan daftar hadir

Mengadakan kontrak waktu

Menjelaskan arti BKp

Menjelaskan tujuan kegiatan BKp

Menjelaskan tentang asas-asas BKp

Perkenalan dari masing-masing anggota

Menjelaskan  peranan anggota kelompok dalam

kegiatan BKp topik tugas

Menjelaskan kembali kegiatan yang akan dilakukan

Menanyakan kesiapan anggota kelompok (AK)

Mengenali suasana kesiapan AK

Menjelaskan batasan topik yang akan diberikan

Mengemukakan fenomena yang ada

Mengemukakan topik tentang “kesabaran”

Memberikan kesempatan pada masing-masing anggota

untuk berpendapat tentang topik yang telah ditentukan

Melakukan diskusi dengan topik :

1) Pengertian sabar

2) Dampak positif dan negatif sabar

3) Pentingnya sikap sabar

4) Batasan-batasan dalam bersabar

e. Mengamati proses dalam kelompok

4 | Pengakhiran a. Menginformasikan bahwa kegiatan akan segera
berakhir

b. Mengemukakan hasil dan pembahasan serta
menanyakan hasil dan pembahasan pada AK

c. Membahas kegiatan lanjutan

d. Menanyakan pesan dan Kkesan serta memberikan
LAISEG

e. Berdoa, mengucap salam dan perpisahan

—SQ@ e o0 o

2 | Peralihan

3 | Kegiatan

comoo o

=
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PROSEDUR PELAKSANAAN KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK
Kegiatan : Bimbingan Kelompok
Hari/ tanggal pelaksanaan  : Senin, 10 Agustus 2015
Pertemuan ke 5

No Tahap Kegiatan yang Dilakukan

1 | Pembentukan Mengucapkan salam kepada anggota kelompok

Berdoa

Membagikan daftar hadir

Mengadakan kontrak waktu

Menjelaskan arti BKp

Menjelaskan tujuan kegiatan BKp

Menjelaskan tentang asas-asas BKp

Perkenalan dari masing-masing anggota

Menjelaskan  peranan anggota kelompok dalam

kegiatan BKp topik tugas

Mengadakan permainan “tepuk lipat tiga”

Menjelaskan kembali kegiatan yang akan dilakukan

Menanyakan kesiapan anggota kelompok (AK)

Mengenali suasana kesiapan AK

Menjelaskan batasan topik yang akan diberikan

Mengemukakan fenomena yang ada

Mengemukakan topik tentang “memahami orang lain”

Memberikan kesempatan pada masing-masing anggota

untuk berpendapat tentang topik yang telah ditentukan

Melakukan diskusi dengan topik :

1) Pengertian memahami orang lain

2) Manfaat memahami orang lain

3) Dampak tidak memahami orang lain

4) Contoh perilaku memahami orang lain

e. Mengamati proses dalam kelompok

4 | Pengakhiran a. Menginformasikan bahwa kegiatan akan segera
berakhir

b. Mengemukakan hasil dan pembahasan serta
menanyakan hasil dan pembahasan pada AK

c. Membahas kegiatan lanjutan

d. Menanyakan pesan dan kesan serta memberikan
LAISEG

e. Berdoa, mengucap salam dan perpisahan

—SQ@ e o0 o

2 | Peralihan

3 | Kegiatan

copoo Tl

e
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PROSEDUR PELAKSANAAN KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK

Kegiatan : Bimbingan Kelompok
Hari/ tanggal pelaksanaan  : Rabu, 12 Agustus 2015
Pertemuan ke 6
No Tahap Kegiatan yang Dilakukan
1 | Pembentukan a. Mengucapkan salam kepada anggota kelompok
b. Berdoa
c. Membagikan daftar hadir
d. Mengadakan kontrak waktu
e. Menjelaskan arti BKp
f.  Menjelaskan tujuan kegiatan BKp
g. Menjelaskan tentang asas-asas BKp
h. Perkenalan dari masing-masing anggota
i. Menjelaskan peranan anggota kelompok dalam
kegiatan BKp topik tugas
J.  Mengadakan permainan “Hariman VS Harimau”
2 | Peralihan a. Menjelaskan kembali kegiatan yang akan dilakukan
b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok (AK)
c. Mengenali suasana kesiapan AK
d. Menjelaskan batasan topik yang akan diberikan
3 | Kegiatan a. Mengemukakan fenomena yang ada
b. Mengemukakan topik tentang “berani bersikap tegas”
c. Memberikan kesempatan pada masing-masing anggota
untuk berpendapat tentang topik yang telah ditentukan
d. Melakukan diskusi dengan topik :
1) Pengertian bersikap tegas
2) Manfaat dapat bersikap tegas
3) Dampak tidak dapat bersikap tegas
e. Mengamati proses dalam kelompok
4 | Pengakhiran a. Menginformasikan bahwa kegiatan akan segera
berakhir
b. Mengemukakan hasil dan pembahasan serta
menanyakan hasil dan pembahasan pada AK
c. Membahas kegiatan lanjutan
d. Menanyakan pesan dan Kkesan serta memberikan
LAISEG
e. Berdoa, mengucap salam dan perpisahan
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PROSEDUR PELAKSANAAN KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK
Kegiatan : Bimbingan Kelompok
Hari/ tanggal pelaksanaan  : Sabtu, 15 Agustus 2015
Pertemuan ke 7

No Tahap Kegiatan yang Dilakukan

1 | Pembentukan Mengucapkan salam kepada anggota kelompok

Berdoa

Membagikan daftar hadir

Mengadakan kontrak waktu

Menjelaskan arti BKp

Menjelaskan tujuan kegiatan BKp

Menjelaskan tentang asas-asas BKp

Perkenalan dari masing-masing anggota

Menjelaskan  peranan anggota kelompok dalam

kegiatan BKp topik tugas

Menjelaskan kembali kegiatan yang akan dilakukan

Menanyakan kesiapan anggota kelompok (AK)

Mengenali suasana kesiapan AK

Menjelaskan batasan topik yang akan diberikan

Mengemukakan fenomena yang ada

Mengemukakan topik tentang ‘“berani mengambil

keputusan”

c. Memberikan kesempatan pada masing-masing anggota
untuk berpendapat tentang topik yang telah ditentukan

d. Melakukan diskusi dengan topik :
1) Makna pengambilan keputusan
2) Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam

pengambilan keputusan

3) Pentingnya berpikir sebelum mengambil keputusan

e. Mengamati proses dalam kelompok

4 | Pengakhiran a. Menginformasikan bahwa kegiatan akan segera
berakhir

b. Mengemukakan hasil dan pembahasan serta
menanyakan hasil dan pembahasan pada AK

c. Membahas kegiatan lanjutan

d. Menanyakan pesan dan kesan serta memberikan
LAISEG

e. Berdoa, mengucap salam dan perpisahan

—SQ@ e o0 o

2 | Peralihan

3 | Kegiatan

ocploo o
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PROSEDUR PELAKSANAAN KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK

Kegiatan

Hari/ tanggal pelaksanaan

Pertemuan ke

: Bimbingan Kelompok
: Selasa, 18 Agustus 2015

18

No

Tahap

Kegiatan yang Dilakukan

1

Pembentukan

—SQ@ e o0 o

Mengucapkan salam kepada anggota kelompok

Berdoa

Membagikan daftar hadir

Mengadakan kontrak waktu

Menjelaskan arti BKp

Menjelaskan tujuan kegiatan BKp

Menjelaskan tentang asas-asas BKp

Perkenalan dari masing-masing anggota

Menjelaskan  peranan anggota kelompok dalam
kegiatan BKp topik tugas

Peralihan

Menjelaskan kembali kegiatan yang akan dilakukan
Menanyakan kesiapan anggota kelompok (AK)
Mengenali suasana kesiapan AK

Menjelaskan batasan topik yang akan diberikan

Kegiatan

ocploo o

Mengemukakan fenomena yang ada

Mengemukakan topik tentang ‘“perencanaan masa
depan”

Memberikan kesempatan pada masing-masing anggota
untuk berpendapat tentang topik yang telah ditentukan
Melakukan diskusi dengan topik :

1) Pengertian perencanaan masa depan

2) Manfaat memiliki perencanaan

3) Dampak positif sebuah perencanaan

Mengamati proses dalam kelompok

Pengakhiran

Menginformasikan bahwa kegiatan akan segera
berakhir

Mengemukakan  hasil dan  pembahasan  serta
menanyakan hasil dan pembahasan pada AK
Membahas kegiatan lanjutan

Menanyakan pesan dan kesan serta memberikan
LAISEG

Berdoa, mengucap salam dan perpisahan
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Lampiran 13

PEDOMAN OBSERVASI KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK

Judul penelitian : Pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa kelas IX di SMP
N 1 Wanasari Brebes Tahun Ajaran 2015/2016

2. Tujuan : mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa
3. Tempat pelaksanaan : SMP Negeri 1 Wanasari Brebes
4. Hari/ tanggal pelaksanaan : Sabtu, 1 Agustus 2015
5. Observasi ke : 1
6. Lembar observasi :
Aspek yang dinilai
Cognitive Control Decision Control Behavior Control
I - Menentukan . Jumlah
- Kode Mer_nlklrkan Mampu Mer_mllh kegiatan Mampu Perilaku | Mampu Mempu aspek yang
esponden | pertimbangan kegiatan terhadap | membuat . K
sebelum meng_elola sesuai dengan pe_rQas_arkan membuat orang prioritas mengendali nampa
bertindak emosi kebutuhan |n|_5|at|_f perencanaan | . keliatan kan keadaan
pribadi g
1 AL \ 1 aspek
2 FJ Tidak ada
3 HA Tidak ada
4 KN Tidak ada
5 NA Tidak ada
6 RA Tidak ada
7 RN Tidak ada
8 SW N \ 2 aspek
9 TS Tidak ada
10 Yl N \ 2 aspek
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PEDOMAN OBSERVASI KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK

1. Judul penelitian : Pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa kelas IX di SMP
N 1 Wanasari Brebes Tahun Ajaran 2015/2016

2. Tujuan : mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa
3. Tempat pelaksanaan : SMP Negeri 1 Wanasari Brebes
4. Hari/ tanggal pelaksanaan : Senin, 3 Agustus 2015
5. Observasi ke : 2
6. Lembar observasi :
Aspek yang dinilai
Cognitive Control Decision Control Behavior Control
. - Menentukan . Jumlah
Kode Mer_nlklrkan Mampu Mer_mllh kegiatan Mampu Perilaku | Mampu Mempu aspek yang
Responden | pertimbangan kegiatan terhadap | membuat .
mengelola . berdasarkan | membuat - mengendali nampak
sebelum : sesuai dengan | . . . .. orang prioritas
. emosi inisiatif perencanaan | ,_. ! kan keadaan
bertindak kebutuhan o lain kegiatan
pribadi
1 AL \ 1 aspek
2 FJ N 1 aspek
3 HA N 1 aspek
4 KN \ 1 aspek
5 NA \ 1 aspek
6 RA \ 1 aspek
7 RN Tidak ada
8 SW \ \ \ Tiga aspek
9 TS N 1 aspek
10 YI N \ \ Tiga aspek
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PEDOMAN OBSERVASI KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK

1. Judul penelitian : Pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa kelas IX di SMP
N 1 Wanasari Brebes Tahun Ajaran 2015/2016

2. Tujuan : mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa
3. Tempat pelaksanaan : SMP Negeri 1 Wanasari Brebes
4. Hari/ tanggal pelaksanaan : Rabu, 5 Agustus 2015
5. Observasi ke : 3
6. Lembar observasi :
Aspek yang dinilai
Cognitive Control Decision Control Behavior Control
. - Menentukan . Jumlah
Kode Mer_nlklrkan Mampu Mer_mllh kegiatan Mampu Perilaku | Mampu Mempu aspek yang
Responden | pertimbangan kegiatan terhadap | membuat .
mengelola . berdasarkan | membuat - mengendali nampak
sebelum : sesuai dengan | . . . .. orang prioritas
. emosi inisiatif perencanaan | ,_. ! kan keadaan
bertindak kebutuhan o lain kegiatan
pribadi
1 AL \ 1 aspek
2 FJ \ N 2 aspek
3 HA N \ 2 aspek
4 KN \ 1 aspek
5 NA N \ 2 aspek
6 RA \ 1 aspek
7 RN \ 1 aspek
8 SW \ \ N \ 4 aspek
9 TS N N 2 aspek
10 YI N \ N \ 4 aspek
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PEDOMAN OBSERVASI KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK

1. Judul penelitian : Pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa kelas IX di SMP
N 1 Wanasari Brebes Tahun Ajaran 2015/2016

2. Tujuan : mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa
3. Tempat pelaksanaan : SMP Negeri 1 Wanasari Brebes
4. Hari/ tanggal pelaksanaan : Sabtu, 8 Agustus 2015
5. Observasi ke : 4
6. Lembar observasi :
Aspek yang dinilai
Cognitive Control Decision Control Behavior Control
. - Menentukan . Jumlah
Kode Mer_nlklrkan Mampu Mer_mllh kegiatan Mampu Perilaku | Mampu Mempu aspek yang
Responden | pertimbangan kegiatan terhadap | membuat .
mengelola . berdasarkan | membuat - mengendali nampak
sebelum : sesuai dengan | . . . .. orang prioritas
. emosi inisiatif perencanaan | ,_. ! kan keadaan
bertindak kebutuhan o lain kegiatan
pribadi
1 AL \ 1 aspek
2 FJ N N \ N 4 aspek
3 HA N N \ 3 aspek
4 KN N N 2 aspek
5 NA N \ N 3 aspek
6 RA \ \ 2 aspek
7 RN \ 1 aspek
8 SW \ \ N \ 4 aspek
9 TS N N N 3 aspek
10 YI N \ N \ 4 aspek
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PEDOMAN OBSERVASI KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK

1. Judul penelitian : Pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa kelas IX di SMP
N 1 Wanasari Brebes Tahun Ajaran 2015/2016

2. Tujuan : mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa
3. Tempat pelaksanaan : SMP Negeri 1 Wanasari Brebes
4. Hari/ tanggal pelaksanaan : Senin, 10 Agustus 2015
5. Observasi ke : 5
6. Lembar observasi :
Aspek yang dinilai
Cognitive Control Decision Control Behavior Control
. - Menentukan . Jumlah
- Kode Mer_nlklrkan Mampu Mer_mllh kegiatan Mampu Perilaku | Mampu Mempu aspek yang
esponden | pertimbangan Lol kegiatan berdasark buat terhadap | membuat dali nampak
sebelum MENGEIONA | soqijai dengan | . erdasarkan | membua orang prioritas mengendatl P
bertindak emosi kebutuhan |n|_5|at|.f perencanaan | . keliatan kan keadaan
pribadi g
1 AL N N 2 aspek
2 FJ N N \ N 4 aspek
3 HA N N \ \ 4 aspek
4 KN N N N 3 aspek
5 NA N \ N 3 aspek
6 RA N N N 3 aspek
7 RN \ \ 2 aspek
8 SW \ \ N \ 4 aspek
9 TS N N N N 4 aspek
10 YI N \ N \ \ 5 aspek
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PEDOMAN OBSERVASI KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK

1. Judul penelitian : Pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa kelas IX di SMP
N 1 Wanasari Brebes Tahun Ajaran 2015/2016

2. Tujuan : mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa
3. Tempat pelaksanaan : SMP Negeri 1 Wanasari Brebes
4. Hari/ tanggal pelaksanaan : Rabu, 12 Agustus 2015
5. Observasi ke : 6
6. Lembar observasi :
Aspek yang dinilai
Cognitive Control Decision Control Behavior Control
. - Menentukan . Jumlah
- Kode Mer_nlklrkan Mampu Mer_mllh kegiatan Mampu Perilaku | Mampu Mempu aspek yang
esponden | pertimbangan Lol kegiatan berdasark buat terhadap | membuat dali nampak
sebelum MENGEIONA | soqijai dengan | . erdasarkan | membua orang prioritas mengendatl P
bertindak emosi kebutuhan |n|_5|at|.f perencanaan | . keliatan kan keadaan
pribadi g
1 AL \ \ \ 3 aspek
2 FJ N N N \ N 5 aspek
3 HA N N \ \ 4 aspek
4 KN \ \ \ \ 4 aspek
5 NA N \ N \ 4 aspek
6 RA N N N N 4 aspek
7 RN \ \ 2 aspek
8 SW \ \ N \ \ 5 aspek
9 TS N N N N 4 aspek
10 YI N \ N \ \ 5 aspek
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PEDOMAN OBSERVASI KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK

1. Judul penelitian : Pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa kelas IX di SMP
N 1 Wanasari Brebes Tahun Ajaran 2015/2016

2. Tujuan : mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa
3. Tempat pelaksanaan : SMP Negeri 1 Wanasari Brebes
4. Hari/ tanggal pelaksanaan : Sabtu, 15 Agustus 2015
5. Observasi ke : 7
6. Lembar observasi :
Aspek yang dinilai
Cognitive Control Decision Control Behavior Control
I - Menentukan . Jumlah
- Kode Mer_nlklrkan Mampu Mer_mllh kegiatan Mampu Perilaku | Mampu Mempu aspek yang
esponden | pertimbangan Lol kegiatan berdasark buat terhadap | membuat dali nampak
sebelum MENGEIOA | sosuai dengan oerdasarkan | memboua orang prioritas mengen P
bertindak emosi kebutuhan |n|_5|at|.f perencanaan | . keliatan kan keadaan
pribadi g
1 AL \ \ \ 3 aspek
2 FJ N N N \ N 5 aspek
3 HA N N \ \ 4 aspek
4 KN N N N N 4 aspek
5 NA N \ \ N \ N N N 8 aspek
6 RA N N N N 4 aspek
7 RN N \ \ N \ N N N 8 aspek
8 SW \ \ \ N \ \ N N 8 aspek
9 TS N N N N N N N N 8 aspek
10 YI N \ \ N \ \ \ \ 8 aspek
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Judul penelitian : Pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa kelas IX di SMP
N 1 Wanasari Brebes Tahun Ajaran 2015/2016

2. Tujuan : mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman self-control siswa
3. Tempat pelaksanaan : SMP Negeri 1 Wanasari Brebes
4. Hari/ tanggal pelaksanaan : Rabu, 18 Agustus 2015
5. Observasi ke : 8
6. Lembar observasi :
Aspek yang dinilai
Cognitive Control Decision Control Behavior Control
. - Menentukan . Jumlah
No - Kode Mer_nlklrkan Mampu Mer_mllh kegiatan Mampu Perilaku | Mampu Mempu aspek yang
esponden | pertimbangan Lol kegiatan berdasarkan | membuat terhadap | membuat menaendali nampak
sebelum MENGEIONA | soqijai dengan | . erdasar orang prioritas g P
bertindak emosi kebutuhan |n|_5|at|.f perencanaan | . kegiatan kan keadaan
pribadi
1 AL \ \ \ \ \ \ \ \ 8 aspek
2 FJ \ \ \ \ \ \ \ \ 8 aspek
3 HA N \ \ N \ \ \ \ 8 aspek
4 KN N \ \ \ \ \ \ \ 8 aspek
5 NA N \ \ N \ \ \ \ 8 aspek
6 RA \ \ \ \ \ \ \ \ 8 aspek
7 RN N \ \ N \ \ \ \ 8 aspek
8 SW \ \ \ N \ \ \ \ 8 aspek
9 TS \ \ \ \ \ \ \ \ 8 aspek
10 YI N \ \ N \ \ \ \ 8 aspek




Lampiran 14

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/ SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

1. Topik Bahasan : Etika Pergaulan

2. Bidang Bimbingan : Sosial

3. Fungsi Layanan : Pemahaman, Pencegahan, Pengentasan
4. Hari/Tanggal Layanan : Sabtu, 1 Agustus 2015

5. Sasaran Layanan/Semester : Kelompok Eksperimen / Gasal

6. Tempat Penyelenggaraan : Ruang kelas IX A

7. Waktu Penyelenggaraan : 45 Menit

8. Pihak-pihak yang Dilibatkan : Siswa

9. Metode : Diskusi,Ceramah, Tanya Jawab

10. Tujuan Layanan

a. Tujuan Umum : meningkatkan perilaku positif siswa dalam bergaul dengan

teman sebayanya

b. Tujuan Khusus

1) Anggota kelompok mengetahui bagaimana etika dalam pergaulan dan

pentingnya bersikap positif dalam bergaul

2) Anggota kelompok dapat menunjukkan sikap positif dalam bergaul dengan

teman sebayanya
11.  Materi
a. Cara bergaul yang baik
b. Cara pandang terhadap teman sesama jenis dan teman lawan jenis
c. Dampak dari pergaulan yang salah
12.  Uraian Kegiatan/Skenario

1) Tahap Pembentukan:
e Mengucapkan salam dan ucapan terimakasih
e Berdoa

e Menanyakan kabar dan kondisi anggota kelompok
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Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok

Menjelaskan asas-asas BKp (sukarela,terbuka,kegiatan,normatif,rahasia)
Bersama anggota kelompok memustuskan kesepakatan waktu
pelaksanaan bimbingan kelompok

Perkenalan dan permainan

2) Tahap Peralihan

Menanyakan kesiapan anggota kelompok karena kegiatan inti akan
segera dilakukan
Memberikan topik yang akan dibahas saat tahap kegiatan

Memberikan batasan topik

3) Tahap Pelaksanaan

Menjabarkan materi dalam beberapa subtopik yang akan dibahas,
meliputi:

- Cara bergaul yang baik

- Cara pandang terhadap teman sesama jenis dan teman lawan jenis

- Dampak dari pergaulan yang salah

Mempersilahkan anggota kelompok jika ada yang ingin menambahkan
subtopik pembahasan.

Tanya jawab dan diskusi

4) Tahap pengakhiran

Memberitahukan kepada anggota kelopok bahwa kegiatan Bimbingan
Kelompok akan segera berakhir

Pemimpin kelompok dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan
harapan mengenai kegiatan Bimbingan Kelompok

Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk mengisi
LAISEG.
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e Pemimpin dan anggota kelompok menyepakati untuk pertemuan
selanjutnya
¢ Menutup kegiatan dengan berdoa bersama

13, Sumber/Bahan, Media, dan Alat :
a. Sumber:
Nurihsan, Juntika 2003, Materi Bimbingan dan Kamlmg Bandung:Mutiara

Yusuf, Syamm. 2009. Program B!mbmgan dan Konseling di Sekolah
Bandung :RIZKI press.
b. Media dan Alat : alat tulis

14, Rencana Penilaian :
a. Penilaian proses, dilakukan dengan mengamati keaktifan anggota kelompok
dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok,
b. Penilaian hasil, dilakukan dengan membarikan angket berupa penilaian segera
(laiscg) terhadap anggota kelompok.
15. Catatan Khusus
Brebes, | Agustus 2015
Mengetahui,
Konselor Pamong, Praktikkan,

% .f‘

Didi Setiawan, S.Pd Selvya Yuliandita
NIP. 19740423 201001 1 008 NIM. 1301411001
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Lampiran Materi
ETIKA PERGAULAN

A. Definisi / Pengertian Etika

Etika pergaulan yaitu sopan santun / tata krama dalam pergaulan yang sesuai
dengan situasi dan keadaan serta tidak melanggar norma-norma yang berlaku baik
norma agama, kesopanan, adat, hukum dan lain-lain.

Etika adalah suatu sikap seperti sopan santun atau aturan lainnya yang mengatur
hubungan antara kelompok manusia yang beradab dalam pergaulan. Kita semua
manusia disebut sebagai makhluk sosial dan makhluk individu. Jadi kita semua
walaupun mementingkan dan mendahulukan kebutuhan secara pribadi tetap
membutuhkan dan memerlukan orang lain, untuk mengantar ketujuan yang Kkita
butuhkan. Agar terjadi hubungan yang harmonis kalian perlu pembinaan dari
sekarang ini sehingga nantinya tercipta hubungan yang selaras, serasi dan seimbang
jauh dari pertentangan dan permusuhan yang dinilai dari masyarakat.

Ada beberapa cara untuk Membina hubungan yang baik (Pergaulan) dengan
sesama teman,antara lain:

1. Belajar menghargai

Pada dasarnya semua orang ingin dihargai, tidak peduli apakah ia orang
berpangkat atau tidak, orang miskin atau kaya, sesama agama atau tidak
seagama, sesama suku atau tidak sesama suku, semuanya ingin dihargai secara
proporsional. Namun sayangnya, banyak orang dikalangan kita yang tidak mau

menghargai orang lain. Padahal menghargai orang lain bukan berarti
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memberikan sesuatu yang besar nilainya. Misalnya saja menghargai pendapat
orang lain. Hal ini sangat penting dilakukan dalam membina hubungan yang
baik. Kalau kita tidak mau menghargai orang lain, jangan berharap orang lain
akan mau menghargai Kita.

Belajar menghormati

Setiap orang selalu ingin dihormati. Oleh karena itu, janganlah kita menghormati
orang lain karena ia kebetulan punya pangkat atau kedudukan. Kita perlu
menghormati orang bahkan orang yang seumuran dengan kita, bila kita melihat
orang lain tersebut melakukan sesuatu yang baik. Dengan kata lain, ciptakan
suasana saling menghormati di antara kita.

Mempunyai sikap mau mengerti

Sikap mau mengerti keadaan orang lain pada dasarnya merupakan perbuatan
sangat terpuji. Sebab, orang mempunyai sikap mau mengerti keadaan orang lain
ini membutuhkan kesadaran yang harus ditumbuhkan dari dalam hati nurani yang
terdalam. Oleh karena itu dalam membina hubungan yang baik, sudah
seharusnya kita mau mengerti keadaan orang lain tanpa pandang bulu. Artinya
kita harus menghindari sikap acuh tak acuh atau tidak peduli terhadap orang-
orang yang ada di sekitar kita

Mau memberikan pujian

Bila kita melihat teman kita berprestasi dalam suatu bidang apapun karena hasil
keras dan jujur, maka sebaiknya kita mau memberikan pujian terhadap teman

kita tadi dengan penuh keihklasan. Sebab, pemberian pujian yang sesuai dengan
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keadaannya, artinya tanpa dibuat-buat, akan memberikan pengaruh positif bagi
teman kita, meskipun pujian yang kita berikan itu dalam bentuk sekecil apapun.
Oleh karena itu, dalam rangka membina hubungan yang baik antar sesama
teman, sebaiknya Kita jangan pelit memberikan pujian.

Mau memberikan motivasi

Perjalanan hidup seseorang tidak selamanya berjalan mulus, artinya ada kalanya
la mengalami masalah, seperti patah semangat atau putus asa dan lain
sebagainya, sehingga ia kehilangan semangat, malas, tidak bergairah. Bila kita
mempunyai teman yang mengalami demikian itu, maka sebagai teman yang baik
tentunya akan memberikan motivasi (dorongan), sehingga teman kita tadi
tumbuh kembali rasa percaya dirinya. Oleh karena itu dalam membina hubungan
yang baik, sebaiknya kita harus pandai-pandai memberikan motivasi, khususnya
terhadap teman yang sedang mengalami suatu masalah.

Tidak bercanda keterlaluan. Kalau kita bersenda gurau hal hal yang kecil mugkin tidak
masalah, tetapi kalau sudah diluar batas, maka hubungan itu bisa langsung retak.

Hal yang dapat menjaga persabahatan adalah menjadi pendengar baik dan saling
menghormati satu sama lain. Hormati saran teman dan dengarkan apa yang sahabat
ungkapkan, ambil sisi positifnya sebagai kritik yang membangun. Kepribadian yang
berbeda antara kita dan sahabat, akan dapat menjadi pelengkap satu sama lain. Tetapi
bukan berarti kita harus menceritakan segala hal kepada sahabat.

Jangan pernah mengkhianati kepercayaan sahabat Kkita. Percayalah, ketika Kkita

mengkhianati sebuah persahabatan, maka tidak akan mendapatkan sahabat terbaik lagi.
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Beri dukungan ketika sahabat kita sukses dan selalu mengagumi prestasinya. Ketika ada

konflik di antara persahabatan dapat diselesaikan dengan saling terbuka satu sama lain.

Memaafkan memang tidak gampang, tapi memaklumi bahwa setiap orang dapat

membuat suatu kesalahan dan demi kebaikan dan menjaga persahabatan agar tetap utuh.

Diantara beberapa unsur etika yang perlu diperhatikan dalam pergaulan dengan

teman sebaya itu, adalah:

a.

b.

Pilihan teman yang berakhlak baik.

Bertemanlah dengan yang memiliki semangat belajar yang tinggi.

Kembangkanlah sikap saling membantu, dan memberi saran, dalam kelompok anda.
Kembangkanlah sikap saling menghormati, dan menghargai diantara teman
kelompok.

Jadikanlah sikap solidaritas semua (buta)di antara teman, seperti solidaritas terhadap
teman yang melakukan tawuran.

Hindarkan pola perilaku yang melanggar norma agama (tidak normal).
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/ SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

1. Topik Bahasan : Penyesuaian Diri

2. Bidang Bimbingan : Pribadi

3. Fungsi Layanan : Pemahaman, Pencegahan, Pengentasan
4. Hari/Tanggal Layanan : Senin, 3 Agustus 2015

5. Sasaran Layanan/Semester : Kelompok Eksperimen / Gasal

6. Tempat Penyelenggaraan : Ruang kelas IX A

7. Waktu Penyelenggaraan : 45 Menit

8. Pihak-pihak yang Dilibatkan : Siswa

9. Metode : Diskusi,Ceramah, Tanya Jawab

10. Tujuan Layanan
a. Tujuan Umum : melatih ketrampilan berkomunikasi anggota kelompok
b. Tujuan Khusus
3) Meningkatkan kemampuan penyesuaian diri anggota kelompok
4) Anggota kelompok dapat mengaplikasikan sikap penyesuaian diri yang baik
terhadap lingkungannya
11. Materi
a. Pengertian penyesuaian diri
b. Pentingnya memiliki sikap beradaptasi
c. Dampak apabila tidak dapat beradaptasi dengan baik
d. Cara mengembangkan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
12.  Uraian Kegiatan/Skenario

1) Tahap Pembentukan:
e Mengucapkan salam dan ucapan terimakasih
e Berdoa
e Menanyakan kabar dan kondisi anggota kelompok
e Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok

e Menjelaskan asas-asas BKp (sukarela,terbuka,kegiatan,normatif,rahasia)
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Bersama anggota kelompok memustuskan kesepakatan waktu
pelaksanaan bimbingan kelompok

Perkenalan dan permainan

2) Tahap Peralihan

Menanyakan kesiapan anggota kelompok karena kegiatan inti akan
segera dilakukan
Memberikan topik yang akan dibahas saat tahap kegiatan

Memberikan batasan topik

3) Tahap Pelaksanaan

Menjabarkan materi dalam beberapa subtopik yang akan dibahas,
meliputi:

- Pengertian penyesuaian diri

- Pentingnya memiliki sikap beradaptasi

- Dampak apabila tidak dapat beradaptasi dengan baik

- Cara mengembangkan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
Mempersilahkan anggota kelompok jika ada yang ingin menambahkan
subtopik pembahasan.

Tanya jawab dan diskusi

4) Tahap pengakhiran

Memberitahukan kepada anggota kelopok bahwa kegiatan Bimbingan
Kelompok akan segera berakhir

Pemimpin kelompok dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan
harapan mengenai kegiatan Bimbingan Kelompok

Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk mengisi
LAISEG.
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e Pemimpin dan anggota kelompok menyepakati untuk pertemuan
selanjutnya
*  Menutup kegiatan dengan berdoa bersama

13. Sumber/Bahun, Media, dan Alat
a. Sumber:
Alex Sobur, 2003. Psikologi Unmum. Bandung : Pustaka Setia,
Desmita, 2009. Psikologi Perkembangan. Bandung : Remaja Rosda Karya.
b. Media dan Alat : alat tulis
14, Rencana Penilaian :
a. Penilaian proses, dilakukan dengan mengamati keaktifan anggota kelompok
dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.
b. Penilaian hasil, dilakukan dengan membarikan angket berupa penilaian segera

(laiseg) terhadap anggota kelompok.
15. Catatan Khusus
Brebes, 3 Agustus 2015
Mengetahui,
Konselor Pamong, Praktikkan,
Selvya Yuliandit

NIP. 19740423 201001 1 008 NIM. 1301411001
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Lampiran Materi
Penyesuaian Diri

A. Pengertian penyesuaian diri

Penyesuaian berarti adaptasi, dapat mempertahankan eksistensinya (survive) dan
memperoleh kesejahteraan rohaniah, serta dapat mengadakan relasi yang memuaskan
dengan tuntutan sosial. Penyesuaian diri juga dapat diartikan bagai konvormitas, yang
menyesuaikan sesuatu dengan standart atau prinsip. Definisi lain mengenai
penyesuaian diri yaitu, kemampuan untuk membuat rencana dan mengorganisasi
respon- respon sedemikian rupa, sehingga bisa mengatasi segala macam konflik,
kesulitan, dan frustasi- frustasi secara efisien individu memiliki kemampuan untuk
menghadapi realitas hidup dengan cara yang memenuhi syarat. Penyesuaian diri juga
dapat diartikan sebagai suatu penguasaan dan kematangan emosional. Kematangan
emosional maksudnya ialah secara positif memiliki respon emosional yang tepat pada
setiap situasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri adalah
usaha manusia untuk mencapai keharmonisan pada diri sendiri dan lingkungannya.
Proses Penyesuaian Diri, penyesuaian diri adalah proses bagaimana seorang individu
dapat mendapat keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan
lingkungannya. Penyesuaian diri lebih bersifat suatu proses sepanjang hayat manusia,
terus- menerus berupaya menemukan dan mengatasi dan tantangan hidup guna
mencapai pribadi sehat. Dalam proses penyesuaian diri dapat saja mumcul konflik,
takanan, frustasi, yang menyebabkan individu terdorong untuk meneliti berbagai

kemungkina perilaku untuk membebaskan dirinya dari kegagalan.
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Anak akan frustasi dan berusaha sendiri menemukan pemecahan untuk
mereduksi ketegangan atau kebutuhan yang belum terpenuhi. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa motivasi mengambil variasi bentuk, dimana setiap bentuk
dpat diarahkan kepada rintangan atau faktor frustasi yang disebabkan oleh beberapa
realita misalnya: pembatasan orang tua, hambatan fisik, aturan sosial, dan
semacamnya. Seseorang dikatakan berhasil dikatakan berhasil dalam melakukan
penyesuaian diri apabila ia dapat memenuhi kebutuhannnya dengan cara-cara yang
wajar yang dapat diterima lingkungan tanpa merugikan atau mengganggu
lingkungannya.

Karakteristik penyesuaian diri tidak selamanya individu berhasil dalam melakukan
penyesuaian diri, karena ada banyak rintangan dalam proses penyesuaian diri. Berikut
ini akan ditinjau karakteristik penyesuaian diri yang positif dan penyesuaian diri yang
salah.

B. Penyesuaian diri secara positif

Mereka yang tergolong mampu melakukan penyesuaian diri secara positif

ditandai dengan hal- hal berikut:

1. Tidak menunjukkan adanya ketengan emosional

2. Tidak menunjukkan adanya mekanisme psikologis

3. Tidak menunjukkan frustasi pribadi

4. Memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri.
5. Mampu dalam belajar

6. Menghargai pengalaman
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7. Bersikap realistik dan objektif

C. Penyesuaian diri yang salah

Kegagalan dalam melakukan penyesuaian diri secara positif, dapat

mengakibatkan individu melakukan penyesuaian diri yang salah. Penyesuaian diri

yang salah ditandai dengan berbagai bentuk tingkah laku yang serba salah, tidak

terarah, emosional , tidak ralistis, agresif dan lain- lain. Ada tiga bentuk reaksi yang

salah dalam penyesuaian diri yang salah yaitu: reaksi bertahan, reaksi menyerang dan

reaksi melarikan diri.

1.

Reaksi bertahan. Individu berusaha mempertahankan diri, seolah- seolah tidak
menghadapi kegagalan. la selalu berusaha menunjukkan bahwa dirinya tidak mengalami
kegagalan. Bentuk khusus dari reaksi ini adalah:

Rasionalisasi, yaitu bertahan dengan mencari- cari alasan untuk membenarkan tindakan
Represi, yaitu berusaha untuk menekan pengalamannya yang dirasakan kurang enak kea
lam tidak sadar. la berusaha melupakan pengalamannya yang kurang menyenangkan.
Misalnya seorang pemuda berusaha melupakan kegagalan cintanya dengan seorang
gadis

Proyeksi, yaitu melemparkan sebab kegagalan dirinya kepada pihak lain untuk mencari
alasan yang dapat diterima. Misalnya seorang siswa yang tidak lulus mengatakan bahwa
gurunya membenci dirinya.

“Sourgrapes”(anggur kecut),yaitu dengan memutar balikkan keadaan.

Reaksi menyerang. Orang yang mempunyai penyesuaian diri yang salah menunjukkan
tingkah laku menyerang untuk menutupi kegagalanya. la tidak mau menyadari

kegagalanya. Reaksi- reaksinya Nampak dalam tingkah laku: selalu membenarkan diri
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nya sendiri, mau berkuasa dalam setiap situasi, senang mengganggu orang lain, marah
secara sadis, suka membalas dendam dan sebagainya.

7. Reaksi melarikan diri. Dalam reaksi ini seseorang akan melakukan hal- hal seperti
berikut: berfantasi yaitu memuaskan keigininan yang tidak tercapai dalam bentuk angan-
angan, banyak tidur, minum- minuman keras, bunuh diri, menjadi pecandu narkotika,
dan regresi yaitu kembali kepada tingkah laku yang semodel dengan tingkat
perkembangan yang lebih awal (misalnya orang dewasa yang bersikap dan berwatak
seperti anak kecil, dan lain- lain)

D. Faktor — faktor yang mempengaruhi proses penyesuaian diri

Proses penyesuaian diri identik dengan faktor- faktor yang mengatur
perkembangan dan terbentknya pribadi secara bertahap. Penentu- penentu itu dapat
dikelompokkan sebagai berikut: kondisi- kondisi fisik (keturunan), susunan saraf,
kesehatan, dan sebagainya, perkembangan dan kematangan ( kematangan intelektual
sosial dan emosional), penentu psikologis (termasuk didalamnya pengalaman,
penentuan diri, frustasi dan konflik), kondisi lingkungan (keluarga dan sekolah),

penentu cultural (budaya dan agama).
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/ SATUAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

1. Topik Bahasan : Menghormati orang lain

2. Bidang Bimbingan : Sosial

3. Fungsi Layanan : Pemahaman, Pencegahan, Pengentasan
4. Hari/Tanggal Layanan : Rabu, 5 Agustus 2015

5. Sasaran Layanan/Semester : Kelompok Eksperimen / Gasal

6. Tempat Penyelenggaraan : Ruang kelas IX A

7. Waktu Penyelenggaraan : 45 Menit

8. Pihak-pihak yang Dilibatkan : Siswa

9. Metode : Diskusi,Ceramah, Tanya Jawab

10. Tujuan Layanan

C.

Tujuan Umum . Meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya saling

hormat menghormati

d. Tujuan Khusus

11. Materi
a.
b.
C.
d.

1) Anggota kelompok mengetahui pentingnya sikap menghormati orang lain
2) Anggota kelompok dapat bersikap lebih sopan kepada semua personil

sekolah

Pengertian sikap menghormati orang lain
Cara menghormati guru
Menghormati teman sekolah serta personila sekolah lainnya

Pentingnya menghormati orang lain

12.  Uraian Kegiatan/Skenario

1) Tahap Pembentukan:

Mengucapkan salam dan ucapan terimakasih
Berdoa
Menanyakan kabar dan kondisi anggota kelompok

Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok
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Menjelaskan asas-asas BKp (sukarela,terbuka,kegiatan,normatif,rahasia)
Bersama anggota kelompok memustuskan kesepakatan waktu
pelaksanaan bimbingan kelompok

Perkenalan dan permainan

2) Tahap Peralihan

Menanyakan kesiapan anggota kelompok karena kegiatan inti akan
segera dilakukan
Memberikan topik yang akan dibahas saat tahap kegiatan

Memberikan batasan topik

3) Tahap Pelaksanaan

Menjabarkan materi dalam beberapa subtopik yang akan dibahas,
meliputi:

- Pengertian sikap menghormati orang lain

- Cara menghormati guru

- Menghormati teman sekolah serta personila sekolah lainnya

- Pentingnya menghormati orang lain

Mempersilahkan anggota kelompok jika ada yang ingin menambahkan
subtopik pembahasan.

Tanya jawab dan diskusi

4) Tahap pengakhiran

Memberitahukan kepada anggota kelopok bahwa kegiatan Bimbingan
Kelompok akan segera berakhir
Pemimpin kelompok dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan

harapan mengenai kegiatan Bimbingan Kelompok
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* Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk mengisi
LAISEG.

* Pemimpin dan anggota kelompok menyepakati untuk pertemuan
selanjutnya

*  Menutup kegiatan dengan berdoa bersama

13. Sumber/Bahan, Media, dan Alat :

a Sumber:
http//www.ibrahimamini.com/id/node/2029
3 W el

b. Media dan Alat : alat tlis
14, Rencana Penilaian :
a. Penilaian proses, dilakukan dengan mengamati keaktifan anggota kelompok
dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.
b. Penilaian hasil, dilakukan dengan membarikan angket berupa penilaian segera

(laiseg) terhadap anggota kelompok.
15, Catatan Khusus
Brebes, 5 Agustus 2015
Mengetshui,
Konselor Pamong, Praktikkan,
’ L
D s Selvva Yullandita

NIP. 19740423 201001 1 008 NIM. 1301411001
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Lampiran Materi
Menghormati Orang Lain

Alasan-alasan kita harus menghargai orang lain, bahkan musuh kita. Kita tidak
dapat hidup sendirian, selalu membutuhkan orang lain. Namun terkadang prinsip
yang kita pegang tidak sejalan dengan prinsip orang lain. Yang akhirnya
menimbulkan perasaan tidak nyaman di hati bahkan kadang sampai terjadi
permusuhan atau persaingan. Apalagi jika kita adalah tipe orang yang sangat ketat
menjaga prinsip. Sebenarnya permasalahan ini sangat mungkin terjadi pada semua
orang, dan masalah ini solusinya ada pada diri kita masing-masing. Kita tidak
mungkin lari dari diri kita sendiri.

Beberapa hal yang akan didapatkan jika kita bisa meningkatkan kemampuan
menghargai orang lain,
1. Menghargai orang lain bukan berarti kita menunjukkan kelemahan Kita.

Sejak dahulu, masih banyan yang mengajarkan bahwa sikap penghormatan
kepada musuh akan menunjukkan kita lemah. Malah sebaliknya, jika kita tetap bisa
hormat kepada saingan kita, kita akan semakin merasa percaya diri, dan tidak ada
celah bagi saingan untuk menjatuhkan kita. Kelemahan sesungguhnya adalah ketika
kita menunjukkan sikap negative dan melukai perasaan orang lain. Memang memulai
hal ini sangatlah berat, namun jika secepatnya dimulai, dan dilatih bertahap, maka
akan terasa mudah dan kebiasaan kita menghargai orang lain akan berimbas baik juga
untuk diri kita.

2. Menjadi lebih berpengalaman.
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Seorang saingan merupakan guru kehidupan yang sangat baik, begitu juga
dengan kesulitan-kesulitan kehidupan lainnya. Setiap manusia mempunyai pilihan
untuk berbuat positif maupun negatif. Sayangnya sering manusia membiarkan dirinya
melakukan hal negatif. Kita harus berhati-hati dengan ucapan dan tindakan Kita,
karena jika tidak hati-hati akan menjerumuskan Kkita ke perangkap kemarahan
terhadap orang lain. Banyak orang sukses yang bisa menahan amarah, bahkan
berterima kasih kepada saingan dan musuh mereka.

3. Sikap menghargai orang lain merupakan nilai manusia yang terbaik di dunia, tak
ternilai harganya.

Dimanapun dan kemanapun kita bepergian, jika Kkita selalu bersikap
menghormati dan menghargai orang lain, maka hati orang lain akan terbuka dan akan
berbalik menghoramati kita. Penghormatan tidak dapat dibangun dengan ancaman
dan kekerasan.

4. Rasa menghargai dan menghormati, meredam permusuhan.

Jika kita selalu berpikir “membunuh” pesaing atau musuh, tidak akan pernah ada
caranya. Akan selalu muncul musuh-musuh baru. Manusia adalah makhluk social,
hidup di dunia yang beradab harus saling bekerjasama.

Kita semua tahu bahwa musuh terbesar adalah diri kita sendiri, namun sering kita

tidak mau menerapkan dalam kehidupan sehari-hari Kita.
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/ SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

1. Topik Bahasan : Kesabaran

2. Bidang Bimbingan : Pribadi

3. Fungsi Layanan : Pemahaman, Pencegahan, Pengentasan
4. Hari/Tanggal Layanan : Sabtu, 8 Agustus 2015

5. Sasaran Layanan/Semester : Kelompok Eksperimen / Gasal

6. Tempat Penyelenggaraan : Ruang kelas IX A

7. Waktu Penyelenggaraan : 45 Menit

8. Pihak-pihak yang Dilibatkan : Siswa

9. Metode : Diskusi,Ceramah, Tanya Jawab

10. Tujuan Layanan
e. Tujuan Umum . Meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya sikap
sabar dalam kehidupan
f.  Tujuan Khusus
1) Anggota kelompok dapat mengendalikan diri/ mengendalikan emosi ketika
mereka menemui konflik atau masalah
2) Anggota kelompok dapat menumbuhkan pola berpikir baru dengan bersabar
sebelum melakukan tindakan
11. Materi
a. Pengertian kesabaran
b. Dampak positif dan negatif apabila bersikap sabar
¢. Pentingnya sikap sabar
d. Batasan-batasan dalam bersabar
12.  Uraian Kegiatan/Skenario

1) Tahap Pembentukan:
e Mengucapkan salam dan ucapan terimakasih
e Berdoa

e Menanyakan kabar dan kondisi anggota kelompok
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Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok

Menjelaskan asas-asas BKp (sukarela,terbuka,kegiatan,normatif,rahasia)
Bersama anggota kelompok memustuskan kesepakatan waktu
pelaksanaan bimbingan kelompok

Perkenalan dan permainan

2) Tahap Peralihan

Menanyakan kesiapan anggota kelompok karena kegiatan inti akan
segera dilakukan
Memberikan topik yang akan dibahas saat tahap kegiatan

Memberikan batasan topik

3) Tahap Pelaksanaan

Menjabarkan materi dalam beberapa subtopik yang akan dibahas,
meliputi:

- Pengertian kesabaran

- Dampak positif dan negatif apabila bersikap sabar

- Pentingnya sikap sabar

- Batasan-batasan dalam bersabar

Mempersilahkan anggota kelompok jika ada yang ingin menambahkan
subtopik pembahasan.

Tanya jawab dan diskusi

4) Tahap pengakhiran

Memberitahukan kepada anggota kelopok bahwa kegiatan Bimbingan
Kelompok akan segera berakhir
Pemimpin kelompok dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan

harapan mengenai kegiatan Bimbingan Kelompok
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e Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk mengisi
LAISEG.

¢ Pemimpin dan anggota kelompok menyepakati untuk pertemuan
selanjutnya

¢ Menutup kegiatan dengan berdoa bersama

13. Sumber/Bahan, Media, dan Alat :
a. Sumber:
http://lintasbunda. blogspot.com/2012/1 1 /makna-manfant-sabar-serta-tips-
ataw.html
http://www.top! Oindo.com/2013/1 (V10-tips-menjadi-orang-sabar. html
http://www.voa-islam.com/teenage/young-spirit2010/01/08/2472/belajar-
sabaryuk/
b. Media dan Alat : alat tulis
14. Rencana Penilaian :
a. Penilaian proses, dilakukan dengan mengamati keaktifan anggota kelompok
dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.
b. Penilaian hasil, dilakukan dengan membarikan angket berupa penilaian segera

(laiseg) terhadap anggota kelompok,
15. Catatan Khusus
Brebes, 8 Agustus 2015
Mengetahui,
Konselor Pamong, Praktikkan,
Didi Setiawan, S.Pd Selvya Yuliandita

NIP, 19740423 201001 1 008 NIM. 1301411001
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Lampiran Materi
Kesabaran

A. Pengertian sabar

Sabar merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab yang sudah diadopsi
kedalam bahasa Indonesia yaitu "shabara” yang artinya mencegah atau menahan.
Sedangkan dari istilahnya sabar berarti menahan diri dari sifat kegundahan dan rasa
emosi, setelah itu menahan lisan dari keluh kesah serta menahan diri dari perbuatan

yang tidak terarah yang hanya berdasar pada emosi.

B. Manfaat Sabar.

Sabar salah satu sifat yang terpuji dan tidak gampang untuk Kita selalu sabar,
padahal dengan kesabaran, kita akan mendapat manfaat yang amat banyak,

diantaranya yaitu:

1. Dengan kesabaran jiwa seseorang akan tenang dan tidak akan goyah saat kita
mendapat cobaan.

2. Orang yang sabar akan lebih berhati-hati dalam menghadapi masalah hidup.

3. Dengan bersabar juga dapat membuat seseorang tetap semangat dalam menghadapi
masalah-masalah hidup. Sabar juga merupakan ukuran iman dan tagqwa seseorang.

C. Tips atau cara agar kita selalu sabar
Berikut ini adalah beberapa tips atau cara agar kita bisa selalu sabar:

1. Mengetahui bahwa hidup di dunia tak lepas dari kesusahan
2. Jika kita melakukan sesuatu dengan keadaan marah jangan menuruti hawa

nafsu.
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Memahami bahwa orang yang sabar akan mendapat kebaikan dari Alloh
SWT diantaranya akan mendapatkan pertolongan dari Alloh karena dalam
firmanNya: "Dan Alloh SWT bersama dengan orang-orang yang sabar"
(QS.2:249), mendapat sholawat, rahmat, dan petunjuk dari Alloh

. Yakin dan percaya dengan Kkita bersabar akan mendapat pemecahan dan
kemudahan

Berusahalah agar kita selalu tersenyum karena obat hati yang paling mujarab
ialah dengan tersenyum karena senyum itu menular dan membuat hati
gembira.

Mengalihkan perhatian, sebuah masalah kadang membuat kita stres, tidak bisa
tidur, tidak enak makan, agar kita terhindar dari itu semua segeralah
melakukan kegiatan yang kita sukai atau berekreasilah.

Berempati atau merasakan apa yang orang lain rasakan, hal itu akan
menumbuhkan rasa sukur kita bahwa ternyata kita lebih beruntung dari yang

orang lain alami.
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/ SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

1. Topik Bahasan : Memahami orang lain

2. Bidang Bimbingan : Pribadi

3. Fungsi Layanan : Pemahaman, Pencegahan, Pengentasan
4. Hari/Tanggal Layanan : Senin, 10 Agustus 2015

5. Sasaran Layanan/Semester : Kelompok Eksperimen / Gasal

6. Tempat Penyelenggaraan : Ruang kelas IX A

7. Waktu Penyelenggaraan : 45 Menit

8. Pihak-pihak yang Dilibatkan : Siswa

9. Metode : Diskusi,Ceramah, Tanya Jawab

10. Tujuan Layanan
a. Tujuan Umum: Meningkatkan rasa keperdulian siswa terhadap oang lain
b. Tujuan Khusus
1) Anggota kelompok dapat mengetahui pentingnya sikap memahamai orang
lain
2) Anggota kelompok dapat berlaku dan bersikap baik terhadap orang lain
11. Materi
a. Pengertian memahami orang lain
b. Manfaat dapat memahami orang lain
c. Dampak tidak dapat memahami orang lain
d. Contoh perilaku memahami orang lain
12.  Uraian Kegiatan/Skenario

1) Tahap Pembentukan:
e Mengucapkan salam dan ucapan terimakasih
e Berdoa
e Menanyakan kabar dan kondisi anggota kelompok
e Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok

e Menjelaskan asas-asas BKp (sukarela,terbuka,kegiatan,normatif,rahasia)
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Bersama anggota kelompok memustuskan kesepakatan waktu
pelaksanaan bimbingan kelompok

Perkenalan dan permainan

2) Tahap Peralihan

Menanyakan kesiapan anggota kelompok karena kegiatan inti akan
segera dilakukan
Memberikan topik yang akan dibahas saat tahap kegiatan

Memberikan batasan topik

3) Tahap Pelaksanaan

Menjabarkan materi dalam beberapa subtopik yang akan dibahas,
meliputi:

- Pengertian memahami orang lain

- Manfaat dapat memahami orang lain

- Dampak tidak dapat memahami orang lain

- Contoh perilaku memahami orang lain

Mempersilahkan anggota kelompok jika ada yang ingin menambahkan
subtopik pembahasan.

Tanya jawab dan diskusi

4) Tahap pengakhiran

Memberitahukan kepada anggota kelopok bahwa kegiatan Bimbingan
Kelompok akan segera berakhir
Pemimpin kelompok dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan

harapan mengenai kegiatan Bimbingan Kelompok
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o Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk mengisi
LAISEG.

* Pemimpin dan anggota kelompok menyepakati untuk pertemuan
selanjutnya

* Menutup kegiatan dengan berdoa bersama

13, Sumber/Bzhan, Media, dan Alat ;
a. Sumber :
Bawono, Dekan. 2012. LKS Pengembangan Diri. Depok : CV Arya Duta.
http:/fikhtisar.com/bagaimana-anda-dapat-memahami-orang-lain/
b. Media dan Alat : alat tulis
14. Rencana Penilaian
a. Penilaian proses, dilakukan dengan mengamati keaktifan anggota kelompok
dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.
b. Penilaian hasil, dilakukan dengan membarikan angket berupa penilaian segera
(laiseg) terhadap anggota kelompok.
15. Catatan Khusus
Brebes, 10 Agustus 2015

Mengetahui,
Konselor Pamong, Praktikkan,

d Shi
~
Selvya Yuliandita
NIP. 19740423 201001 1 008 NIM. 1301411001
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Lampiran Materi
Memahami Orang Lain

Komunikasi adalah hal utama Anda dalam menjalin hubungan personal dan
membangun Organisasi lebih Efektif. Ketrampilan Komunikasi menjadi sangat
krusial dalam Pengembangan Diri dan Karir Anda. Dan salah satu Ketrampilan
Komunikasi yang penting adalah Memahami Orang Lain. Mengembangkan
Keterampilan memahami orang lain — Salah satu unsur terpenting dalam menjalin
hubungan dengan orang lain yang efektif adalah memahami. Ya, keterampilan
memahami adalah modal pertama untuk menarik simpatik dan respon positif dari
orang lain. bahkan kemampuan memahami akan menjadikan Anda menang dalam
setiap komunikasi, baik itu komunikasi antar pribadi, maupun komunikasi publik.

Tapi harus Kkita akui, memahami orang lain itu tidak semudah Kita
mengucapkannya. Ini bukan konsep melainkan sebuah keterampilan. Artinya untuk
bisa memahami orang lain dengan baik, Anda perlu terus belajar dan berlatih
sehingga keterampilan ini berkembang secara optimal.

1. Orang selalu ingin dipahami dan dimengerti. Tidak hanya seorang anak kecil yang ingin
dimengerti dan dipahami, namun setiap Pribadi tentu ingin dipahami dan
dimengerti. Inilah hal pertama yang perlu Anda pelajari dalam Pengembangan
Kemampuan Komunikasi, yakni bisa mengerti orang lain dengan memandang dari sudut
pandang mereka. Ketika Anda menjalin Komunikasi dengan orang lain jangan sampai
terjebak dengan meminta mereka yang memahami Anda dan Anda lupa untuk mengerti

dan memahami mereka.
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2. Belajar melihat dari Sudut Pandang orang lain. Sebagaimana yang dijelaskan
sebelumnya bahwa setiap orang ingin dimengerti dan dipahami, maka Anda perlu punya
cara pikir, cara pandang dan tindakan yang berbeda kepada setiap orang. Karena setiap
orang pun memiliki Sikap dan Perilaku yang berbeda-beda pula. Dan itu harus kita
hargai, selama itu tidak merugikan diri kita. Jika Anda sedang berkomunikasi dengan
orang lain entah itu personal maupun kelompok maka melihat sesuatu dari sudut
pandang orang lain akan membuat Anda lebih bijak dalam memberikan tanggapan,
bersikap atau bertindak. Anda tidak akan terpancing pada pendapat Anda sendiri.
Namun Anda akan lebih bijaksana, seandainya ada beda pendapat antara Anda dengan
orang lain. Selain itu dengan kemampuan melihat sesuatu dari sudut pandang orang lain,
maka Anda akan mampu memberikan sebuah solusi yang sesuai dengan cara berpikir
dan cara pandang mereka. Hal ini akan menimbulkan respek dari orang lain terhadap diri
Anda.

3. Jadilah Pendengar yang Baik. Tidak ada satu pun orang pun yang lebih baik cara
pemahamannya kecuali mereka yang senantiasa menjadi pendengar yang baik.
Pendengar yang baik tidak hanya mendengar tapi mereka juga mampu menangkap dan
merespon apa yang didengar dengan baik. Atau dengan kata lain pendengar yang baik

adalah pendengar aktif.
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/ SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

1. Topik Bahasan : Berani bersikap tegas

2. Bidang Bimbingan : Pribadi

3. Fungsi Layanan : Pemahaman, Pencegahan, Pengentasan
4. Hari/Tanggal Layanan : Rabu, 12 Agustus 2015

5. Sasaran Layanan/Semester : Kelompok Eksperimen / Gasal

6. Tempat Penyelenggaraan : Ruang kelas IX A

7. Waktu Penyelenggaraan : 45 Menit

8. Pihak-pihak yang Dilibatkan : Siswa

9. Metode : Diskusi,Ceramah, Tanya Jawab

10. Tujuan Layanan
a. Tujuan Umum: Melatih siswa berpikir dan berargumentasi
b. Tujuan Khusus
1) Anggota kelompok dapat bersikap tegas dalam pergaulan
2) Anggota kelompok dapat membedakan antara ketegasan dan kekerasan
11. Materi
a. Pengertian bersikap tegas
b. Manfaat dapat bersikap tegas
c. Dampak tidak dapat bersikap tegas
12.  Uraian Kegiatan/Skenario
1) Tahap Pembentukan:
e Mengucapkan salam dan ucapan terimakasih
e Berdoa
e Menanyakan kabar dan kondisi anggota kelompok
e Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok
e Menjelaskan asas-asas BKp (sukarela,terbuka,kegiatan,normatif,rahasia)
e Bersama anggota kelompok memustuskan kesepakatan waktu

pelaksanaan bimbingan kelompok
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Perkenalan dan permainan

2) Tahap Peralihan

Menanyakan kesiapan anggota kelompok karena kegiatan inti akan
segera dilakukan
Memberikan topik yang akan dibahas saat tahap kegiatan

Memberikan batasan topik

3) Tahap Pelaksanaan

Menjabarkan materi dalam beberapa subtopik yang akan dibahas,
meliputi:

- Pengertian bersikap tegas

- Manfaat dapat bersikap tegas

- Dampak tidak dapat bersikap tegas

Mempersilahkan anggota kelompok jika ada yang ingin menambahkan
subtopik pembahasan.

Tanya jawab dan diskusi

4) Tahap pengakhiran

Memberitahukan kepada anggota kelopok bahwa kegiatan Bimbingan
Kelompok akan segera berakhir

Pemimpin kelompok dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan
harapan mengenai kegiatan Bimbingan Kelompok

Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk mengisi
LAISEG.

Pemimpin dan anggota kelompok menyepakati untuk pertemuan
selanjutnya

Menutup kegiatan dengan berdoa bersama



193

13. Sumber/Bahan, Media, dan Alat :
a  Sumber :
http://www.kompasiana.com/senengutami/cara-gampang-bangun-ketegasan-
pada-diri-sendini_54f4bfb2745513942b6cBedb .
http://ruangchandra,blogspot.com/201 1/02/mengapa-sulit-bersikap-tegas.html
b. Media dan Alat : alat tulis
14. Rencana Penilaian :
a. Penilaian proses, dilakukan dengan mengamati keaktifan anggota kelompok
dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.
b. Penilaian hasil, dilakukan dengan membarikan angket berupa penilaian segera

(laiseg) terhadap anggota kelompok.
15. Catatan Khusus
Brebes, 12 Agustus 2015
Mengetahui,
Konselor Pamong, Praktikkan,
' Gy
i Selvva Yuliandita

NIP. 19740423 201001 1 008 NIM. 1301411001
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Lampiran Materi
Berani Bersikap Tegas

1. Mengetahui alasan kenapa harus tegas.

Alasan setiap orang mau bersikap tegas adalah bermacam- macam, bisa jadi ada orang
yang ingin terhindar dari kata"plin- plan”, mungkin karena tegas merupakan kenyamanannya,
atau karena dengan tegas, ada orang yang tidak takut terhadap resiko dari apa yang telah
menjadi keputusan hatinya. Sehingga, ia lebih berani menghadapi tantangan dalam hidupnya.
2. Rajin meningkatkan "daya logika pikiran™ agar selalu berkembang.

Tingkat logika seseorang akan berpengaruh besar terhadap pola pikir, perasaan,
dan tingkah lakunya sendiri. Jalan untuk meningkatkan logika yang baik yaitu dengan
gemar mencari ilmu, giat bekerja(disiplin), dan merenung(sebagai cara self-
reflection). Merenung disini, saya artikan sebagai langkah menggabungkan antara
ilmu yang kita miliki dengan kegiatan nyata sehari- hari, juga merupakan langkah lain
menggabungkan antara ilmu dengan alam semesta. Kemudian pada akhirnya, akan
muncullah penilaian mana yang baik mana yang buruk, mana yang benar dan mana
yang tidak benar. Kekuatan membedakan mana yang salah dan mana yang benar akan
menjadi sebuah"ketegasan™ dalam diri seseorang.

3. Pandai memainkan emosi.

Bagaimana kita mengendalikan emosi sangat menentukan keberhasilan Kkita
sendiri. Maka berhati- hatilah dalam menjaga kestabilan emosi setiap harinya.
Apapun keadaan emosi kita, usahakan selalu dalam emosi yang positif. Jika ada
sesuatu yang membuat emosi kita kurang baik, segeralah Anda kembali pada logika

Anda. Lebih utamakan dampak dari akibat tindakan yang akan kita ambil, apakah
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bermanfaat, atau malah merusak diri sendiri/ merugikan! Adakalanya Anda perlu
menagis sekalipun dalam hati, adakalanya Anda bersedih dan tertawa. Ada kalanya
Anda ingin menyerah tetapi, seseorang yang memiliki karakter bersikap tegas, ia akan
selalu memotivasi dirinya sendiri untuk bangkit dan bersemangat kembali!

4. Berani menantang dirinya sendiri dengan tantangan yang positif.

Sesuatu dikatakan tantangan sebab mengandung resiko yang sangat tinggi/ besar.
Resiko itu bermacam- macam tergantung dari bentuk apa tantangannya. Contoh
resiko misalnya, resiko kematian tidak terduga, resiko gagal(modal besar resiko gagal
besar), atau bisa jadi resiko mendapat malu didepan orang banyak. Dan masih banyak
lagi. Orang yang tegas, mengubah pandangannya bahwa resiko adalah bagian dari
sebuah tantangan. Dan tantangan itu, akan menjadi indah jika dapat ditaklukkan.

5. Mempunyai konsep diri yang stabil.

Mengetahui siapa dirinya, mengetahui kekurangan dan kelebihannya, mengetahui
bagaimana cara agar hidupnya berkembang lebih baik, mengetahui dirinya adalah
bagian dari suatu wilayah atau organisasi, mengetahui apa hak dan kewajibannya,
mengetahui identitas dirinya(agama, jenis kelamin, sil- silah keluarganya, dan cita-
citanya), mengetahui masalalunya, dan bagaimana caranya untuk menjadikan

masalalunya menjadi sebuah sejarah bagi dirinya bukan hambatan.
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/ SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

1. Topik Bahasan : Berani mengambil keputusan

2. Bidang Bimbingan : Pribadi

3. Fungsi Layanan : Pemahaman, Pencegahan, Pengentasan
4. Hari/Tanggal Layanan : Rabu, 15 Agustus 2015

5. Sasaran Layanan/Semester : Kelompok Eksperimen / Gasal

6. Tempat Penyelenggaraan : Ruang kelas IX A

7. Waktu Penyelenggaraan : 45 Menit

8. Pihak-pihak yang Dilibatkan : Siswa

9. Metode : Diskusi,Ceramah, Tanya Jawab

10. Tujuan Layanan
a. Tujuan Umum: Siswa memahami bagaimana pentingnya mengambil keputusan
yang tepat
b. Tujuan Khusus
1) Anggota kelompok dapat memahami makna pengambilan keputusan
2) Anggota kelompok dapat meningkatkan pemahaman tentang pertimbangan
dalam mengambil keputusan
11. Materi
a. Makna pengambilan keputusan
b. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam pegambilan keputusan
c. Pentingnya berpikir sebelum mengambil keputusan
12.  Uraian Kegiatan/Skenario

1) Tahap Pembentukan:
e Mengucapkan salam dan ucapan terimakasih
e Berdoa
e Menanyakan kabar dan kondisi anggota kelompok
e Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok

e Menjelaskan asas-asas BKp (sukarela,terbuka,kegiatan,normatif,rahasia)
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Bersama anggota kelompok memustuskan kesepakatan waktu
pelaksanaan bimbingan kelompok

Perkenalan dan permainan

2) Tahap Peralihan

Menanyakan kesiapan anggota kelompok karena kegiatan inti akan
segera dilakukan
Memberikan topik yang akan dibahas saat tahap kegiatan

Memberikan batasan topik

3) Tahap Pelaksanaan

Menjabarkan materi dalam beberapa subtopik yang akan dibahas,
meliputi:

- Makna pengambilan keputusan

- Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam pegambilan keputusan

- Pentingnya berpikir sebelum mengambil keputusan
Mempersilahkan anggota kelompok jika ada yang ingin menambahkan
subtopik pembahasan.

Tanya jawab dan diskusi

4) Tahap pengakhiran

Memberitahukan kepada anggota kelopok bahwa kegiatan Bimbingan
Kelompok akan segera berakhir

Pemimpin kelompok dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan
harapan mengenai kegiatan Bimbingan Kelompok

Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk mengisi
LAISEG.

Pemimpin dan anggota kelompok menyepakati untuk pertemuan

selanjutnya
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* Menutup kegiatan dengan berdoa bersama

13. Sumber/Bahan, Media, dan Alat :

a. Sumber:
https://hipnotherapi.wordpress.com/2011/12/16/berani-mengambil-keputusan/
hitp://shantywiryahaspati.blogspot.com/2012/03/berani-mengambil-sikap html
http://female kompas.com/read/2013/07/04/1544 129/ Membuat Keputusan. Bij
aksana.Harus.Dilatih,

b. Media dan Alat : alat tulis

14. Rencana Penilaian :
a. Penilaian proses, dilakukan dengan mengamati keaktifan anggota kelompok

dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.
b. Penilaian hasil, dilakukan dengan membarikan angket berupa penilaian segera

(laiseg) terhadap anggota kelompok.

15. Catatan Khusus
Brebes, 15 Agustus 2015
Mengetahui,
Konselor Pamong, Praktikkan,
° Goal

Didi Setiawan, S.Pd Selvya Yuliandita

NIP, 19740423 201001 1 008 NIM. 1301411001
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Lampiran Materi

Berani Mengambil Keputusan

Banyak alasan mengapa sebaiknya berani mengambil keputusan. Tapi alasan

yang paling mendasar adalah 4 hal berikut ini:

1.

Setiap manusia berkembang; Pemikiran, kebutuhan, bahkan wawasan kita setiap hari
bertambah. Sehingga suatu kondisi yang semula baik-baik saja, ada masanya menjadi
kurang memadai dan perlu disesuaikan melalui suatu keputusan.

Setiap manusia memiliki target; Besar maupun kecil, target yang ingin dicapai selalu
menjadi tujuan dari kegiatan yang sedang dilakukan. Keputusan umumnya harus diambil
untuk memastikan target akan dicapai atau dibiarkan lewat begitu saja.

Setiap manusia ingin kepastian; Adanya keputusan akan memperjelas kondisi yang ada
dan otomatis memberi kepastian.

Setiap manusia ingin perubahan; Kondisi yang lebih baik merupakan perubahan yang
diinginkan setiap manusia. Keputusan untuk hal ini tentu sangat diperlukan.

Adapun kiat yang perlu dipahami agar berani dan selalu siap dalam mengambil

keputusan adalah:

a.

Pastikan masalahnya; Langkah pertama ini sangat penting untuk mengetahui dengan
benar apa pokok permasalahannnya yang dihadapi. Jangan sampai kita mengambil
keputusan yang hanya menyelesaikan efek sampingnya saja, tapa menyentuh
permasalahan yang sebenarnya. Jadwal produksi yang kacau, misalnya bukan semata-
mata karena personil yang kurang. Bisa jadi efisiensi kerja yang harus dibenahi.

Pastikan apa yang ingin dicapai; Bila keputusan diambil, apa yang seharusnya terjadi?

Jadwal produksi menjadi lebih lancar? Produksi meningkat? Para pekerja lebih giat?
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Susunlah skala prioritas hasil yang ingin diperoleh dari keputusan yang diambil, agar
keputusan bisa lebih mudah diambil.

Pikirkan Alternatif lain; Jangan pernah membiarkan diri terjebak dalam pemikiran
bahwa tidak ada jalan lain untuk mengatasi masalah yang ada. Pilihan-pilihan lain selalu
ada dan bisa kita pertimbangkan plus-minusnya.

Uji-coba implikasinya; Evaluasi dengan seksama setiap aspek yang berkaitan dengan
pilihan keputusan yang akan diambil dengan cara uji coba di atas kertas.

Buatlah perencanaan pendukung; Bila rencana A’ gagal, masih ada rencana ’B’ yang
dapat dipakai. Baik sebagai pengganti rencana ’A’ dalam mencapai hasil yang
ditargetkan, maupun untuk sekadar mendukung rencana *A’, agar kegagalan yang lebih
fatal dapat dihindari.

Melatih intuisi; Kata intuisi, di dalam kamus, berarti proses memperoleh ilmu
pengetahuan tanpa mengandalkan akal. Dalam bisnis, intuisi ikut berperan pula dalam
mengambil sejumlah keputusan besar dan menentukan. Terkadang, seorang manajer
puncak dituntut untuk segera bertindak berdasarkan intuisi dan perasaan, selain

menggunakan logika.
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/ SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

1. Topik Bahasan : Perencanaan masa depan

2. Bidang Bimbingan : Pribadi

3. Fungsi Layanan : Pemahaman, Pencegahan, Pengentasan
4. Hari/Tanggal Layanan : Selasa, 18 Agustus 2015

5. Sasaran Layanan/Semester : Kelompok Eksperimen / Gasal

6. Tempat Penyelenggaraan : Ruang kelas IX A

7. Waktu Penyelenggaraan : 45 Menit

8. Pihak-pihak yang Dilibatkan : Siswa

9. Metode : Diskusi,Ceramah, Tanya Jawab

10. Tujuan Layanan
a. Tujuan Umum: Siswa dapat memperluan pemikirannya tentang masa depan
b. Tujuan Khusus
1) Anggota kelompok dapat meningkatkan pemahamannya tentang perencanaan
masa depan
2) Anggota kelompok dapat membuat perencanaan masa depannya sendiri
11. Materi
a. Pengertian perencanaan masa depan
b. Manfaat memiliki perencanaan masa depan
c. Dampak positif memiliki sebuah perencanaan
12.  Uraian Kegiatan/Skenario
1) Tahap Pembentukan:

e Mengucapkan salam dan ucapan terimakasih

e Berdoa

e Menanyakan kabar dan kondisi anggota kelompok

e Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok

e Menjelaskan asas-asas BKp (sukarela,terbuka,kegiatan,normatif,rahasia)
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Bersama anggota kelompok memustuskan kesepakatan waktu
pelaksanaan bimbingan kelompok

Perkenalan dan permainan

2) Tahap Peralihan

Menanyakan kesiapan anggota kelompok karena kegiatan inti akan
segera dilakukan
Memberikan topik yang akan dibahas saat tahap kegiatan

Memberikan batasan topik

3) Tahap Pelaksanaan

Menjabarkan materi dalam beberapa subtopik yang akan dibahas,
meliputi:

- Pengertian perencanaan masa depan

- Manfaat memiliki perencanaan masa depan

- Dampak positif memiliki sebuah perencanaan
Mempersilahkan anggota kelompok jika ada yang ingin menambahkan
subtopik pembahasan.

Tanya jawab dan diskusi

4) Tahap pengakhiran

Memberitahukan kepada anggota kelopok bahwa kegiatan Bimbingan
Kelompok akan segera berakhir

Pemimpin kelompok dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan
harapan mengenai kegiatan Bimbingan Kelompok

Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk mengisi
LAISEG.

Pemimpin dan anggota kelompok menyepakati untuk pertemuan

selanjutnya



= Pemimpin dan anggota kelompok menyepakati untuk pertemuan
selanjutnya
» Menutup kegiatan dengan berdoa bersama

13. Sumber/Bahan, Media, dan Alat :
a. Sumber :
Handoko, T. Hani. 1984, Manajemen.Yogyakarta: BPFE
Usman, Husaini, 2011. Manafemen : teori, praktik. dan riset pendidikan,
Jakarta: Bumi Aksara.
http://id. wikipedia.org/wiki/Perencanaan
http://maniamlasyifa. wordpress.com/2011/11/3(/pengertian-perencanaan-
tujuan-perencanaan/
http://www.bksmkn3jogja.org/2010/05/merencanakan-karir-dimasa-
depan.html
b. Media dan Alat : alat tulis
14, Rencana Penilaian :
a. Penilaian proses, dilakukan dengan mengamati keaktifan anggota kelompok
dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.
b. Penilaian hasil, dilakukan dengan membarikan angket berupa penilaian segera

(laiseg) terhadap anggota kelompok.
15. Catatan Khusus
Brebes, 18 Agustus 2015
Mengetahui,
Konselor Pamong, Praktikkan,
2 M
~ /-ﬂ--
Pd Selvva Yuliandita

NIP. 19740423 201001 1 008 NIM. 1301411001
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Lampiran Materi

Perencanaan Masa Depan
A. Pengertian Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah sejumlah kegiatan yang ditentukan sebelumnya untuk
dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang
ditetapkan. Perencanaan menurut Bintoro Tjokroaminoto dalam Husaini Usman
(2008:60) adalah proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang
akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Prajudi Atmosudirjo dalam Husaini
Usman (2008:60) juga berpendapat bahwa perencanaan adalah perhitungan dan
penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam rangka mencapai tujuan
tertentu, siapa yang melakukan, bilamana, di mana, dan bagaimana cara
melakukannya.

Pengertian / Definisi Perencanaan adalah suatu kegiatan atau proses
penganalisisan dan pemahaman sistem, penyusunan konsep dan kegiatan yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan-tujuan demi masa depan yang baik (Soekidjo,
2003). Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa perencanaan
adalah kegiatan yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang untuk mencapai
tujuan dan dalam perencanaan itu mengandung beberapa unsur, diantaranya sejumlah
kegiatan yang ditetapkan sebelumnya, adanya proses, hasil yang ingin dicapai, dan
menyangkut masa depan dalam waktu tertentu (Usman, 2011:66).

Pelaksanaan dan pengawasan termasuk pemantauan, penilaian, dan pelaporan
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merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan dari perencanaan. Dalam perencanaan

diperlukan pengawasan agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan.

Menurut T.Hani Handoko (1984:74) bahwa dalam perencanaan ada beberapa

langkah, diantaranya adalah:

1.

2.

C.

Tahap | : menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan,

Tahap Il : merumuskan keadaan saat ini,

Tahap Il : mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan, dan

Tahapa IV: mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan.

Tujuan Perencanaan
Menurut Husaini Usman (2011 : 65), Perencanaan bertujuan untuk :

a. Standart Pengawasan, yaitu mencocokkan pelaksanaan dengan perencanaannya

b. Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan

c. Mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur organisasinya), baik kualifikasinya
maupun kuantitasnya

d. Mendapatkan kegiatan yang sistematis termasuk biaya dan kualitas pekerjaan

e. Meminimalkan kegiatan-kegiatan yang tidak produktif dan menghemat biaya, tenaga
dan waktu

f.  Memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kegiatan pekerjaan

g. Menyerasikan dan memadukan beberapa sub kegiatan

h. Mendeteksi hambatan kesulitan yang bakal ditemi, dan

i. Mengarahkan pada pencapaian tujuan

Manfaat Perencanaan



206

Husaini Usman dalam Bukunya yang berjudul “Manajemen, Teori, Praktik dan

Riset Pendidikan” (2011 : 65) menuliskan bahwa manfaat perencanaan sebagai

berikut:

Standar pelaksanaan dan pengawasan

1.

2.

3.

Pemilihan berbagai alternatif terbaik,

Penyusunan skala prioritas, baik sasaran maupun kegiatan,

Menghemat pemanfaatan sumber daya organisasi,

Membantu manajer menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan,
Alat untuk memudahkan dalam berkoordinasi dengan pihak terkait, dan

Alat untuk meminimalkan pekerjaan yang tidak pasti.



Lampiran 15
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TABEL EVALUASI PENILAIAN SEGERA (UCA)
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

Pertemuan 1
Topik : Etika Pergaulan
Hari, tanggal : Sabtu 1 Agustus 2015
No | Anggota Aspek Penilaian Segera (UCA)
Pemahaman Perasaan Tindakan yang akan
(Understanding) (Comfortable) dilakukan (Action)
1 |AL Mengetahui etika Senang Berusaha menjadi lebih
pergaulan baik
2 | FJ Memahami bagaimana | Senang karena bisa Berusaha menjadi teman
cara bergaul yang baik | tahu bagaimana yang baik untuk teman-
menjadi teman yang | teman
baik
3 |HA Mengetahui Senang karena bisa Berusaha menjadi teman
bagaimana menjadi berbagi pendapat yang baik dan pendengar
teman yang baik yang baik
4 | KN Mengetahui tentang Senang karena bisa Berusaha merubah tingkah
menjadi teman yang saling bertukar laku, dan menjadi teman
baik pikiran yang lebih baik lagi
5 |NA Mengetahui tentang Senang karena bisa Berusaha menjadi teman
bagaimana cara bertukar pikiran yang baik
bergaul yang baik
RA Mengetahui etika Senang karena Berusaha memahami
pergaulan mendapat informasi | tentang etika pergaulan
baru
7 | RN Memahami menjadi Senang karena bisa Berusaha lebih baik
teman yang baik bercanda dan
berdiskusi bersama
teman
8 |SW Mengetahui Senang karena Berusaha merubah sikap
bagaimana etika mendapat informasi | yang dulu agar menjadi
dalam pergaulan baru lebih baik
9 |TS Memahami bagaimana | Senang karena Menjadi orang yang lebih
menjadi teman yang bercanda bersama baik
baik dan menjadi tahu
10 | YI Memahami menjadi Senang karena bisa Berusaha menjadi teman
teman yang baik bertukar pendapat yang baik
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TABEL EVALUASI PENILAIAN SEGERA (UCA)

LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

Pertemuan 2
Topik : Penyesuaian Diri
Hari, tanggal : Senin 3 Agustus 2015
No | Anggota Aspek Penilaian Segera (UCA)
Pemahaman Perasaan Tindakan yang akan
(Understanding) (Comfortable) dilakukan (Action)
1 |AL Mengetahui penyesuian | Senang karena Berusaha menjadi lebih
diri di lingkungan dan mendapat ilmu baru baik
di sekolah
2 | FJ Memahami bagaimana | Senang karena bisa Berusaha menjadi orang
cara penyesuaian diri memahami bagaimana | yang baik
terhadap lingkungan cara beradaptasi
3 |HA Mengetahui bagaimana | Senang karena bisa Berusaha menjadi orang
cara menyesuaikan diri | lebih tahu tentang yang lebih baik lagi
penyesuaian diri
4 | KN Mengetahui tentang Senang karena bisa Berusaha merubah tingkah
peyesuaian diri saling bertukar pikiran | laku
5 |NA Mengetahui tentang Senang karena Berusaha agar bisa
bagaimana cara mendapat ilmu baru beradaptasi dengan
menyesuaikan diri lingkungan
dengan lingkungan
6 |RA Mengetahui cara Senang karena dapat | Berusaha lebih baik lagi
penyesuaian diri berbagi ilmu
7 | RN Memahami cara Senang karena bisa Berusaha lebih baik
penyesuaian diri bercanda dan
berdiskusi bersama
teman
8 |SW Mengetahui bagaimana | Senang karena Berusaha menjadi lebih
menyesuaikan diri mendapat informasi baik
baru
9 |TS Mengetahui bagaimana | Senang karena Menjadi orang yang lebih
menyesuaikan diri mendapat pengalaman | baik
baru
10 | YI Memahami tentang Senang karena bisa Berusaha menjadi lebih
penyesuaian diri lebih tahu untuk baik
beradaptasi
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TABEL EVALUASI PENILAIAN SEGERA (UCA)

LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

Pertemuan 03
Topik : Menghormati Orang Lain
Hari, tanggal : Rabu 5 Agustus 2015
No | Anggota Aspek Penilaian Segera (UCA)
Pemahaman Perasaan Tindakan yang akan
(Understanding) (Comfortable) dilakukan (Action)
1 |AL Mengetahui cara Senang Berusaha menjadi lebih
menghormati orang lain baik
2 | K Memahami bagaimana | Senang karena bisa Berusaha menjadi orang
pentingnya lebih tahu apa yang yang baik dan
menghormati orang lain | harus dilakukan menghormati orang lain
3 |HA Mengetahui bagaimana | Senang karena bisa Menerapkan sikap saling
cara menghormati orang | dibimbing menghormati
lain
4 | KN Mengetahui tentang Senang karena bisa Berusaha lebih baik lagi
cara menghormati dan berbagi pendapat
menghargai orang lain
5 |NA Mengetahui tentang Senang karena Lebih menghormati orang
bagaimana cara menjadi tahu lain
menghormati orang lain
6 |RA Mengetahui cara Senang karena Menjadi orang yang lebih
menghormati orang lain | memahami apa yang | baik
dibahas
7 | RN Memahami cara Senang karena bisa Berusaha lebih baik
menghormati orang lain | lebih tahu
8 | SW Mengetahui bagaimana | Senang karena Berusaha menjadi lebih
pentingnya mendapat baik dari sebelumnya
menghormati orang lain | pengetahuan baru
9 |TS Mengetahui bagaimana | Senang Menjadi orang yang lebih
cara menghormati orang baik lagi
lain
10 | YI Memahami tentang cara | Senang karena dapat | Akan selalu menghormati
menghormati orang lain | bertukar pendapat orang lain
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TABEL EVALUASI PENILAIAN SEGERA (UCA)

LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

Pertemuan 14
Topik : Kesabaran
Hari, tanggal : Sabtu 8 Agustus 2015
No | Anggota Aspek Penilaian Segera (UCA)
Pemahaman Perasaan Tindakan yang akan
(Understanding) (Comfortable) dilakukan (Action)
1 |AL Mengetahui pentingnya | Senang karena bisa Berusaha menjadi lebih
kesabaran menjadi lebih baik sabar
2 | K Memahami bagaimana | Senang karena lebih Berusaha lebih sabar
cara bersikap sabar tahu pentingnya menghadapi semua
kesabaran masalah
3 |HA Mengetahui bagaimana | Senang karena bisa Menerapkan kesabaran di
menerapkan kesabaran | dibimbing kehidupan
di masyarakat
4 | KN Mengetahui tentang Senang karena bisa Berusaha lebih baik lagi
pentingnya bersikap berbagi pendapat
sabar
5 |NA Mengetahui tentang Senang karena bisa Bersikap lebih sabar
bagaimana bersikap berpendapat
sabar
6 |RA Mengetahui pentingnya | Senang karena Lebih sabar
bersikap sabar memahami apa yang
dibahas
7 | RN Memahami pentingnya | Senang karena bisa Berusaha lebih sabar
bersikap sabar lebih tahu menghadapi orang lain
8 | SW Mengetahui pentingnya | Senang karena Akan menjadi lebih baik
bersikap sabar mendapat informasi dari sebelumnya
baru
9 |TS Mengetahui bagaimana | Senang mendapat Ingin menjadi yang terbaik
pentingnya bersikap informasi baru
sabar
10 | VI Memahami tentang Senang karena Akan berusaha lebih sabar
pentingnya sikap sabar | mendapat
pengetahuan baru
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TABEL EVALUASI PENILAIAN SEGERA (UCA)

LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

Pertemuan  :5
Topik : Memahami Orang Lain
Hari, tanggal : Senin 10 Agustus 2015
No | Anggota Aspek Penilaian Segera (UCA)
Pemahaman Perasaan Tindakan yang akan
(Understanding) (Comfortable) dilakukan (Action)
1 |AL Mengetahui pentingnya | Senang karena bisa Berusaha memahami
memahami orang lain berdiskusi orang lain
2 | K Memahami bagaimana | Senang karena bisa Berusaha agar bisa
pentingnya memahami | belajar memahami memahami orang lain
orang lain orang lain
3 |HA Mengetahui bagaimana | Senang karena bisa Saling memahami orang
sikap memahami orang | mengerti lain
lain
4 | KN Mengetahui tentang Senang karena bisa Berusaha lebih baik lagi
cara memahami orang mendapat
lain pengetahuan baru
5 |NA Mengetahui tentang Senang karena bisa Lebih memahami
bagaimana cara berpendapat kepribadian orang lain
memahami orang lain
6 |RA Mengetahui cara Senang karena Bisa memahami orang lain
memahami orang lain memahami apa yang
dibahas
7 | RN Memahami cara Senang karena bisa Berusaha memahami oang
memahami orang lain lebih tahu lain
8 | SW Mengetahui bagaimana | Senang karena Berusaha memahami
pentingnya memahami | mendapat informasi orang lain
orang lain baru
9 |TS Mengetahui bagaimana | Senang karena Berusaha lebih memahami
cara memahami orang mendapat informasi orang lain
lain baru
10 | YI Mengetahui tentang Senang karena bisa Akan selalu memahami
cara memahami orang tahu orang lain
lain
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TABEL EVALUASI PENILAIAN SEGERA (UCA)
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

Pertemuan .6
Topik : Berani Bersikap Tegas
Hari, tanggal : Rabu, 12 Agustus 2015
No | Anggota Aspek Penilaian Segera (UCA)
Pemahaman Perasaan Tindakan yang akan
(Understanding) (Comfortable) dilakukan (Action)
1 |AL Mengetahui pentingnya | Senang Berusaha belajar bersikap
ketegasan dalam hidup tegas
2 | K Memahami bagaimana | Senang karena bisa Berusaha agar bisa lebih
pentingnya bersikap belajar bersikap tegas | tegas
tegas
3 |HA Mengetahui bagaimana | Senang karena bisa Berusaha menjadi berjiwa
sikap tegas belajar bersikap tegas | tegas
4 | KN Mengetahui pentingnya | Senang karena bisa Berusaha bersikap tegas
ketegasan dalam hidup | mendapat
pengetahuan baru
5 |NA Mengetahui tentang Senang karena bisa Bisa bersikap lebih tegas
bagaimana bersikap tahu sisi positif sikap | lagi
tegas tegas
6 |RA Mengetahui cara Senang karena Bisa menerapkan
bersikap tegas mengetahui cara ketegasan
bersikap tegas
7 | RN Memahami cara Senang karena bisa Berusaha lebih tegas
bersikap tegas mengerti tentang
ketegasan
8 | SW Mengetahui bagaimana | Senang karena Berusaha berani bersikap
pentingnya ketegasan mendapat informasi tegas
dalam kehidupan baru
9 |TS Mengetahui bagaimana | Senang karena Berusaha lebih tegas
pentingnya bersikap mendapat informasi
tegas baru
10 | VI Mengetahui tentang Senang karena Akan berusaha lebih tegas
cara bersikap tegas mendapat wawasan
yang luas
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TABEL EVALUASI PENILAIAN SEGERA (UCA)

LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

Pertemuan ol
Topik : Berani Mengambil Keputusan
Hari, tanggal : Sabtu, 15 Agustus 2015
No | Anggota Aspek Penilaian Segera (UCA)
Pemahaman Perasaan Tindakan yang akan
(Understanding) (Comfortable) dilakukan (Action)
1 |AL Mengetahui pentingnya | Senang Berusaha belajar untuk
berani mengambil berani mengambil
keputusan keputusan
2 | FJ Memahami bagaimana | Senang karena bisa Berusaha agar bisa lebih
pentingnya berani belajar mengambil bijak
mengambil keputusan keputusan dengan
bijak
3 |HA Mengetahui bagaimana | Senang karena bisa Berusaha menjadi
cara agar berani belajar bijkasana
mengambil keputusan
4 | KN Mengetahui cara Senang karena bisa Berusaha bersikap bijak
mengambil keputusan mendapat
pengetahuan baru
5 |NA Mengetahui tentang Senang karena bisa Bisa bersikap lebih berani
bagaimana mengambil | tahu dalam mengambil
keputusan keputusan
6 |RA Mengetahui cara Senang Bisa menerapkan
mengambil keputusan kebijaksanaan
7 | RN Memahami bagaimana | Senang karena bisa Berusaha lebih bijak
berani mengambil mengerti
keputusan
8 |SW Mengetahui bagaimana | Senang karena Berusaha berani
pentingnya mengambil | mendapat informasi mengambil keputusan
keputusan baru
9 |TS Mengetahui bagaimana | Senang karena Berusaha lebih bijak dalam
pentingnya mengambil | mendapat informasi mengambil keputusan
keputusan baru
10 | VI Mengetahui tentang Senang karena Akan berusaha lebih bijak
cara mengambil mendapat wawasan
keputusan yang luas
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TABEL EVALUASI PENILAIAN SEGERA (UCA)

LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

Pertemuan : 8
Topik : Perencanaan Masa Depan
Hari, tanggal : Selasa, 18 Agustus 2015
No | Anggota Aspek Penilaian Segera (UCA)
Pemahaman Perasaan Tindakan yang akan
(Understanding) (Comfortable) dilakukan (Action)
1 |AL Mengetahui pentingnya | Senang Berusaha belajar untuk
perencanaan masa merencanakan masa depan
depan
2 | FJ Memahami perencanaan | Senang karena bisa Berusaha agar bisa
masa depan belajar merencanakan masa depan
3 |HA Mengetahui bagaimana | Senang karena bisa Berusaha merencanakan
cara perencanaan masa | belajar masa depan mulai
depan sekarang
4 | KN Mengetahui Senang Berusaha merencanakan
perencanaan masa masa depan
depan
5 |NA Mengetahui tentang Senang karena bisa Bisa merencanakan masa
bagaimana tahu depan
merencanakan masa
depan
6 |RA Mengetahui cara Senang Bisa merencanakan masa
merencanakan masa depan
depan
7 | RN Memahami bagaimana | Senang karena bisa Berusaha merencanakan
cara merencanakan mengerti masa depan
masa depan
8 |SW Mengetahui bagaimana | Senang karena Berusaha merencanakan
pentingnya mendapat informasi masa depan
merencanakan masa baru
depan
9 |TS Mengetahui bagaimana | Senang karena Berusaha merencanakan
merencanakan masa mendapat informasi masa depan
depan baru
10 | VI Mengetahui tentang Senang Akan berusaha
cara merencanakan merencanakan masa depan
masa depan
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Lampiran 16
ANALISIS UJI WILCOXON
Analisis yang digunakan untuk mengetahui layanan bimbingan kelompok dapat

merubah tingkat pemahaman self-control siswa dapat diketahui melalui hasil pre-test
dan post-test dengan menggunakan uji wilcoxon. Dalam penelitian ini jumlah subjek
penelitian sebayak 10 orang (kurang dari 25) maka distribusi data tidak normal
sehingga menggunakan tabel penolong uji wilcoxon.

Tabel Penolong Uji Wilcoxon Self-Control

Pre-test | Post-test Beda Tanda Jenjan

No | Kode Responden (X1) X2) ox2x1) [Jenjang +J g :
1 | AL 50 77 27 3 3 0
2 FJ 42 73 31 7 7 0
3 |HA 47 82 35 10 10 0
4 | KN 49 81 32 8 8 0
5 |NA 54 87 33 9 9 0
6 |RA 46 75 29 4 4 0
7 |RN 45 75 30 5.5 55 | 0
8 | SW 84 89 5 1 1 0
9 |TS 52 82 30 5.5 55 | 0
10 | VI 76 84 8 2 2 0
Jumlah 55 0

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan analisis uji wilcoxon diperoleh
jumalah jenjang sebesar 55, dan z tabel = 8. Jumlah jenjang (55) > z tabel (8), dengan
demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman self-control yang dimiliki oleh siswa menunjukkan adanya perubahan
setelah diberikan layanan bimbingan kelompok. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman

self-control siswa.
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